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ABSTRAK

Dinda Nurma Hilawati, 2023Proses BerpikifPseudoPada Siswalunagrahita
dalam Memecaldn Masalah Operasi Penjumlahanam Pengurangan Da
Angka Kelas VIbi SMPLBPGRIBanyuwangi.

Kata Kunci: Berpikir Pseudg TunagrahitaMemecahkan Masalah.

Pendidikan memegang peran penting untuk meningkatkan sumber daya
manusia yang unggul untuk memberi persiapan dalam menghadapi perkembangan
zaman dan berbagai tantangan perubahan yang mungiim takadi di masa
depan yang semakin meningkat dengan tajasmdangUndang Republik
IndonesiaNomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tercantum
pada pasal 5 ayat 1 menyatakan setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pemdikan bermutu. Pasal tersebut mengatakan bahwa
siapapun dengan segala kondisi berhak mendapatkan kesempatan yang sama
untuk mengenyam pendidikan baik formal maupun nonfotataterkecuali anak
tunagrahita sehingga dapat dit@u proses berpikipseudosiswa tunagrahita
dalam memecahkan masalah khususnya pelajpas@amatika

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini addlaBagaimana proses
berpikir pseudo pada siswatunagrahitaringan dalam memecahkan masalah
operasi penjumlahan dan pengurangaa @ngka kels VIl di SMPLB PGRI
Banyuwangd? 2) Bagaimana proses berpikiseudgada siswaunagrahitasedang
dalam memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
kelas VII di SMPLB PGRI Banyuwan®i3) Bagaimana proses berpikiseudo
pada siswatunagrahitaberat dalam memecahkan masalah operasi penjumlahan
dan pengurangan dua angkadeVIl di SMPLB PGRI Banyuwan®i

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjekpenelitian ini menggunakan tekngurposive sanpling dengan
mengambil 3subjekpenelitian dari siswéunagrahitakategori ringan, sedang dan
berat kelas VII di SMPLB PGRI Banyuwangi yang sesuai dengan kriteria
penelitian. Sdangkan teknik pengumpulan data dilakukan dernggmwawancara
dandokumentasi. Setiap hasil tes dianalisis berdasarkan indikator bgrgekido
dalam memecahkan masalah menggunakan teknik analisis data Miles, Huberman
dan Saldana Data yang diperoleh dalam penelitian ini* dikga keabsahannya
mengunakanrtangulasi tekik dan waktu.

Adapun hasil dari penelitian ini, diantaranya:siipjektunagrahitaingan
cenderung tidak mengalami proses berpiseudodalam memecahkan masalah
penjumlahan dan pengurangdum angka; 23ubjektunagrahitesedang cenderung
mengalami prees berpikir pseudo benar dalam memecahkan masalah
penjuniahan dan pengurangan dua angkasu®)jektunagrahiteberat cenderung
tidak mengalami proses berpikpseudobenar maupumpseudosalah melainkan
benarbenar melakukan proses berpikir yang salahndal@emecahkan masalah
penjumlahan dan pengurangan dua angka.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan upaya yag dilakukan dengan sadar dan sengaja
untuk memberikan bimbingan dan arahan kigpaiswa agar menjadi pribadi
yang leih baik serta bermanfaat untuk kehidupan mereka kedepfannya.
Pendidikan memegang peran penting untuk meningkatkan sumber daya
manusia yang unggul untuk memberi persiapan dalam menghadapi
perkembangan zaman dan berbagatangan perubahan yang mungkin akan
terjadi di masa depan yang semakin meningkat dengan lafetain itu,
pendidikan juga dapaitmeningkatkan kualitas hidup manus@d mana
pendidikan terus berkesinambamgdalam setiap prosesny@leh karena itu,
perkembangan sistem pendidikan pada suatu negara akan berdampak secara
relevan pada perkembangan negara tersebut. Semakin maju sistem pendidikan
negara tersebut maka akan semakin bagus kualitas negara tersebut. Setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikanharus setara sesuai dengan
kurikulum yang diberikan oleh negara tersebut khususnya negara Indonesia.

Adapun ayat AAQur 6an yang menjelaskan bahw

hakikatnya tidak memandang apapun baik segi jasmani, rohani maupun
gender tertera pada (€ AnNuur /24:61) 4

2 SubakridanAnas Ma'ruf A, Budaya Mutu Kepemimpinan Réidikan 2021.

®*Maria Ulva dan Rizki Amalia, HfAProses Pembel aja
Khusus (Aut i s me) Jaumal GreTieatheaBducdtionkid. 21(20RX)9, o

“Al-Qur dan, 24:61.



vty e @ myghty BtaE$ M yqkty dyaES m P &
BATHERN pAEREp  HiAN palEREg Al BERarss 3 §Rem
NpREG DUEENPLEREG bRy &N LRSS B ) NpeR
RUBREOE BBEREG Ty NpOREEHHE EN pCRSp Gl
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Artinya ARTi dak ada halangan bagi or
pincang, idak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu,
makan (bersamsama mereka) di rumah kamatau di rumah
bapakbapakmu, di rumah ibilbumu, di rumah saudasssaudaramu
yang laktlaki, di rumah saudarsaudaramu yang perempuan, di
rumah saudaraaudara bapakmu yang lakaki, di rumah saudara
saudara bapakmu yang perempuan, di rumah sasdadara ibumu
yang laktlaki, di rumah saudarsaudara ibumu yang perempuan,
(di rumah) yang kamu miliki kuncinyatau (di rumah) kawan
kawanmu. Tidak ada halgan bagi kamu makan bersasama
merekaatausendirisendiri. Apabila kamu memasuki rumaimah
hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti
memberi salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh
berkah dan baik dari sisi Allah. Dgkianlah Allah menjelaskan
ayatayattNya) bagi mu, agar kamu mengert.i

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada halangan apapun untuk

semua manusia untuk melakukan kegiatan apapun begitu pula hal yang



berkaitan dengan pendidikan dan tidak terkecbalji anak berkebutuhan
khususdi manamereka juga layak mendapatkan kesempatan untuk belajar
ataumenempuh jenjang pendidikaPemerintah Indonesia mengatur peraturan
tentang pendidikan salah satunya dalam Undamgang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tercantum pada
pasal 5 ayat 1 menyatakan setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan bermdt@asal tersebut mengatakan bahwa
siapapun dengan segala kondisi berhak mendapatkan kesempajasayzsa
untuk mengenyam gmdidikan baik formal maupun nonfoal. Oleh
karenanya, pendidikan yang diberikan pemerintah Indonesia harus
menyeluruh kepada semua kajan warga negara termasuknak
berkebutuhan khusuyang memiliki kelainan fisik, emosional, antal,
intelektual, dardtausosial.

Anak Berkebutuhan Kusus (ABK) adalah anak ygnmemiliki
kelainan atau beberapa kekurangan fisik maupun merdtdu anak yang
lambat dan membutuhkan layanan pendidikanskbu Menurut Kustawan,

ABK adalah mereka yangemiliki suatu hal yang khusus (baik anak yang
berkebutuhan khusus permanen maupun temporer) memerlukan perhatian dan
pelayanan pendidikan dengan Kkhusus sehingga dapat mengembangkan
potensinya secara maksinialadi, diperlukan seorang guru khusus untul bis

membimbing anak berkebutuhan khsisdalam dunia pendidikarPeserta

®YI AMROLLAH, " Analisis Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak Berkebutuhan Khusus
Learning Disabilities Di Keds Inklusi,"Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematikal$o.10
(Desember2015), 10661072 <http://eprints.umm.ac.id/22976/>.

*Ri z ki Eka Ai nur rikr Sisnea TupnagrahRaRinganedalamBMemahami Konsep
Segitiga Ber das ar kipshUniversitas Jemhep 2017Hi el eo ( Skr



didik yang berkebutuhan khusus memiliki ketunaatau keterbelakangan
yang berbed#&eda sehingga mereka juga memiliki juluketausebutan yang
berbeda. MelaluPP No. 17tahun 2010 padal29 ayat (3) dapat dikahu
peserta didik berkelainan terdiri atas: @jak tunanetra(b) tunarungu;c)
tunawicara; (dtunagrahita (e) tunadaksa; (f) tunalaras;) (gesultan belajar;
(h) lamban belajar; Yiautis; (j) memiliki gangguan motorik; k) menjadi
korban penyalahgunaan narkotika, obat terlarang, dan zat adiktitiEnl)
memiliki kelainan lain/

Tempat pendidikan khusus yang ldingun pemerintah bagi ABK
adalahSekolah Luar BiaséSLB). Melalui lembaga pendidikan ini anak yang
memiliki kelainan atau berkebutuhan khusus dapat bersekolatau
mendapatkan kesempatan belajar layaknya anak normal. Guru yang mengajar
di SLB juga bisa fokus mendampingi anak yang berkebutuhan khusus saja,
karena sekolah tersebut disediakan pemerintah khusuls mmetnampung anak
dengan jenis kelainan yang sama. Menurut Petunjuk Pelaksanaan Sistem
Pendidikan Nasionalahun 1993, Lembaga pendidikan SLB adalah lembaga
pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik yang menyandang
kelainan fisik- dan/ atau mental, = grilaku -dan -sosial ‘agar mampu
mengembangkan sikap, petajaan dan keterampilan sebagai pribadi
maupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat

mengembangkan kemampuan dalamiaerja atau mengikuti pendidikan

" Di mas Candr a Pangest u, fi A Mrankgrakita RingaR rdalesne s Berpi
Menyelesaikan Masalah Pembagian di SMP Mumand i y a h 2 l novasi Mal ang
Universita Muhammadiyah Malang, 2021),



lanjutan® Tuhan menciptakan manusia berbeda satu sama lain agar nantinya
saling berhubungan dalam rangka saling membutuhkan.

Salah satuembaga pendidikan untuk ABK yait8ekolahMenengah
Pertamaluar Biasa Persatuan @u Republik Indonesia (SMPLB PGRI)
Banyuwangiyang terletak dKabupaten BanyuwangDari wawancarayang
dilakukan, dikeahu bahwa SMPLB PGRI Banyuwangi merupakan
penyelenggara pendidikan sekolah luar biasa yang telah terakreditasi B dan
juga merupakansdah satu sekolah tertua yang didirikan pemerintah
Banyuwangi untuk menangani peserta didik yang mengalami keterbelakangan
SMPLB PGRI Banyuwangi juga melayani beberapa jenis pendidikan luar
biasa diantaanya: SLBA bagi peserta didik tinaretra, SLBB bagi peserta
didik tunarungu, SLBC bagi peserta didikunagrahita SLB-D bagi peserta
didik tunadaksa, dan pada saat ini juga telah menangani peserta didik autis.

Semua pdajaran umum diajarkan di sekolah luar biasa layaknya
sekolah pada umumnya déak terkecali pelajaranmatematika Matematika
adalah ilmu yang sangat penting altal membentuk pola pikir siswa.al2m
matematikasiswa dituntut harus memiliki kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreafif. Untuk sebagian besar siswa yang niiini
kecerdasan normatatematikaselalu dianggap mata pelajaran yang sulit dan

sukar dipahami karena sifatnya yang abstrak. Bahk&alipun untuk siswa

8 Mulyadi, iPembel ajar an Mat emat i ka di Sekol ah
Karnnamanohara Yogyak aUniversitas Negmg Yogykarta}-MPo ( Skri ps
Fikri Apriyono, iMat hematics and Ni@2ural Science
YShafaRida S. A dkk., fAProblematika Siswa Difabel Rur
Sekol ah | JPM | Wi , Antasari 07, No. 1  (Juni, 2020), 11,

https://media.neliti.com/mediaublications/47772-honeb57fdbfl.pdf



https://media.neliti.com/media/publications/477722-none-b57fdbf1.pdf

ABK untuk pembelajaramatematikadasar diperlukan perlakuan yang khusus
untuk membantu siswa mengaasperhitungan matematisSeperti yang
diketahu, tidak semua ABK memiliki kecerdasan otak yang noratatidapat
dikatakan memiliki keterbelakangan mental dandiCbawahratarata yaitu
anak tunagrahita Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan perdlit
SMPLB PGRI Banyuwangi kategori siswaunagrahita dengan tingkat
kecerdasamtaulQ yang berbeda yaittunagrahitaingan,tunagrahitasedang
dantunagrahiteberat masih ada dari mereka yang mengal&esulitan dalam
memecahkan masalamatematikamatei penjumlahan dan pengurangan.
Untuk siswa tunagrahitaringan merekasampai padapenjumlahandan
penguranganuntuk bilangan ratusantunagrahita sedang sampai pada
penjumlahardan pengurangaantuk bilangan puluhan daomnagrahitaberat
sampai padgpenjumahan dan pengurangasatuan darbilangan puluhan
masih dengan bantuan

Di sisi lain dalam dunianatematika penjumlahandan pengurangan
merupakan operasi hitung yang mendasar sehingga penting dipelajari untuk
melanjutkan tahap operagperasi hitung yangbih tinggi.Mercer dan Miller
(1992 ; Van Luit--dan ‘Nagl i er irhe(ekt$tepds) men g
to learn the four basic mathematical operations (i.e., addition, subtraction,
multiplication, and division). Knowledge of these operations and aatigp@

perform mental arithmetic play an important role in the developnunt



childrenods b'abijelaskambahwhangkak iselahjignya adalah
mempelajari empat operasimatematika dasar (yaitu, penjumlahan

pengurangan, perkalian, dan pembapi®@engéhuan tentang operasi ini dan

kapasitas untuk melakukan aritmatika mental memainkan peran penting dalam

pengembangan keterampilaratematikaanakanak di kemudian hari. Hal ini
dapat dipahami, karena dalam kehidupan sdtatritidak adgpermasalban
yang tidak memakai perhitungan. Karena itu, egerhitung terutama
penjumlahandan pengurangamempunyai kedudukan dan manfaat yang
sangat luas baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Melalui pembelajaraimatematika siswa ABK tunagrahitadibimbing

untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan suatu

masal ah. Menurut Br een dan O6Shea

kemampuamatematika perlu bagi seseorang untuk tidak hanya menguasai
isi dari matematikatersebut, tetapi penting juga untuk memdpangkan

keterampilan berpikirny® Untuk mengéahu bagaimana siswé&unagrahita

melakukan proses berpikir maka dapat dilihat dengan pemberian suatu

masalah melalui pembelajaramatematika apakah siswa tersebut dapat
menyelesaikan latihan dan masalamgaliberikan dengan baiatautidak.

Sesuai dengapendapt Frenke & Kezemisiswa melakukan proses berpikir

“"Evelyn H. Kroesbergen And Johannes E. H. Van

with Special EREMERIAL ANDhSPECIAN ERUCATIQN 28o0. 2 (2003), 98,
https://journals.sagepub.com/doi/pdf/10.1177/07419325030240020501

2Nurain Suryadinata & Nurul Farida, #AAnalisis

(ABK) dalam Menyelesaikan Masalah Matematika di SMHuUskKota Metro (Studi Kasus pada
Siswa Tunagrahita Ri n g a AKsipma: Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ.
Muhammadiyah Metro 05, no. 1 (2016), 95,
https://ojs.fkip.umretro.ac.id/index.php/matematika/article/view/470

Lu

P


https://journals.sagepub.com/doi/pdf/10.1177/07419325030240020501
https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika/article/view/470

ketika memecahkan masaffhPemecahan masalah khususmgatematika
seringkali dirasa sulit dan juga cukup menguras otak untuk berpikir lebih,
bany& peserta didikatau sebagian orang enggan mengerjakanhahlyang
berbaumatematika Saat dihadapkan persoalaratematikameskipun hanya
membaca soalnya saja itupun tidak dibaca dengan teliti kebanyakan orang
akan memutskan menyerah diawal sebelum memgjakan. Padahal,
kemampuan dalam pemecahan masalah itu merupakan intiaainatika*

Bukan hanya di bidanghatematika kemampuan pemecahan masalah
juga dapat dijadikan bekal dalam kehidupan sefmati dalam mengambil
sebuah keputusan terbaik dalam nyelesaikan setiap masalah yang
dihadapinya. Jadi, pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dalam
pembelajaraitmatematika Memecakan suatu masalah adalah suatu aktivitas
dasar manusia, karena dalam kehidupan sélaarri manusia pasti akan
mendapat bdagai masalah sehingga keadaan tersebut akan spontan menuntut
kita untuk berpikir bagaimana cara terbaik untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Kita perlu menyelesaikan masalah tersebut, apabila kita gagal maka
kita harus mencoba cara lain untuk mdegaikannya. Oleh karenanya,
pemecahan masalah adalah -metode pembelajaran yang baik untuk diajarkan

kepada siswa di sekolah.

¥Lady Agustina, fAProses Berpikir Siswa Tuna Gr ah
Bul at Positif Ber dasar k anSIGNA 6,rNb. 2 A20RLnilb0a s i Akorr
http://ejournal.unira.ac.id/index.php/jurnal_sigma/article/view/1004

“Y“RSainingsih and R Purwasih, oO6Persepsi Mahasisw

Problem Based Learni ng Dunk Kepgrawddan 1.2P(200L7, 348X Unl a mod ,
<http://ppjp.unlam.ac.id/journal/index.php/JDK/article/view/3189/2737>.


http://ejournal.unira.ac.id/index.php/jurnal_sigma/article/view/1004

Pada proses pembelajararatematikasering kali guru menekankan
pembelajaraimatematikgpada prosedur, aturan dan cara menyelesakal.
Akibatnya, séwa hanya bisa menjalankan langkahgkah penyelesaian soal
matematikasesuai dengan yang telah dicontohkan gurunya, tanpa bernalar
mengenai mengapa prosedur tersebut harus digunakan. Siswa sering kali
menerapkan prosedur yang salaadh menyelesaikan soal, dianggapnya soal
sama dengan apa yang dicontohkan gurunya, padahal katteksasalah
yang dipertanyakan berbeda sehingga jawaban yamgotéh salah. Situasi
pembelajaran datas disebut sebagai berpiggeudo Salah satu citciri siswa
memiliki masalah yaitu siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran sehingga hasil yang didapatkan tidak sebanding dengan usaha
yang dilakukart®> Menurut Subanji berpikir pseudo ditandai dengan
ketidakmampuan siswa memberikastjfikasi dari jawaban benar yang telah
dijawabnya. Selain itu, berpikipseudo juga dapat dilihat dari adanya
kemampuan yang ditunjukkan sisw@ mana siswa dapat memberikan
jawaban benar setelah melakukan refleksi pada jawabannya yan{salah.

Berpikir pseudo sering terjadi pada setiap siswa tkkecuali juga
pada  siswa tunagrahita Oleh "sebab  itu, dibutuhkan langkiaimgkah
pemecahan masalah yang tepat untuk menanganinya. Salah satu langkah
pemecahan masalah adalah langkah menurut PolyaNIKMBM, 2001 84),

terdiri dari 4 langkah yaitu: (1) memahami masalah, (2) menentukan rencana

* Indah Wahyuni A Anal i si SiswaK Baaml| Memacahkan Masalah Statistika
Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII SMPN
®subanji, Proses Berpikir Pseudo Siswa Dalam Melrsaikan Masalah Proporsi}*TEQIP

Tahun IV, Nomor 2 (2013207208
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strategi pemecahan masalah, (3) menyelesaikan strategi penyelesaian masalah,
dan (4) memeriksa kembali jawaban yang diperdidpendapat Polya telah
banyak dirujuk pemerhati matematikd® Polya sendiri mengartikan
pemecahan masalah adalah sebagai usaha dalam mencari jakndesi
kesulitan dalam mencapai suatu tajuyang tidak langsung bislicapai.Oleh
sebab itu, pemecahan masalah menggunakan teori Polya dirasa penting
digunakan oleh peneliti untuk menigbu bagaimana proses berpilpseudo
siswatunagrahita

Peneliti ingin mendeskipsikan bagaimana proses benpdaudosiswa
tunagrahitadalam memecahkan masalatatematikaagar dapat menjadikan
hasil penelitian ini selgmi perantara untuk meminimalisir kesalahan yang
diberikan siswatunagrahitadalam memberi jawaban penyelesaian masalah
yang berkaitan dengamatematika Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat kepada guru untuk meale proses berpikipseudacsiswa
tunagrahita sehingga guru menjadikannya sebagai bahan asiadan dapat
menentukan solusi terbaik dari kelemakafemahan siswaunagrahitadalam
belajar matematikakhususnya penjumlahasian penguranganBerdasarkan
pemaparandi ataspeneiti mengambiljudul hProses Berpikir PseudoPada
Siswa Tunagrahita dalam Memecahkan MasalahOperasi Penjumlahan

dan Pengurangan Dua Angk&elas VII di SMPLB PGRI Banyuwangio.

YSytarto Hadi and Radiyatul RadiyatulMetode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk
Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis Dih Sekola
Menengah PertamfaEDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, no.1 (Februari,2014), 5361
<https://doi.org/10.20527/edumat.v2i1.603>.

®Hadi and Radiyatul:Metode Pemecaharn54-55.
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B. Fokus Penelitian
Berdasakan konteks penelitian yang telah dipapadiaatas meka
dapat ditetapkan fokus penelitian dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana proses berpikpseudopada siswaunagrahitaringan dalam
memecahkan masaladperasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
kelas VIIdi SMPLB PGRIBanyuwang?

2. Bagaimana proses lmkir pseudopada siswaunagrahitasedang dalam
memecahkan masalatperasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
kelas VIIdi SMPLB PGRI Banyuwangi

3. Bagaimana proses berpikbseudopada siswatunagrahitaberat dalam
memecahkan masalatperasi penjumlahadan pengurangan dua angka
kelas VIIdi SMPLB PGRI Banyuwan@i

C. Tujuan Penelitian
Berdasakan fokus penelitiah atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikamprosesberpikir pseudopada siswatunagrahita
ringandalam memed&kan masalabperasi penjumlahan dan pengurangan
dua angk&elas VIldi SMPLB PGRI Banyuwangi.

2. Untuk mendeskripsikamprosesberpikir pseudopada siswatunagrahita
sedang dalam memecahkan masalaloperasi penjumlahandan

pengurangan dua angkalas VIldi SMPLB PGRI Banyuwangi.
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3. Untuk mendeskripsikamprosesberpikir pseudopada siswatunagrahita
beratdalam memecahkan masalaperasi penjumlahan dan pengurangan
dua angk&elas VIldi SMPLB PGRI Banyuwangi.

D. Manfaat Penenlitian
1. Manfaat secara teoritis
Penelitiam ini diharapkan dapat mwerikan kontribusi dan
menambah wawasakeilmuan erkait dengan proses berpikpseudopada
siswatunagrahitadalam memecahkan masalaperasi penjumlahan dan
pengurangan dua angkalas VIl di SPLB PGRI Banyuwangi.

2. Manfaat secar parktis
a. BagiGuru

Setelah mendahu bagaimana proses berpikiseudosiswa
tunagrahitadalam memecahkan masalaperasi penjumlahan dan
pengurangan dua angk®&enelitian ini diharapkan dapat menjadi
sa@an, masukan maupun evaluasi bagi guru sehingga dagailih
metode yang tepadlan memberikan perhatian khusustuk siswa
tunagrahitadalam proses pembelajararatematika

b. BagiSiswaTunagrahita

Mengdahu proses berpikipseudoyang dimiliki, siswa dapat
mendefragmentasi kesalahan mereka dgratimembeikan motivasi
belajar kepada siswa dalamemahamkonsepsetiap matermpelajaran

matematika
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c. Bagi Universitas Islam Neg Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikankonstribusi
pendidikandan menjadi referensitambahanbagi mahasiswaUIN
KHAS JEMBER, khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan pada Tadri Matematika serta nenambah sumber
informasi bagi para peneliti yang ingin mengkaji lebih lanjut apabila
memiliki kajian penelitian yang sama
d. Bagi SMPLB PGRI Banywangi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan tau acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematikadi sekolah.
e. Bagi Peneliti
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman berhaag pada peneliti seata langsung, esta
memberikan motivasi dan inspirasi dalam mengatasi masalah
beberapgpermasalahapeserta didippada mata pelajaranatematika
khususnya siswa yang memiliki ketan atau hambatan mental
seperti siswaunagrahita
f. Bagi Pembaca
Diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah wawasan
pembacaerkait bagimana proses berpikpseudosiswatunagrahita

dalam menyelesaikan masalaatematika
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E. Definisi Istilah
1. Proses berpikipseudo
Proses berpikipseudoyaitu suatu keadaadi manasiswa dalam
menyelesaikan suatu masalah tidak bdrerar menggunakan pikirannya
sehingga pemahaman siswa danfjasil jawabannya menjadi seratau
tidak sesungguhnya
2. Tunagrahita
Tunagrahitayaitu sebutan bagiseorang anak yang memiliki
hambatan dan keterbelakangarlada perkembangan mental serta daya
tangkap lemah sehingga mengalami kesulitan dalam perkembangan
intelektual merekaTarget dari penelitianni adalah siswaunagrahita
ringan, sedang dan berat.
3. Pemecahamasalah
Pemecahan masalah meskgn usaha yang @dikukan seseorang
mencari solusi masalah pada suatu keadaan yang dihadapi dengan
mengandalkan pengghuan, pengalaman, pemahaman dan intuisi yang
telah dimiliki dengan maksud mencapai tujuan yang diinginkan.
4. Operasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
Penjumlahan dua angka merupakan penambahatau
penggabungan antara sesama angka yang merupakan bilangan puluhan
ataubilangan yanderdiri terdiri dari dua angkeéedangkan, @ngurangan

dua angka merupakan pengurangaiisih antara sesama angka yang
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merup&an bilangan puluhamatau bilangan yang terdiri terdiri dari dua
angka
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tegtateskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pemlzdan adalah dalam bentulesktiptif naratif.
Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan yang berisi tentdngteks penelitianfokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sisematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang kajian pustaka yang berisi tentang penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, selanjutnya
berisi tentandkajian teori

Bab tiga berisi tentang penyajian metode penelitian yang diganak
oleh peneliti, berisi tentargenddatan dan jenis penenlitian, lokasi penelitian,
subjekpenelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahaptahap penelitiayang dilakukan oleh penebin

Bab empat berisi tentang penyajiaatal terdiri dari-gambaran objek
penelitian, penyajian data dan analisis, serta diakhiri dengan pembahasan
temuan.

Bab lima berisi tentang kesimpulan dan sssaan dari peneliti

beserta rekom&lasi peneliti terhadap penelitian selanjutnya.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
1. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti meamgtumkan bieerapa hasil penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan mgan penelitian yang akan dilakukan,
kemudian nembuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan
maupun belumerpublikasikan mencakup skripsi, tesis, disertasi, artikebjurn
ilmiah, dan sesgainyal® Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini, penelitian tersebut antara lain:

1. Mar 6 &holiklsah, Dinawati Trapsilasiwi, Suharto, Susadin Erfan
Yudianto,tahun 2018, denga judul penelitamfi Ke ma mpuan Komuni k
Matematis SiswalunagrahitaRingan SMALBC Negeri Jember dalam
Menyelesaikan  Soal Penjumlahan dan enfurangan Aljabar
Menggunakan Al at P e r aPgrelitianK ¢ersdlia s Al j
menggunakan pendekatan deskriptif kualita#ngn subjek penelitian
yaitu siswa tunagrahitaringan kelas X SMALBC Negeri Jember.
Instrumen yang digunakampada penelitian tersebut adaldtencana
Pelaksanaan Pembelajaran, soal tes, pedoman wawancarkendbar
validasi.

Berdasarkan hasil analisis dan pemdsmsan dapat disimpulkan
bahwasaya kemampuan komunikasi matematis tulis siswaagrahita

ringan dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan penguratjgaar

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, (Jenth&l KHAS Jember Press,
2022),46.

1€
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menggunkan alat peraga kertas aljabarrgau dari indikator kmunikasi
matematis NCTMyang dilakukan kepada kedua sistuaagrahitaingan
dikatakan hampir sama, tkema telah memenuhi indikator komunikasi
matematis NCTMmeskipun ada indiktor yang tidak dicagab indikator
(c) vyaitu so& no. 2 di manakedua siswatunagrahitaringan dapat
menyelesaikan soal penjumlaan dan pengurangan aljabar berbantuan alat
peraga dengarbenar, tetapi siswa kesulitan menuliskan kalimat yang
menunjukkan ketangan alat peraga dan tidakenuliskan kesimpulan
dain hasil penyelesaian soaDapat dikatakan siswaunagrahitatidak
mengkomunikasikan secara tertulis pada soator2.?°

2. Siti Suproton dan Andriyanitahun 2019, dengan judul penelitian
AAnal i sis Masalah Afektif dan Kemampu
Hitung Aljabar SiswaTunagrahita .Penelitian tersebut meggunakan
pendekatan deskriptéksploratif bersifat kualitatif dengan subjek
penelitian adalah dua orang siswanagrahita yaitu seorang siswa
tunagrahitaingan dan seorang siswanagrahitasedangdain SLB Bhakti
Kencana 1 Berbah. Instrumen yang digunakan dalam penelitisabuer
ada dua jenis yaitu instrumen utama beryaneliti -itu sendiri. dan
instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, pedoman observasi,
tes pemecahan masalah dan tes nilai éfekt

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara

umum siswaunagrahitaingan hanya dapat melalui tahapan pertama dari

Sholi khah Mar &amampian&omlnikasi Maematis SisluanagrahiteRingan
SmalbC Negeri Jember Dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan Dan Pengurangan Aljabar
Menggurakan Alat Peraga Kexs Aljabar’ KadikmA 9.2 (2018), 98107.
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langkah Polya yaitu memahami masalah, lalu pada masalah yang memuat
satu variabel siswa dapat melalui tahapan kedua dagakdari langkah
Polya yaitu merencanakan dan melaksanakan masalah. Namun, pada
masalah yang memuat dua variabtulebih, siswa mengalami kendala
yang berarti tidak dagb melalui langkah keempat Polya yaitu memeriksa
kembali jawaban. Sedangkasiswa tunagrahitasedang secara umum
masih belum dapat melalui seluruh tahapan pemecahan masalah menurut
langkah Polya. Dari segi afektif yang memuat minat, sikap, nilai, apresiasi,
dan penyesuaian kedua siswa sudah memiliki minat yang baik, namun
siswatunagralta ringan mencapai hampir seluruh aspek afektif kecuali
aspek penyesuaian. Sedangkamnagrahitasedang hanya mencapai aspek
afektif minat sajef*

3. Harmudianto, Wahyu Widada dan Zamzatkhun 2019, dengan judul
ALevel B e TumagrdahitaRingam dadm Menyelesaikan Masalah
Matematika Siswa Sekolah Alam Mahira Bengkulu Berdasarkan
Taksonomi. Penditia®© otersebut menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, dan jenis yang digunakan addiald researchyaitu
penelitian lapangan dengasubjek perelitian adalah siswaunagrahita
ringan sekolah Alam Bengkulu Mahira sebanyak tiga orBeggumpulan
datanya menggunakan observasi, wawancara berbasis tugas dan

dokumentasi.

4Siti Suprotun and Andriyani Andriyani,Analisis Masalah Afektif Dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Operasi Hitung Aljabar Siswanagrahitd' EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matemiaa
7, no.1 (2019), 2033 <https://doi.org/10.20527/edumat.v7il.6338>.
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Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan dengan menggunakan
lima soal berleviePrestruktural yang telah dibuat terdapat dua anak saja
yang cenderung mempunyai respon yang sat@aajawaban yang relatif
sama. Sedangkan soal yang berlevel Relasional dapat diselesaikan oleh
satu anakunagrahitaringan. Tetapi, kecerdasan dan kemaampbahasa
ketika membacanaupun pengucapan masih belum mem&dai.

4. Dimas Candra Pangesttiahun 2021, dengan juduli Anal i si s Pros
Berpikir Siswa Tunagrahita Ringan dalam Menyelesaikan Masalah
Pembagi an di SMP Mu h a mma .d Pegetitihn 2 Il no
tersebut menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekataitakifia
Subjekpenelitian yaitu siswaunagrahitaingan di SMP Muhammadiyah
2 Inovasi Malang berjumlah 4 oranerdiri dari 1 siswa lakiaki dan 3
siswa perempuanTeknik pengumpulan data yamfigunakan penelitian
tersebut merupakan tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Fokus
penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan bagaimana proses berpikir
siswa tunagrahita ringan dalam menyelesaikan masalamtematika
khususnya masalah pembagian.

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses berpikir
siswa tunagrahitaringan dalam menyelesaikan masalah pada tahap
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan

rencana penyelesaian dan memeriksa kembali dari keempat siswa

2Wahyu Widada, 6L e v agtahitaBRinggni Dalam Memyel&saikanuMasalah

Mat emati ka Siswa Sekolah Alam MahiraduBadéngkul u E
Pendidikan Matematika Raflesia 04.01 (2019), 1023
<https://media.neliti.com/media/publications/4785@the 6 7b8a0e6.pdf>.
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memahamimasalah memulainya dengamembaca soal tetapi untuk

menyelesaikan masalahasih membutuhkan bantuan dalam memahami

masalah,

penyelesaian,

merencanakan

penyelesaian,

dan memeriksa kembali.

melaksanakan

Siswaagrahita ringan

mengalami proses belni yang berbeddeda pada tahapan pembentukan

rencana

pengertian, pembentukan pendapat, tetapi tidak mengalami proses berpikir

pada tahapan penarikan kesimpéan.

Tabel 21

Penelitian Terdahulu

No. Nama, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun, Judul
1 2 3 4 5
1. | Penelitian Kemampuan 1. Metode 1. Pada
yang komunikasi penelitian penelitian
dilakukan oleh| matatis tulis menggunakan terdahulu
Mar 6 at u siswatunagrahita deskriptif mendeskripsi
Sholikhah, ringan dalam kualitatif kan penulisar
Dinawati menyelesaikan 2. Teknik matemas
Trapsilasiwi, | soal penjumlahan pengumpulan keterampilan
Suharto, dan pengurangan data komunikasi
Susanto dan | aljabar menggunakan siswa.
Erfan menggunakan alg  tes, Sedangkan
Yudianto pada| peraga kertas wawancara pada
tahun 2018 aljabar ditinjau dan penelitian ini
yang berjudul | dari indikator dokumentasi. mendeskripsi
i K e ma mp komunikasi 3. Subjek kan proses
Komunikasi matematis NCTM penelitian berpikir
Matematis yang dilakukan berupa siswa pseudgada
Siswa kepada kedua ABK siswa.
Tunagrahita | siswa tunagrahita| tunagrahita. |2. Pada
Ringan ringan dikatakan penelitian
SMALBC hampirsama, terdahulu
Negeri Jember karena telah subjek
dalam memenuhi penelitian
% Dimas Candra Pangestu, fi An dunagsahita Ringam aaaens

Menyel esai kan
Universtas Muhammadiyyah Malang, 202253-44.

Masal ah

Pembagi an

di

S MP

Berpik

Mu h a mma
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2 3 4 5
Menyelesaikar indikator yang dipakai
Soal komunikasi hanya siwa
Penjumlahan | matematis tunagrahita
dan NCTM. Meskipun ringan di
Pengurangan | ada indikator tingkat
Aljabar yang tidak dicapa SMALB.
Menggunakan| sub indikator (c) Sedangkan
Alat Peraga | yaitu soal no. 2. pada
Kertas Sehingga, dapat penelitian ini
Al j a b a r| dikatakan siswa subjek

tunagrahita tidak penelitian
mengkomunikasik yang dipakai
an secara tertulis adalah siswa
pada soal nomor tunagrahita
2. kategori
ringan,
sedng dan
berat di
tingkat
SMPLB.

. Pada
penelitian
terdahulu
instrumen
tesnya
menggunaka
n alat bantu
berupa keds
aljabar.
Sedangkan
pada
penelitian ini
tidak
menggunaka
n alat bantu

Penelitian Secara umum . Menggunakan|1l. Pada

yang siswa tunagrahita subjek penelitian
dilakukan oleh| ringan hanya penelitian terdahulu
Siti Suproton | dapat melalui siswa ABK menganalisis
dan Andriyani | semua langkah tingkat masalah
padatahun Polya keacali SMPLB kelas afektif dan
2019 yang pada masalah VILI. kemampuan
berjudul memuat dua . Indikator pemecahan
A Anal i s|variabel atau pemecahn masalah
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2 3 4 5
Masalah lebih, siswa masalah operasi
Afektif dan mengalami menggunakan hitung
Kemanpuan kendala pada teori Polya. aljabarsiswa.
Pemecahan | langkah Polya. Sedangkan
Masalah Sedangkan, pada
Operasi tunagrahita penelitian ini
Hitung Aljabar | sedang secara mendeskripsi
Siswa umum masih kan proses
Tunagrahita .| belum dapat berpikir

melalui seluruh pseudgada
langkah Polya. siswa dalam
Dari segi afktif memecahkari
yang memuat masalah
minat, nilai, sikap bilangan
apresiasi dan bulat.
penyesuaian padd . Pada
siswa tunagrahita penelitian
ringan mencapai terdahulu
hampir seluruh menggunaka
aspek afektif n metode
kecuali aspek deskriptif
penyesuaian. eksploratif
Sedangkan, yang bersifat
tunagrahita kualitatif.
sedang hanya Sedangkan
mencapai aspek pada
afektif minat saja. penelitian ini
menggunai
n metode
deskriptif
kualitatif.

. Pada
penelitian
terdahulu
memakai
subjek
penelitian
tunagrahita
kategori
ringan dan
sedang.
Sedangkan
pada
penelitian ini

memakai
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2 3 4 5
subjek
penelitian
tunagrahita
kategori
ringan,
sedang dan
berat.

Penelitan Pada lima soal . Subjek Pada
yang berlevel penelitian penelitian
dilakukan oleh| Prestruktural yanq  yang dipakai terdahulu
Harmudianto, | telah dibuat adalah swa untuk
Wahyu terdapat duaanalf  ABK mengetahui
Widada dan | sajayang tunagrahita. bagaimana
Zamzaili pada | cenderung karakteristik
tahun 2019 mempunyai berpikir
yang berjudul | respon yang samj kognitif dari
inLevel |Sedangkan, soal siswa.
Berpikir Anak | yang berlevel Sedangkan
Tunagrahita | Relasional dapat pada
Ringan dalam | diselesaikan oleh penelitian ini
Menyelesaikar satu anak mendeskripsi
Masalah tunagrahita kan proes
Matematika | ringan. Tetapi, berpikir
Siswa Sekolah kecerdasan dan pseudgpada
Alam Mahira | kemampuan siswa.
Bengkulu bahasa ketika Pada
Berdasarkan | membaca maum penelitian
Taksonomi pengucapan masi terdahulu
SOL OO belum memadai. metode
penelitian
yang
digunakan
adalah
deskriptif
kualitatif
dengartfield
research
Sedangkan
pada
penelitian in
menggunaka
n metode
deskriptif
kualitatif.

Pada
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2 3 4 5
penelitian
terdahulu
memakai
subgk
penelitian
tunagrahita
kategori
ringan.
Sedangkan
pada
penelitian ini
memakai
subjek
penelitian
tunagrahita
kategori
ringan,
sedang dan
berat.

Penelitian Pada proses . Metode . Pada
yang berpikir siswa penelitian penelitian
dilakukan oleh| tunagrahita dalam  yang terdahulu
Dimas Candra| menyelesaikan digunakan mendeskripsi
Pangestu padg masalah adalah kan proses
tahun 2021 menggunakan deskriptf berpikir
yang berjudul | tahapan Polya kualitatif. siswa dalam
nAnal i sl dari keempat . Subjek menyelesaike
Proses siswa memahami penelitian n soal
Berpikir Siswa | masalah yang dipakai matematika
Tunagrahita | memulainya adalah siswa yang
Ringan dalam | dengan memdca ABK berkaitan
Menyelesaikan soal tetapi untuk tunagrahita dengan soal
Masalah menyelesaikan tingkat kelas cerita.
Pembagian di | masalah masih VIl SMPLB. Sedangkan
SMP membutuhkan pada
Muhammadiya bantuan. Siswa penelitan ini
h 2 Inovasi tunagrahita ringar| mendeskripsi
Ma | a.n g 0 mengalami proses kan proses
berpikir yang berpikir
berbedabeda pseudgada
pada tahapan siswa.
pembentukan . Pada
pengertian, penelitian
pembentukan terdahulu
pendapat, tetapi subjek yang
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1 2 3

5

tidak mengalami
proses berpikir
pada tahapan
penarikan
kesimpulan.

dipakai
hanya siswa
tunagrahita
kategori
ringan.
Sedangkan
pada
penelitian ni
memakai
subjek
penelitian
tunagrahita
kategori
ringan,
sedang dan
berat.

2. Kajian Teori

1. Proses berpikipseudo

Pikir merupakan kata dasar dari berpikir. Berdasarkan Kamus

Besar Bahasa Indonesia pikir berarti akal budi, ingaeuangarangan.

Menuut Subaniji, (2016) berpikir merupakan aktivitas yang berada di otak

sehingga berpikir tidak dapat dilihat. Namun, berpikir dapat dirasakan

hasilnya®*  Berpikir penting bagi

siswa untuk - mengembangkan

keterampilanberpikirnya ketika terlibat dalam pembelajardi sekolah

karena guru akan memungkinkan siswanya terlibat dalam penylaran

terencan&” Hasil berpikir dapat berbentuk prosataulangkahlangkah

dalam memecahkan masalah. Dalareamgcahanmasalah seringkali

#Agus Alamsyah, SusiswSusiswo, and Erry HidayantoBérpikir Pseudo Siswa Pada Konsep
Pecahayi Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangamo. 8 (Agustus,2019),

1060 <https://doi.org/10.1797%@tpp.v4i8.13041>.

*Salsalla Salsabila and Ervin AzharAhalisis Kesalahan Berpikirdeudo Dalam Memecahkan
Masalah Matematis Ditinjau Dari Self Cordigce” UNION: Jurnal limiah Pendidikan
MatematikalO, no.2 (Juli, 2022), 23952 <https://doi.org/10.30738/union.v10i2.12618>.
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muncul kesalahan, kesalahan ini dapakib@tkan oleh kesalahan berpikir
yang dialami siswa Dalam nenyelesaikan masalalperlu adanya
menyusun pikiran antar konsep terdahulu dengan konsep baru yang akan
dipelajari. Pada proses menyusun penyelesaian inilah secara tak sadar
sering terjadi kesalaha siswa mungkin tampak berpikir bahwa konsep
yang diungkapkan itu benar, tetapi kenyataannya tidak. Konsep yang
dianggap benar inilah disebut berpigseudcataudapat diartikan berpikir
semu.

Pseudomenur ut bahasas emeuwtauliibkuik amr t i
sebena n y adi gseuglomerupakan jawaban siswa yang bisa dinz
dengan pemahamandah-olah javaban itu benaatausalah, namuiang
terjadi tidak sepenuhnya beraiaipun salahBanyak peneliti yang telah
meneliti pseudatetapi, mereka mengunakan istilaling berbedai mana
mekipun menggunakan konten dan objek yang sama. Mereka lebih
merujuk kepada pembahasan yang berfokus pada menjelaskan keberadaan
pseudd®® Adapun pendapat dari salah seorang [i@ryang mempelajdr
tentang berpikipseudoyaitu (Vinner,1997)yangmendefinisikan berpikir
pseudoyaitu di manasiswa dalam suatu keadaan menyelesaikan masalah
tidak benatbenar menggunakan pikirann$/aBerdasarkan dari jawaban

yang diberikan siswa barulah akan terlihat apa yang disebut dengan

®Rajiden Subanji dan Ah ma n-Covaatondl ReSsonng Bhougla n, f The
Processes in Constructing Graph Function of Reversible Event Dynamics Based on Assimilation

and Accommodat iResear¢hindMeatbewmaticakEglycation, 1®.1 (Maret,2015),

611 79 <https://doi.org/10.7468/jksmed.20151181>.

#"Julie Grandgirard and othersdsts of Secondary Parasitismthe Facultative Hyperparasitoid
Pachycrepoideus Dubius: Does HosteSitatter? Entomologia Experimentalis et Applicat@3

no. 3 (2002), 23948 <https://doi.org/10.1023/A>.
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berpikir pseudo Siswa mengalami proses berpikjpseudo karena
kurangnya pemahaman konsep, estippenelitian yangelah dilakukan
Wibawapadatahun 2013hasil yang diperoleh berpikpseudaerjadi pada
saat siswa melakukan pemecahan masalah dan ditandai dengan kesalahan
siswa membuat asumsi (konsep) sejak awal pada proses memahami
masalah yang ada hinggkibatnyasiswa mengalami ketidaklengkapan
dalam substruktur berpikir pada saatoges merencanakan cara
menyelesaikan suatunasalatf® Sependapat denggBadaruddin 2006)
kesalahan siswa dalam proses berpikir akibat dari kurangnya pemahaman
dari materi sebelumnya sehingga salah pada saat neeasit@nnys’
Hal tersebut juga dapat terjadi dikarenakan umumnya siswa lebih suka
menghafal daripada memahami konsep pelajseaara menyelurti?
Pseudodapat terjadi saat memahami soahtematika karena
kemampuanmatematikayang dimiliki masih mentah dan tidak sesu
dengan kondisi nyat}. Pada saamenyelesaikan masalamatematika
diperlukan penyusunan pikiran antar konseddbulu daegan konsep baru
yang dipelajari agar tidak terjadi kesalahan pada proses menyusun
jawabandalam memecakan masalah tersebuRada proses penyelesaian

ini secara sadar tak sadar siswa sering membuat kesalahan, siswa mungkin

2Adi Wibawa, 'Pseudo Siswa Dalaiemecahkan Masalah Limit FungsProsiding 2 Seminar

Nasional Exchange of Experieag Teacher Quality Improvement Program (TEQIMalang, 9

November 2013

Hahan Auliana, Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan S8a&l Operasi Hitung Bilangan

Pecahan Pada Sisw&elas VII SMP Negeri 2 Toroh,"Skripsi, Uniwersitas Muhammadiyah

Surakarta, 2017).

Opuijilestari, ‘Analisis Kesalahan Siswa DalameMyelesaikan Soal Matematika SM¥ateri

OperasiAljabar Bentuk Pangkat Dafkar," Jisp2, no.1 (2018), 22632.

Chol i s SaéDijah and 0 tPfeadeMathemdtidaATandation iUy St uden
TranslationVerification Mode|" AIP Conference Proceeding2014.Sptember 2018 (2018), 9.
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berpikir bahwa konsep ayg diungkapkan tampak benar, tetapi
kenyataannya tidak. Konsep yang dianggap benar inilah yang biasa
disebut dengan berpikiseudaataudapat diartikan berpikir semu.

Banyak siswa yang seakakan berpikir logis pada saat
memecahkan suatu masaleuama memecahkan masalatatematika
padahal apa yang dilakukannya hanya menjalankan lafdghkgkah yang
sudah dicontohkan oleh gurunya. Siswa hanya melihat kesamaan dari
suatu masalah yang dihadapi dengan masalah yang sudah dibahaskan oleh
guru. Jika soamirip dengan soal yang pernah dibahas gurunya, maka
siswa akan menyelesaikannya tanpa kendala, tetapi jika soal sudah diubah
sedikit saja siswa malah akan mengalami kesulitan. Siswa juga sering
menerapkan prosedur yang salah pada saat menyelesaikan ageda m
menganggap soal itu sama, padahal soal memiliki konteks yang berbeda
akibatnya jawaban yang diperoleh salah. Dalam hal ini, s@btdhsiswa
berpikir telah merecahkan masalah yang ada, padahal faktanya ia hanya
meniru apa yang dicontohkan oleh gwanProses berpikir yang seperti
itulah yang disebut dengan proses berpigeudo Menurut Subanji
(2013) mengatakan bahwa siswa yang tidak berpseuddenar maupun
salah, akan tetapi setelah melakukaneksil mereka masih memberikan
jawaban salah nka mereka benayenar melakukan proses berpikir yang

salah®

%2 Subanji Subanji"Proses Berpikir Pseuda207.
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Proses berpikipseudomenjadi hal yang menarik, karena proses
berpikir yang digh mi si swa 0t i dizahkya [meikirusangug u hny a ¢
Ada banyak faktor yang mempengaruhi siswa sehingga mengataggs
berpikir pseudo pada pemexhan suatu masalamatematika Faktor
tersebut meliputi faktor internal maupun eksternal individu tersebut. Dari
kedua faktor yang ada, faktor internallah yang paling berpengaruh karena
dalam proses berpikir seor@individu yang memegang peraspekaspek
kognisi beserta hdlal yang berhubungan dengan dirinya sendiri seperti
minat, bakat, motivasi,atau cara ia memperoleh, mgolah dan
memproses informasi bagfung dengan keinginan maupun kemauman
dari individu tersebut.

Mengacu pada ungkapan Subangngatakan berpikipseudoada
yang benar ada juga yang safaRseuddbenar yaitu suatu keadaan siswa
yang mampu menjawab persoalan dengan benar namun siswa tak dapat
mengungkapkan alasannya, sedangBs@udosalah yaitu sua keadaan
siswa yang salah saat menjawab persoalan karena kurang teliti tetapi
setelah direfleksi kembali ia dapat memperbaiki kesalahan yang ada.
Berdasarkan dari jawaban yang diberikan siswa barulah akan- terlihat apa
yang disebut dengan berpiiseudo Sehinggadapat disimpulkan proses
berpikir pseudaerlihat dalam dua bentuk : (1) jawaban dari siswa tersebut

benar tetapi siswa tidak dapat memberikan alagaokesimpulan dari

¥Subanj, Mengkonstruksi Grafik Fungsi Kejadian Dina
Kerargka Kerja VI2P Dan ImplikasinyaJurnal [Imu Pendidikarl3, no.1 (Februari,2006), 19
http://dx.doi.org/10.17977/jip.v13i1.57.
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jawaban tersebut dan (2) jawaban salah tetapi siswa sebenarnya dapat
mengrjakan dengan benar setelah refle¥si.

Tabel 22
Indikator Berpikir Pseudo

No. Aspek Indikator

1. | Berpikir PseuddBenar | a. Mampu menjawab pertanya;
dengan benar namun langke
langkahnya kurang tepat

b. Konsep yang ditulis benar
namun pemahaman konsegr|
salah.

2. | Berpikir PseuddSalah | a. Mampu mnenjawab pertanyaa
dengan salah, namun sete
direfleksi dapat mmperbail
kesalahannya.

b. Konsep yang ditulis salal
namun pemahaman konsepr
sudah benar.

Sumber : Subaniji (2006
2. Tunagrahita

Anak-anak berkebwhan khusus, adalah anakak yang memiliki
keunikan tersendiri dalam jenis dan karakteristiknya, yang membedakan
mereka dari anaknak normal pada umumnya@he National Information
Center forHandicappedChildren and Youth with Disabilitie@NICHCY)
menge mu k a k a n Childeeh wigh spgecial needs or special needs
children refer to children who have disabilities or who are at risk of

developing disabilitie® Maknanya adalahanak berkebutuhan khusus

%iSubanji and Toto Nusamma, 'Karakterisasi Kesalahan Berpikir Siswa Dal&tengonstruksi
Konsep Matematika Jurnal llmu Pendidikari9, no.2 (2013), 2Q8i 2017.
%Subanijj "Mengkonstruksi Grafik," 5
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mengacu pada anak yang menyandang disabilitas atau yensikd
mengalami disabilita¥

Pada umumnya, reaksi dari seorang anak yang berkebutuhan
khusus perkembanganemka tidaklah sama dengan anak yang tidak
berkebutuhan khusus (normal). Sebutan untuk anak yang memiliki
kelainan mentahtaujuga bisa dikatakaanak yang mempunyai daya ingat
buruk dan keterbelakangan mental yaitnagrahit2’ Anak tunagrahita
adalah salah satu dari anak berkebutuhan khusus (ABij)juga biasa
disebut dengan anak luar biasa. Anak luar biasa sendiri yaitu anak yang
memiliki keterbatasan maupun kekurangan dari anak normalam
bahasa asingunagrahitabiasa dikenal dengan istilamental ratarted
Istilah lainnya dalam beberapa eefnsi dapat disebut dengan terbelakang
mental (nental retardatiolpy cacat mental njental defective lemah
ingatan feblemindedmental subnormaldan sebagainy¥

Menurut pratiwi (2011) anaktunagrahita adalah anak yang
memiliki keterbatasan dan keterbelakangan perkembangan mdintal

bawah ratarata anak normal, sehingga mengalami kesulitan saat

®Maorufatin Rofi BespikirSviténsats\Siswa Tunagrahita Di SLB N Kaliwungu
Kudus" Jurnal Pendidikan Matematika (Kudus)2, no. 2 (2019), 191202
<https://doi.org/10.21043/jpm.v2i2.6362>.

%/Ni Luh Gede Karang Widgtuti and | Made Astra WinayaPtinsip Khusus Dan Jenis Layanan
Pendidikan Bagi Anak TunagrahjtaJurnal Santiaji Pendidikan (JSF9, no. 2 (2019), 11626
<https://doi.org/10.36733/jsp.v9i2.392>.

¥Nurma Yupita, fUpaya Meningkatkan Prestasi
Penjumlahan Bilangan Bulat Melalui Permainan Dua Warna Bagi Siswa Kelas IV SLB C Shanti
Yoga Klaten Tahun Aj bnivasitas 3ebelad Mazed Juidian 20013K.r i p s

Bel a
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menydesaikan tugasnyd. Seorang anak dikatakaminagrahitaapabila
mengalami hambatan pada perkembangan perilaku (mental) dan daya
tangkap yang lemaldi manahal tersebut berakibat bagi kesadaran dan
perkembangan perilaku mereka, mereka menjadi tidak foldes piran,
emosi tidak seimbang dan juga mudah berulizdh dalam tingkah laku
mereka, pendiam dan lebih senang menyefitiifadi, anaktunagrahita
merupakan anak yang memiliki keterbelakangan mental dan memiliki
kesadaramerbedadan perkembangan perilakyang terhambat dari rerata
usia yang dimilikinya hal ini karena anakunagrahitamemiliki 1Q di
bawahratarata anak normal.

SiswaABK khususnyaunagrahitanemiliki beberapa karakteristik
tersendiri diantaranya memiliki tingkat kecerdasan intelektiuddawah
ratarata anak jika dibandingkan dengan anak nornbahkan dalam
mengembangkan tingkat kecerdasan sidwaagrahitajuga sangatlah
terbatas sesuai dengan pendapBtaulidiyah yang mengatakan
bahwasaya salah satu karakteristik anak berkebutuharshyaitu anak
yang memiliki keterbatasan dalam menanggapi berbagai hal yang
menimpa dirinya beserta lingkgannya. Mereka hanya dapat mencapai
tingkat usia mental setara dengan anak SD kelastdukelas Il, bahkan

ada juga siswaunagrahitayang tingkatusia mentalnya hanya mencapa

¥ Di mas Candra Pangestu, fi A Tunagrakita Ringa® dalame s Ber pi
Menyel esai kan Masal ah Pembagi an di SMP Muhamma
Universtas Muhammadiyyah Malang, 2028),

“%JustinEduardo Simarmata and other®?éhgenalan Konsep Geometri Bagi Anak Tunagrahita

Ringan Melalui Media Pembelajaran Alat Perggalurnal Anugerah4, no. 1 (2022), 19
<https://doi.org/10.31629/anugerah.v4il.4219>.
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usia mental anak pra sekof#hAnak tunagrahitamengalami kesukaran

pada pusat perhatiannya, jangkauan perhatian mereka sangat sempit dan
mudah beralinatautidak fokus sehingga jika dihadapkan dengan tugas
mereka cenderung engalami kendala dalam pengerjaannya. Selain itu,
mereka juga kesulitan dalam mencapai bidang akademis seperti membaca
dan menghitung dengan tingkat yang problematis, tetapi tetap bisa dilatih
jika menghitung dalam tingkat dasar.

Tunagrahitatermasuk dam sdah satu jenis kelainan yangkup
banyak dialami oleh anaknak.Hal ini karena ada kelainagenetik dan
kelainan kromosm selama masa kehamilan orang tua maupun akibat dari
kejadian seteh mereka lahir seperti kelainagizi, infeksiataukeracunan
maupun pegaruh dari trauma dan zat radkiif yang menjadi sbab
akibat terjadinya kelainapada bagian pikiran ananak tunagrahita
tersebut (Musyarofah, 2019f. Oleh sebab itu, orang tua maupun
masyarakat harus lebih waspada dalam menjaga tumbuh kgnabak,
baik sebelum anak lahataypun setelah lahir.

a. Karakteristik AnakTunagrahita
Dapat dikéahu bahwasaya anaktunagrahitatidak memiliki
perbedaan jauh secara fisik dengan anak normal pada umumnya. Akan
tetapi, jika dilihat secara psikegaumental anakunagrahitamemiliki

perbedaan dengan anak normddarakteristik anaktunagrahita

“IFarah Nayla Maulidiyah,Media Pembelajaran Multimedia Interdktintuk Anak Tunagrahita
Ringan" Jurnal Pendidikar29, no.2 (2020), 98100 <https://doi.org/10.32585/jp.v29i2.647>.
2 Dimas Candra PangesfilAn al i s$6s® Pr o's
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menurut (Shadock dan Shadock, 2000) dikutip oleh (Jihan dan

Nijimeh, 2022)adalah sebagai berik{it

1) Simple Mental Disability Category: this category represents th
majority of mentally disabled to a percentage reaching about 85%.
The Intelligence Quotient(IQ) scores of those in this category
range from 55 to 70, and they are called the learnable category.
They can learn calculations, reading, and writing skillseytare
also biologically capable of marrying, establishing families, and
working.

Maksud dari pernyaataami atas adalah tunaghita
kategori cacat mental sederhana mewakili mayoritas penyandang
cacat mentabdengan persentaseencapai sekitar 85% . Skor 1Q
mereka yang termasuk dalam kategori ini berkisai7@®5dan
mereka disebut kategori dapat dgari. Mereka dapat
mempelajar keterampilan berhitung, membaca, dan menulis.
Mereka juga sexa biologis mampu menikah, membangun
keluarga dan bekerja.

2) Middle Mental Disability Category: they are referred to as the
trainable category and cover 10% of all people with mental
disorders with 1Q ranging from 40 to 55. They are able to take
care of themselves and support themselves by learning some basic

skills and géing simple jobs.

M Mamadou dan | Mark, APsychological and Soci al
Ment al Di s @oorectionst | Gomperdiu®b, no. 1(Spring, 2010) 1-7,
<https://doi.org/10.47832/2759403.15.37>.
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Maksud dari pernyaataah atasadalah tunagahita kategori
cacat mental menengah mewakili 10% dari total penyandang cacat
mental dengan IQ berkisar antara-3® dan mereka disebut
kategori dapat dilatih. Mereka mampu mengurus diri seicin
mencari nafkah dengan mempraktikkan beberapa keterampilan
sederhana dan mendapatkan pekerjaan sederhana.

Severe Mental Disability Category: this category includes abeut 3
4% mental retardation with an 1Q range of 25 to 40. They cannot
study or workput they are only themselves can reduce -made
luxuries such as food and personal care. They often need help and
the company of older people or other group members, which is why
they are referred to as codependents.

Maknanya adalallunagrahitakategori cacat mental berat
mewakili sekitar 34% penyandang cacat mental dengan 1Q
berkisar antara 280. Merek tidak dapat belajatawpun bekerja,
tetapi mereka dapat melatih keterampilan mandiri seperti makan
dan perawatan diri. Mereka sering membutuhkan peagamdan
tindak langut oleh orang dewasstaukeluarga, dan itulah sebabnya
mereka disebut kodependen.

Innermost Mental Disability Category: 1% to 2% of the total
mental population with an IQ of at least 25 or higher. They are
unable to study and work , aray even do addiction therapy . As a

result , they need ongoing care to undergo rehabilitation focused
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at home and on the basis of all medical , psychological , and social
needs.

Maknarnya adalah kategori cacat mental terdalam yang
mewakili 1-:2% dari totalcacat mental dengan IQ mencapaia2au
kurang. Mereka tidak dapat belajar dan bekatfubahkan tidak
mampu melatih keterampilan ketergantungan. Akibatnya, mereka
membutuhkan perawatan penuh di rumah rehabilitasi khusus dan di
bawah pengawasan medisjkmlogis dan sosial.

MenurutAsosiasi Psikiatri Amerikanencantumkan tiga krit&
diagnosigunagrahitayaitu**
a) Secara nyata fungsi intelektudilbawahratarata.
b) Keterbatasan nyata dalam setidaknya dua dari keterampilan
keterampilarberikut :
(1) Komunikas,
(2) Perawatan diri;
(3) Kemampuan pribadi tinggal di rumabh;
(4) Keterampilan sosial/ antar pribadi;
(5) Penggunaan sumbsumber kemasyarakatan;
(6) Arahan diri;
(7) Keterampilan akademis fiigsional;
(8) Pekerjaan;

(9) Rekreasi;

“ Harvey F. Dingman, Ph.DLabeling The Mentally Retarte(Amerika Serikat: Uniersitas
California Prees, 19734,
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(10)Kesehatan;
(11)Keamanan;
c) Terjadi sebelum usia Z&huwn.
Selanjutnya, karateristik anaktunagrahitayang dikemukakan oleh
Nurma Yupita dalam skpsinya adalah sebagai berikat:
1) Mengalami keterlambatan dalam semua hal apabila
dibandingkan dengan anak normal lain yang sebaya.
2) Perlu mendapatkan pendidikataupelayamn yang khusus.
3) Memiliki daya abstrak yang cukup rendah.
4) Tidak dapat memusatkan perhat@aufokus dalam satu hal
terlalu lama.
5) Kosakata yang dimiliki dan dalam mengolahnya sangatlah
terbatas.
6) Mengalami kesulitan dalam bidang membaca, menulis dan
berhitung.
b. Klasifikasi AnakTunagrahita
Untuk mempermudah guru dalam menyusun program dan
memberikan pelayanan pendidikan bagi siswa khususnya siswa yang
memiliki ketunagrahitan penting untuk melakukan pengklasifikasian
terhadap anakunagrahita Penting untukmenge¢ahu dan memahami
bahwasnya anaktunagrahitamemiliki perbedaan individual yang

variasinya sangat besar. Artinya, semua analagrahitaberada pada

“*Nurma YupitafiUpaya Menidgkat kan, o
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level usia (usia kalender dan usia mental) yang hampir sama serta
jenjang pendidikan yang sama, fatakenyataannya kemampuan
individu berbeda satu dengan lainny@engan demikian, setelah
mengeahu bagaimana perbedaan antar individual tersebut diperlukan
strategi dan program khusus yang disesuaikan.

Adapun klasifikasi peserta didikinagrahitamenurutPP No. 72
Tahwn 1991 yang pada saat ini masih digunakan di Indonesia adalah
sebagai berikuft®
1) Tunagrahitaingan dengan 1Q (5@0).

2) Tunagrahitssedang dengan 1Q (D).
3) Tunagrahitéberat dan sangéerat dengan IQ kurang dari 30.

Selanjutnya klasifikasanaktunagrahitayang dikemuka#n oleh
AAMD (Hallahan 1982: 43), sebagai berik(t
1) Mild mental retardatior(tunagrahitaingan) 1Qnya 7655
2) Moderate mental retardatioftunagrahitssedang) I@nya 5540
3) Severe mental retardaatigtunagrahitéberat) IQnya40-25
4) Profound mental retardatio(sangat berat) I@ya 25 kebawah

Kemudian, = ada - Kklasifikasitunagrahita menurut- (Yustinus
Semiun, 2006)yang membaginya menjadi tiga golongan, diantaranya

sebagai berikuft®

“pemerintah IndonesiaPP Nomor 72 Tahun 199Tentang Pendidikan Luar Bigs#eraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang, J&a.

4’Jaime Vengoechea and Aixa Gonzalez Garhitellectual and DevelopmentdDisabilities
Handbook of Clinical Adult Genetics and Genomics: A Pradiiased Approach 2020
<https://doi.org/10.1016/B978-12-8173442.000162>.
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1) Tunagrahitaingan Qebil): usia mentatlewasasetara dengaanak
usia 8 sampalO tahun 9 bulan, dan emiliki IQ antara 559.
Padausia 1 hinggab tahwun sulit membedakannya dengan anak
normal. Terkadang mereka menunjukkeesulitan sensorimotor.

Di akhir usia remaja, kesulitan mengikuti pendidikamjuéen
sehingga membutuhkan pendidikan khusus.

2) Tunagrahitamoderet [mbisil): rentang IQ antara 491. Usia
mental dewasa setara dengan udiahbn 7 bulan sampai &hwn 2
bulan. Pada usia 1 hinggat&uw dapat berkomunikasi dengan
baik, kesadaran sosiburuk, perkembangan motorik tidak terlalu
baik, bisa diajari merawat diri sendiri dan bisa mengelola dirinya
dengan pengawasan orang dewasa.

3) Tunagahita beratldiot): usia mental saat dewasa setara dengan
anak usia 3ahw 2 bulan sampai $ahun 6 bulan,rentang I1Q
antara 25 sampai 39efkembangan motorik buruk, komunikasinya
minim, cukup sulit jika dilatih untuk bisa merawat diri sendiri
(harus dibantu).

Selain Kklasifikasi yang telah  disebutkan di" atas, -adapun
klasifikasi berdasarkatkelainan jasmani y&y disebut tipe klinis. Tipe

i tipe klinis yag dimaksud adalah sebagai berfRut

“8Eva Arum Setyarini and Mutiah SalmahAtalisis Regresi Logistik Ordinal Untuk Menghbta

Tingkat Gangguan Tunagrahita Di Kabupaten Ponorogo Berdasarkan -Faktor Internal
Penyelbb Tunagrahitd Jurnal Sains Dan Seni ITS, no. 2 (Agustus, 2015), 16368

<http://ejurnal.its.ac.id/index.php/sains_seni/article/view/10442>.

“E Rochyadi, Karakteristik Dan Pendidikan AnaKunagrahitd Pengantar Pendidikan Luar
Biasa 2012, 6.86.54.



40

1) Down SyndronfMongoloid)

Anak tunagrahitapada jenis ini memiliki ciri raut muka
menyerupai orang Maol dengan mata sipit dan mmg, lidah
yang tebal dan suka menjulur keatutelinga kecil, kulit kasar,
susunan gigi kurang baik.

2) Kretin (Cebol)

Anak tunagrahitajenis ini mempunyai ciri seperti badan
gemuk dan pendek, kaki dan tangan pendek dan bengkok, kulit
kering, tebal dan keriput, rambut kerjrigdah dan bibir, kelopak
mata, telapak tangan dan kakiaehpertumbuhan gigi terlambat.

3) Hydrocephal

Anak tunagrahitaini memiliki ciri kepala besr, raut muka
kecil, pandangan dan pendengaran tidak sempurna, mata kadang
kadang juling.

4) Microcephal
Anak tunagrahitani memiliki ciri ukuran kepala yang kecil.
5) Macrocephal
Anak tunagrahitaini- memiliki ciri ukuran kepala yang besar
dari ukuran normal.
3. Pemecaan masalah
Pemecahan masalah merupakan proses komgigkanaseorang
individu harus megkoordinasikan pengalaman yang dikiihtya bukan

hanya pengalaman tetapi juga meliputi peagen, pemahaman dan
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intuisi yang dimilikinya. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapai dalam situaaiaukeadaan tertentu. Sedangkan, untuk
proses pemecahan masalah sendigmiliki arti kerja memecahkan
masalah, setiap proses dalam menerima tantangan yang membutuhkan
usaha dan kerja keras dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi
(Roebyanto dan Harmani, 2017)

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses dalam
menemukarsuatu kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat digunakan
di saat menghadapi situasi yang baru menurut Hardini dan Puspitsari
(2012: 86)' Pemecahan masalah bukan hanya sekedar sebagai bentuk
suatu kemampuan dalam menerapkan atataran yang dimiliki mialui
berbagai kegiatan yang telah dilakukan, melainkan melebihi dari itu yaitu
suatu proses untuk mencapai atuidengan tingkat yang lebih tinggi.
Kemampuan pemecahan masalah memiliki arti yang sangat penting bagi
siswa dan masa depannya. Para ahli pégdran juga sependapat jika
kemampuan pemecahan masalahagmdasbatas tertentu, dapat terbentuk
melalui bidang studi dan ilmu yang diajarkan (Wena, 2013:.%53)

Berdasarkan ‘berbagai pengertian yang ada maka pemecahan
masalah merupakan upaya dalamnoze jalan keluar yang dilakuka
untuk mencapai suatu tujuanugp diperlukan kesiapan, kreativitas,

pengéahuan dan kemampuan serta penerapannya dalam kehidupan sehari

**Rahmat Septria, Kamidanid, and Saharudin SaharudiAnalisis Berpikir Beudo Pada Siswa

Autisme Dalam Memecahkan Soal MatematikaJ ur n al Cendeki a. : Jurnnal
Matematikab, no.2 (2021), 10901101 <https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.593>.

*!Hadi and Radiyatu'Metode Pemecahan," 55

*?Hadi and Radiyatul:!Metode Pemecahan54.
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hari. Pemecahampermasalaharmerupakan keahlian dasar yang wajib
dipahami oleh siswa. Timan akan keahlian pemecahan masalah
dipertegas secara eksplisit dalam kurikulum tersebut ialah, selaku
kompetensi dasar yang wajib dikembangkan serta diintegrasikan pada
beberapa materi yang cocok

Adapun gmecahan masalah yang mencakup 4 indikator maenur
(Polya 1978) di antaranyd1) mengéahu masalahuntuk menyelesaikan
masalah hal pertama yang dilakukatalah memahami masalah tersebut.
Siswa harus mengerti pertanyaan verbal dari mashlatuk mengeahu
pemahaman siswa dengan cara meminta sisvesyatakan kembali
masalah. Siswa harus bisa menunjukkan bagsgian dari masalah,
seperti yang dikahu, ditanyakan, dan prasyarat masalah terse(@)t
menyusun langkah penyelesaian masgbalola tahap inseseorang harus
menunjukkan hubungan antarang dikeahu dan yangditanyakan, dan
menentukan strate@taucara yang akan digunakatalam memecahkan
masalah yang diberikan(3) menyelesaikan masalalpada tahap ini
seseorang melaksanakan rencana yang telah ditetapada tahap
merencanakan peme@ah masalah, dan mengecsé&tiap langkahyang
dilakukan;(4) meninjau kembali hasil penyelesaigrada tahap insiswa
melakukan refleksi yaitu mengecektau menguji solusi yang telah
diperoleh, apakah sudah tepdfubelum. Hal ini memungkinkan siswa

untik dapat memperbaiki proses yang telah dilakukan jika mengalami
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kesalahan® Kemampuan pemecahan masalah jika dilakukan sesuai
dengan langkah ya benar maka bisa meminimatiserjadinya berpikir
pseudopada siswaAkan tetapi, dalam mencapai hal tersebbutlihkan
faktor yang mendukung yaitu kepercayaan diri dari siswa dgpat
menyelesaikan masalah khususnyang berkaitan dengan matematika.
Adapun mengenai indikator pemecahan masalah dapat gikloizt Tabel

2.3sebagai berikut:

Tabel 23
Indikator Pe mecahan Masalah
No. Aspek Indikator Pemecahan Masalah
1. | Memahami masalah Membedakan bagian yang penting dg
soal meliputi :

a. Menyebutkan apa yang ditedu
b. Menyebutkan apa yang ditanyakar

Mengidentifikasi kecukupan unsur yan

diperlukan
2. | Merencankan Memilih konsepmatematikayang akan
pemecahan masalal digunakan untuk memecahkan masal
3. | Melaksanakan Menggunakan konsep penjumlatdan
rencana pemecahar| pengurangan dua ang&alam
masalah memecahkan masalah

4. | Memeriksa kembali | Melakukan refleksi

solusi yang dipeleh | Membuktikan bahwa hasil pemecaha
masalah sesuai dengan yang ditanya

Sumber : Polya (197%*

Pada proses berpikipseudosiswa akan terlihat ketika selesai
menyelesaikan soal atau masalah. Memecahkan masalah matemadika dap
diamati melalui cara mengerjkan soal tes dan hasil penyelesaian ditulis

secara sistematis, selanjutnya dibantu dengan waancara yang mendalam

*Fwu-Rang Chang,"How to Solve |t Stochastic Optimization in Continuous TiMm&010
<https://doi.org/10.1017/cbo9780511616747.007>.
*4Chang "How to Solve [tStochastic Optimization in Continuous Time
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bagaimana cara proses berpikir siswa. Sehingga,

indikator proses berpikipseudo siswa dalam mestahkan masalah

matematika berdasarkan langkah polya dapat dilihat melalui Tabel 2.4

sebagai berikut:

Tabel 24
Indikator Berpikir Pseudodalam Pemecahan Masalah
. Indikator
No. Aspek Indikator Ber pikir Pseudo
Pemecahan Masalah
Benar | Salah
1. | Memahami Membedakan bagian
masalah yang penting dari soa
meliputi :
a. Menyebutkan apa N
yang dikeéahu
b. Menyebutkan apa
yang ditanyakan
Mengidentifikasi
kecukupan unsuryan¢ N
diperlukan
2. | Merencanakan| Memilih konsep
pemecahan matematikayang akan N
masalah digunakan untuk 1 d
memecahkan masalal
3. | Melaksanakan | Menggunakan konsef
rencana penjumlahardan
pemecahan pengurangn dua n
masalah angkadalam
memecahkan masalal
4. | Memeriksa Melakukan refleksi i Vi
kembali solusi | pembuktikan bahwa
yang dipeoleh | hasjl pemecahan .
masalah sesuai dengz 4 d
yang ditanyakan

4. Penjumlahan dan pengurangan dua angka

Dalam dunia pendidikandanyaKompetensi Inti dan Kompetensi

Dasarsangatlah penting sebagai acadurujukan guru dalam menyusun
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indikator kompetensi pada pembelajaran kelas. Addfampetensi Inti
dan Kompetensi Dasd@latematikatingkat SMPLB Tunagrahitadi Kelas
VII yangmenjadi @uan darimateri yang digunakan dalapenelitian inj
antara lain:

Tabel 25
Kl SMPLB Tunagrahita

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSIINTI 4

(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)
Memahami pengahwan | 4. Menyajikan pengahuan
faktual dengan car faktual dalam bahasa yar
mengamati [mendenga  jelas, sisterdis, dan logis,
melihat, membaca] da dalam karya yang estetis,
menany berdasarkan ras dalam gerakan yang

ingin tahu tentang dirinya
makhluk ciptaan Tuhan dg
kegiatannya, dan bendeendal
yang djumpainya di rumah, d

sekolah , dan tempat bermai

mencerminkan anak seh:
dan dalam tindakan yan
mencerminkan perilaku ang
beriman dan berakhlak mulig

Tabel 26
KD SMPLB Tunagrahita

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Mengenal operasi
penjumlahan dan
pengurangan duangka
maksimal 100

4.1 Melakukan operasi
penjumlahan dan
pengurangan dua angka
maksimal 100

Penjumlahan Dua Angka

Dalam Kamus Bew Bahasa Indonesia epjumlahan dalam
matematika adalah proses, perbuatamtau cara menghitung berapa
banyaknya sesuatyang dikumpulkan menjadi satuPenjumlahan (+)
adalah salah satu operasi aritmatika dasar. Penjumlahan merupakan

penambahan dua bilangan menjadi suatlangan yang merupakan
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jumlah. Penambahan lebih dari dua bilangan dapat dipandang sebagai
operasi penambaharerulang, prosedur ini dikenal sebagai penjumlahan
total (sum tota), yang mencakup juga penambahan dari barisan bilangan
tak hingga banyaknyainfinite).”> Penjumlahan adalah operasi hitung
beberapa bilangan jika ditambahkan menghasilkan bilangan yang lain
sebagai hasilnya.

Penjumlahan dua angkamerupakan penambahanatau
penggabungan antara sesama angka yang merupakan bilangan puluhan
ataubilangan yang terdiri terdiri dari dua angka. Contoh soal penjumlahan
duaangka antara lain:

Penjumlahan tanpa menyimpan

a. Roni ingin menjumlah angka yaitll + 22
Jawab:
1) Cara mendatar:

41 + 22 =60

Langkah penggaan

0 Satuan+satuan=1+2=3

0 Puluhan + puluhan = 40 + 20 = 60

Selanjutnya tulis hasilnya melalpuluhan ke ratusan, yaitu 63

2) Cara bersusun
41

22+
63

*Muhammad Raihan Muyassar and Erwin Harahap, "Pembelajaran Aritmatika Menggunakan
Aplikasi Wolfram Alpha Arithmetic Learning Using Wolfram Alpha Applicationjtirnal
Matematika 19No. 2 (November, 2020), 232.
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Maka hasil penjumlahan bersusun di atas, yaitu 63.
Penjumlahan dengan 1x menyimpan
b. Rani ingin menjumlahkaangka yaitu39 + 61
Jawab:
1) Cara bersusun panjang
39=30+9
61=60 + 1+
=90+ 10
=100
Jadi hasil penjumlahadi atasadalah100

2) Cara berssunpendek:

1

39
61+
100
Langkah pengerjaan:
o0 Satuan =9 + 1 = Qulis 0 simpan 1 puluhan)

0 Puluhan =1 yang disimpan sebelumnga+ 3 + 6 = 10

Maka hasil penjumlahan mrsun di atas, yaitu 100

Pemuran@n Dua Angka

Dalam Kamus BesarBahasa Indonesia pengurangan dalam
matematikaadalah poses, cargperbuatan mengurangiaumengurangkan
banyaknya sesuatu. Pengurangaf) @dalah lawan dari operasi
penjumlahan. Pengurangan memca 6 per b e d a ahiahganamt ar a d

danB (A-B), hasilnya adalah selfsidai dua bilanga A dan B tersebut.
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Bila selish bernilai positif maka nilai A lebih besar daripada B, bila selisih
sama dengan nol maka nilai A sama dengan nilai B dan terakhir bila
selisih bernilai negatif maka nilai A lebih kecil daripada nilafB.
Penguangan dua angka merupakpengurangarantara sesama

angka yang merupakan bilangan pululaaubilangan yang terdirdari
dua angkaContoh soal penguramag duaangka antara lain:
Pengurangan tanpa meminjam
a. Jodi ingin mengurangi angka yab&-32

Jawab:

1) Cara bersusun panjang

58=50+38

32=30+2

26=20+6
=26

Jadi, hasil dari pengurangdnatas adalal?26
2) Cara bersusupendek:

58

32-
26

Langkah pengerjaan:

0 Satuan=82=6

0 Pulthan=53=2

Maka hasil penguramg bersusun di agayaitu26.

Pergurangan 1x meminjam

b. Andini ingin mengurangi angka yaitu &1

*Muhammad Raihan Muyassar and Erwin HarahBpmbelajaran Aritmatik 26.



Jawab:

510

60
_31-
29

(Maka hasil pengurangan bersusumidis yaitu 29)
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penenlitian

Jenis penelitian yang digakan pada penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendatan kualitatif. Jenis penebin deskriptif adalatkalimat yang
rinci, lengkap, mendalam ygmenggambarkan situasi yang sebenaratya
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenafditdalan sifat
sifat populasi atau daerah tertentuguna mendukung penyajian dafa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna mendapakan data
informasi dengan detail berdasarkan data yang didapat terkait proses berpikir
pseudosiswa tunagrahia dalam memecahkan masalamtematikamateri
penjumlahan dan pengurangan dua andd@ndekatan kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang nantinggan menghasilkan data deskriptif yang
berupa katkataataugambar dan tidak menekankan pada angka.

Demgan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif merupalamtu penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikatau menjelaskan suatu keadaan dengan
mengumpulkan datdata terlebih dahulu lalu dipaparkanatal suatu gagasan
dengan tujuan untuk menjelaskan secara rinci mengenai keadaan yang telah
diteliti. Oleh sebab itu, dariraian di ataspeneliti bermaksud menggunakan
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk menggali

informasi secaraendalam dan dapat mendeskripsikan proses bepsi&irdo

>’Almasdi Syahzaletodologi Penelitian (Edisi Revisi Tahun 2022021.
*Muhammad Rijal Fadli,Memahami Dean Metode Penelitian Kualitatif Humanika21, no.1
(2021), 3354 <https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075>.
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siswa tunagrahita dalam memecahkan masalaimatematika materi
penjumlahan dan pengurangan dua angka
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan dSekolah Menengah Pertama Luar
Biasa Persaan Guru Republik Indonesia (SMPLB PGRBanyuwangi
karena sekolah tersebut adalah salah satu sekolah tertua yang telah berdiri di
Kabupaten Banyuwangi dan telah memberikan kordridalam memberikan
pendidikan kepada berbagai Anak Berkebutuhan KhusuK)Alantaranya
tunarungu, tunawicara, autisinagrahitatunadaksa dan sebagainya. Sekolah
tersebut berada dalam satu yayasan yang memdilikmbaga untuk jenjang
pendidikan yaitu di tingkatK, SD, SMP dan SMA. Berdasarkarawancara
yang telah dilakukanoleh penelitt SMPLB PGRI Banyuwangmemenuhi
datadata yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitamlah siswa
tunagrahitayang dijadikansubjek penelitian signifikandi manaada siswa
tunagrahitakategori ringan, sedang dan berat. Dari segi pemrarntenaga
pendidikan SMPLB PGRI Banyuwangi terhadap peneliti bekerja sama dengan
baik sehingga sangatlah membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian.
Oleh karenanya, peneliti- memilih ‘lokasi tersebut untuk dijadikan tempat
penelitian.
. Subjek Penelitian

Subjekpenelitian ditentukan dengan menggunagarposivesampling
yaitu peneliti menentukansubjek penelitian berdasarkan pertimbangan

tertentu yang telah ditentukaukan diambil secara acakAdapun
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pertimbangan penentuanbjekpada penelitian ini yaitberdasarkan beberapa

hal:

1.

Didasarkan pada wawancasamng telah dilakukan penelitdi mana
pemahaan siswa tunagrahita mengenai operasi penjumlahan dan
pengurangan dua angkeemiliki kemampuan yang berbeda pada
pencapaiaataupemahaman materi.

Siswa tunggrahita kelas VIl kategori ringan, sedang dan barasing
masing berjumlah 1 orang siswa

Didasarkan surat ketangan klasifikasi siswdunagrahitadari pihak
sekolah.

Kesediaan siswaunagrahitauntuk menjadisubjek penelitiandan dapat

berkomunikasi degan baik

Prosedur pemilihasubjekdapat dilihat dari bagan berikut ini:
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Gambar 3.1
Prosedur PemilihanSubjek

Penetapanddas

y
Konsultasi pada
guru matematika

A\ 4

l \ 4 A 4

Siswa tunagrahita Siswa tunagrahita Siswa tunagrahita
ringan sedanq berat

¥

Apakah subjek penelitian
sesuai dengan kriteria? | |- -----=-=-=--=--

Ya

[ Subyek Penelitian]

Keterangan:

Ej : Awal dan Akhir Kegiatanlj?a:j

[ : Hasil Kegiatan

: Kegiatan

: Pilihan Pertanyaan

» : Garis Alur Maju
__________ »  Garis Alur Mundur
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan catau metode yang akan
digunakan oleh peneliti urtkumemperoleh informasi maupun data. Adapun
teknik pengumpulan data pada penelitianyaitu:
1. Tes Tulis
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur minilai
pemahaman subjek yang diteliti berupa pertanyaan atau Bemlyang
digunakan oleh peneliberupa tes tulis berisi 2 soadsay(uraian) operasi
penjumlahan dan pengurangan dua angka yang disertakan dengan gambar.
Soal essaytersebut merupakan hasil modifikasi dari buku tematik yang
digunakan oleh sekolah tersebut yaitu SMPLB PGRI Banyuw&usl
diberikan kepada tig@mrang siswa yaitul siswa tunagrahita ringan, 1
siswa tunagrahita sedang darsitwatunagrahita berat. Pemberian soal
dilakukan secaraoffline (secara langsung) dengan fmman peneliti
beserta guru siswaunagrahitaselama pross pengerjaamlengan waktu
pengerjaan yaknidtmenit
2. Wawancara
Wawancara ‘merupakancara - sistematis untuk - memperoleh
informastinformasi dalam bentuk pernyataparnyataan lisan mengenai
suatu obyelatauperistiva pada masa lalu, kini, dan akan dafdrRpda

penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, yakni

*|da Bagus GDE Pujaastawdeknik Wawancara Dan Observasituk Pengumpulan Bahan
Informasj" (Universitas Udayana2019, 4
<https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/8fe233c13f4addf4ceel5¢c68d038aeh7.pdf
>,
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wawancara yang dilakukan dengan pedomanvamgara, namun juga
menambahkan beberapa pertanyaan spontan yang dapat mendukung
penelitian ini. Pertanyaan yang diberikan mengacu pada indilkatgkah
langkah pemecahan masalah siswa selama mengerjakan soal tes.

Selama kegiatan wawancara peneliti dibantu dengan guru setelah
siswa menyelesaikan tes tulis yang diberikan. Wawancara yang dilakukan
peneliti bertujuan agar mendapatkan informasi yaelgs mengenai
bagaimanakah proses berpikipseudo siswa tunagrahita dalam

memecahkan masalajperasi penjumlahan dan pengurangan dua angka

. Dokumentasi

Pada penelitian ini digunakan teknik dokumentasi yang digunakan
sebagai pelengkap penelitian.ibintuk dokumentasi dsini menggunakan
media elektronik sebagai alat seperti kamera digitallhandponeyang
nantinya akan mempermudah peneliti untuk memberi#dakumentasi
yang dapat mendukung dan menguatkan data yangdakampulkan oleh
peneliti sepertifoto ataugambar dari jawaban tes yatgjah dianalisis.
Data yang ingin diperoleh pada metode ini yaitu:

a. Data hasil tequlis yakni soal essay (uraian)yang dikerjakan oleh
subjekpenelitin

b. Data hasil wawancara setelalbjek penelitian menyelesaikan ao
yang diberikan oleh peneliti.

c. Surt keterangan klasifikasi siswa tugrahita dari pihak sekolah.
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d. Lembar validasi yakni lembar uji validitas yang dilakukan kepada guru
SMPLB PGRI Banyuwangi dan DoseMatematika UIN KHAS
Jember.

Adapun instrumen penelitiayang digunakan oleh peneliti untuk
mendukung penelitian dalam mendapatkan informasi dan data yang
dibutuhkan, yaitu:

1. Instrumen Primer
Instrumen primer pada penelitian kualitatif ini adalah peneliti
sendiri yang merupakan instrumen utama.
2. Instrumen Sekuret
a. Lembar Tes Tulis
Lembar tes tulis diberikan kepadabjekpenelitian yang sesuai
dengan pokok penelitian inifes tulis yang digunakan oleh peneliti
berupasoal essg (uraian) operasi penjumlahan dan pengurangan dua
angkayang terdiri dari 2soal tes tlis beserta gambar mateuintuk
mendapatkan data berupa hasil bergisieudosiswatunagrahitayang
tercermin dari jawaban tertulis siswdemudian danjutkan dengan
validasi oleh 2orang dosematematikaUIN KHAS Jember dan 1
orang GuruMatematikadi SMPLB PGRI Banyuwangi. Validasi soal
ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti maage apakah soal yang
diberikan sudah valid untuk diberikan kepagléjek penelitian.Tes
tulis dilakukan agar nantinya peneliti bisa mendapatkan data berupa

hasil berpikir pseudosiswa tunagrahitakategori ringan, seahg dan
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berat yang tercermin dari hasil jawaban tertulis siswa. Pemberian tes
dilakukan secaraffline (secara langsung) dengan tman peneliti
beserta guru siswanagrahitasselama proses pengerjadengan whtu

pengerjaan yakni@tmenit.

. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang
mendukung selama proses pengumpulan-data penelitian yang
diperlukan oleh penelit. Wawancara dilakukan kepasizbjek
penelitian untuk mengahu lebih dalam tentang bagaimana proses
berpikir pseudosiswatunagrahitadalam memecahkan masalaperasi
penjumlahan dan pengurangan dua angka
Lembar Validasi

Lembar validasi pada penelitian ini digunakan untuk mexiye
apakah instrumen penelitian layak digkanatautidak. Perhitungan
tingkat validasi dilakukan setelah validator melakukan penilaian
terhadap instrumen penelitian pada lembar validasi.

Validator menilai dan memberikan masukan menggunakan
lembar validasi yangetah disediakan oleh penelitnstrumen-yang
akan divalidasi adalah instrumen tes semlsay matematika dan
pedoman wawancarandtrumen yang sudah valid akan digunakan
peneliti untuk alat pengumpulan data.

Berdasarkan nilai yang telah diberikan oleh validator selanjutnya

ditentukan nilairerata untuk semua soaV3). Nilai V3 ditentukan
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untuk melihat tingkat kevalidan instmen tes. Tahap untuk
menentuka V3 sebagai berikut :
1) Menentukan rataata hasil validasi dari semua validator untuk

setiap pertanyaari@) dengan persamaan :

o B ‘8 @
Keterangan :
W = Data nilai dari alidator kej terhadap indikator
ke-"Q
0 = Validator 1, 2, dan 3
Q = Indikator 1, 2,....... (sebanyak indikator)
g = Banyaknya indikator
O = Ratarata kriteria keQ

2) Setelah diperoleh nildaQ kemudian ditentukan nilai rerata total

untuk pernyataak3 dengan persamaan :

. B ©
(V] 3
€
Keterangan :
W = Nilai rerata total untuk semua aspekke
O = Rerata nilai aspeke-i
Q = Aspek yang dinilai 1, 2,.....(sebanyak aspek)

n = Banyaknya aspek
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Selanjutnya, nilaiw atau nilai rerata total untuk semua soal
diberiken kategori berdaskan tabel 3.1untuk menentukan tingkat

kevalidan instrumen soal tes

Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Validator Ahli
Skor Rata-Rata Penilaian Kriteria Penilaian
3 w 4 Valid
2 w 3 Cukup Valid
1 o 2 Kurang Valid
0 w 1 Tidak Valid

Sumber : Rahmawati (20205°

Penelitian menggunakan 4 skala yaitu 1 (tidak valid), 2 (kurang
valid), 3 (cukup valid), 4 (valid). Instrumen tes dapat digunakan dalam
penelitian, jika instrumen tes tersebut telah memenuhi minimal skor 3
dengan kriteriacukup valid. Meskipun instrumen tes telah memenuhi
kriteria cukup valid, namun masih diperlukan revisi terhadap bagian
instrumen tes sesuai dengan saran yang diberikan validator. Jika
instrumen tes belum memenuhi kritedabawahcukup valid, maka
perludilakukan revisi dengan mengganti soaléssaydan pertanyaan
wawancara pada instrumen tes tersebut.

E. Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan-mengolah data yang telah diperoleh
selama penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitiadatah
bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperélediisis data

yang digunakan pada paian ini yakni berdasarkan Mek, Huberman dan

®9Asnan HarahagFakultas Tarbiyah Dan llmu Kegurualanuari 2022 Pendidkan 2019.
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Saldana yang menyatakan bahwa kegiatan analisis data ini merupakan
kegiatan yang saling berhuhgan pada sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan umum
yang disebut analisfé. Model Analisis data Miles, Huberman dan Saldana

sebagai berikut :

Data
) Data Displ
Collectioton ata play
Data Conclusions:
Condensation drawing/
verifying

Gambar 3.2
Tahapan Analisis Data Menurut Miles, Huberman dan Saldana

Berikut penjelasan bagan gambar @dalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan Datd@ata Collectior)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan. data dengan observasi,
wawancara mendalam dan dokumentagau gabungan Kketiganya.
Penelitian inimengumpulkan data berupa hasil dari wawancanajek
penelitian dan dokumentasi yakdata hasil tes tulis berupasoal essay

yang dikerjakamlehsubjekpenelitian.

®INur Zaytun Hasmah and Dhiko Saifuddin Zakly,Pendekatan Integralistik Sebagai Media
Alternatif Inovasi nddikan Islam Di Era Milenig! Asatiza: Jurnal Pendidikag, no. 3 (2021),
1517 161 <https://doi.org/10.46963/asatiza.v2i3.384>.
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2. Kondensasi DataData Condensation
Proses ini merujuk pada proses pemilihan data, merskakudata
yang diperoleh, menyederhanakan data, mengabstraksikan data, dan
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari
dokumen, dan maternateri empiris.Tahapan dalam proses kondensasi
data menurut Miled;luberman dan Saldana adalabasgai berikut:
a. Menyeleksi gelecting
Pada proseselecting,peneliti harus sektif dalam menentukan
informasiataudata yang lebih penting untuk analisis selanjutnya. Pada
tahap menyeleksi, peneliti menyesuaikan data yaitu hasil tes tulis
subjek penelitean serta hasil wawancara dengan indikator berpikir
pseudodan indikator pemecahan masalaperasi penjumlahan dan
pengurangan dua angkaemuat teori Polya, sehingga diperoleh data
terpilih berdasarkan klasifikasi kenagrahitan siswa. Setelah itu,
penelit membuat transkip wawancara dan melanjutkan ke tahap
memfokuskan.
b. Memfokuskan focusing
Tahap memfokuskan merupakan bentuk-gmalisis setelah
peneliti melakukanselecting data. Pemfokusan dilakukan dengan
tujuan agar data yang tidak berkaitan dengdwdopenelitian yang
tertera bisa dibuangtautidak perlu digunakarPeneliti memfokuskan
data yangberhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini

merupakan kelanjutan dari tahapleksi data, yang mana peneliti
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hanya melakukan pembatas data yag berdasarkan denganmusan
masalah penelitian yakni proses berpikpseudo pada siswa
tunagrahitakategori rendah, ringan dan berat dalam memecahkan
masalaloperasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
. Mengabstraksigbstracting

Mengabstraksi merupak kegiatan merangkum isitau inti
dengan cara mengevaluasi data yang telah terkumpul. Pada tahap ini,
peneliti merangkum data yang telah difokuskan berdasarkan data yang
paling penting dan paling dibutuhkan dalam memenuhi indikator
proses berpikipseudosiswatunagrahitadalam memecahkan masalah
operasi penjumlahan dan pengurangan dua angkag telah
dirumuskan oleh peneliti. Apabila data berupa hasil wawancara dan
dokumentasi telah menunjukkan bagaimana proses bemskiudo
siswa tunagrahitadalam menecahkan masalabperasi penjumlahan
dan pengurangan dua angka besgrmalah datayang sudah cukup,
maka data tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti.
. Menyederhanakan serta ntemsformasikan simplifying and
transforming

Pada tahap ini, peneliti menyederhanakan rda
mertransformasikan data yang telah diabstraksi dengan
mengklasifikasikan proses berpikipseudo dalam memecdan
masalaloperasi penjumlahan dan pengurangan dua aogidasarkan

ketunagrahitan yang dimiliki olersubjekpeneltian.
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3. Penyajian Datalfata Display

Setelah data melalui tahap kondensasi, langkanjsghya adalah
menyajkan data. Penyajian datayaitu sebuah proses pengorganisasian,
penyatuan, dan informasi yang disimpulkanPenyajian data dapat
dilakukan dalam bdok uraian singkat, bagan, membuat hubungan antar
kategori dan sebagainyBenyajian data adalah menyuasinformasi dari
data yang diperoleh peneliti terkait dengan penelitian yang dilakukan. Data
yang disajikan diperoleh dari hasil pemecahan masalgersi
penjumlahan dan pengurangan dua angaipa soal tes yang diberikan
peneliti, serta hasil dari wawancara sebagai penguat dari hasil tes soal
yang telah diberikan. Penyajian data dalam bentuk-katta dan bahasa
dari hasil penelitian ini akan mempernaid peneliti dalam mengambil
kesimpulan. Adapun data proses berpgseudosiswatunagrahitadalam
memecahkan asalahoperasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
akan disajikan dalam bentuk deskriptif.

4. Kesimpulan Conclusion¥

Penaikan kesimpularyaitu prosesdi manapeneliti seperti mencari
pemahaman yang tidak memiliki pola mencatat keteraturan penjelasan,
dan alur sebab akibat yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data
yang diperolelf® Pada tahap ini, peneliti akan menarik kesimpulan
berdasarkardata yang diperoleh dari penelitian berupa katm yang

dijelaskan sesuai dengan hasil yang diperoleh yalgaimanaproses

®2Hasanah and ZaklyPendekatan Integralistik155
®Hasanah and ZaklyPendekatan Integralistik156.
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berpikir pseudosiswa tunagrahitadalam memecahkan masalaperasi

penjumlahan dan pengurangan dua angkengan menunjukkan biik

hasil tes soalessay wawancara yang sudah dilakukan olstbjek

peneitian beserta dokumentasi makikan memperkuat temuan data.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian

guna memperoleh data yang valid. Dalam pBae ini menggunakan uji
kredibilitas, pengujian kredibilitas ini yaitu sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Adapun uji
kredibilitas dalam penelitian ini yaitu dengan teknik triangulasi, dengan
adanya triagulasi ini dapat mengukur keabsahan data yang telah
dikumpulkan.Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan
pengecekaratau sebagai pembanding terhadap data Menurut Wiliam
Wiersama dalam Sugiyono 92007: 37&)¥iangulation is qualitative cross
validation. It assess the sufficiency of the data according to the convergency
mul tiple data source or mu Triangypakie dat a
dalam pengugn kredibilitas -mi diartikan sebagai-pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai wakinggse
triangulasi dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yakni triangulasi sumber,

teknik dan wakt§?

®4Bachtiar S Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangsi Pada Penelitian Kualitatif
Teknologi Pendidikad0, (2010), 46 62.
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Pada penelitian ini triangulasi yauiggunakan yakni triangulaseknik
dan waktu. Tiangulasi teknik digunean untuk menguji kredibilitas data
dengan melakukan pengecekan data kepada sumigesgma, namun dengan
teknik yang berbedaSedangkan untuk triangulasi waktu digunakan untuk
menguj kredibilitas data dengan melakukan pengecekan kembali terhadap
data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik yang sama, namun dengan
waktu atau situasi yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik terlebih dahulu yakangliti mengecek
informasi yang diperoleh dasubjekpenelitian yang telah ditentukalengan
cara membandingkan dokumentasi hasil tes esshyoperasi penjumlahan
dan pengurangan dua angkartulis dan hasil wawancara dengaubjek
Apabila pengujian ladibilitas data dengan triangulasi teknik yang telah
dilakukan mendapatkan hasil data yang berbeda maka peneliti akan
melakukan pengian kredibilitas data lagi dengan triangulasi wakgakni
peneliti memberikan ulang tes sasdsaydengan tingkat kesuéih setara dan
dengan pedoman wawancara yang sama tetapi dengan walktuegdbeda.
Setelah memperoleh hasil penelitian dengan triangulasi waktu tersebut peneliti
membandingkan dokumentasi hasil sassay operasi penjumlahan dan
pengurangan dua angkartuis dan hasil wawancara denganbjek jika
terdapat kekonsitenan dari jawalmbjekmaka hasil penelitian dikatan valid
dalam mengidentifikasikan proses berpiRgeudosiswa tunagrahitadalam

memecahkan masalajperasi penjumlahan dan pengurangan dg&an
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G. Tahapi Tahap Penelitian
1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuém yaitu tahap yang dilakukan sebelum
penelitian dilaksanakan. Kegiatpendahuluan diantararya
a. Membuat rancangan penelitian
Rancangan penelitian irberisi latar belakang masalah dan
alasan pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal
penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis
data, dan rancangan pengecekan keabsahan data. Pada tahap ini,
peneliti mengambil suatu permasakahtentang proses bakir pseudo
pada siswa tunagrahita dalam memecahkan masalabperasi
penjumlahan dan pengurangan dua angka
b. Menentukan lokasignelitian
Sebelum melakukan penelitian peneliti sudah harus menentukan
di manaletak lokasi penelitian yang akan dilaksanakan. haga
penelitian yang dipilih adalah SMPLB PGRI Banyuwangi.
c. Menyusun perijinan
Sehubungndengan penelén yang berada duar kamps dan
merupakan lembaga pemerintanaka penelitian ini memerlukaninz
dan prosedur diantaranypermintaan surat pengantari Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember sebagai permohonan

izin penelitian yang dilakukan di SMPLB PGRI Banyuwangi.
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2. Menyiapkan instrumepenelitian yang meliputi:
a. Lembar validasi
Lembar validasi pada penelitian ini digunakan untuk
mengeahu apakah instrumen penelitian layak digunaksdautidak.
Perhitungan tingkat validasi dilakukan setelah validator melakukan
penilaian terhadap instrumen penelitian pada lembar validasi.
b. Tes soakssay
Tes yang digunakan oleh mpaiti berupa tesulis berisi 2soal
essay(uraian)operasi penjumlahan dan pengurangan dua ayahkg
disertakan dengan gambar. Samdsaytersebut merupakan hasil
modifikasi dari buku tematik yang digunakan oleh sekolah tersebut
yaitu SMPLB PGRI Banyuwangi.
c. Pedoman wawarara
Pedoman wawancara yang diberikan mengacu pada indikator
berpikir pseudo dan langkaHangkah pemecahan masalah siswa
selama mengerjakan soal tes. Wawancara yang dilakukan peneliti
bertujuan agar mendapatkan informasi yang jelas mengenai
bagaimanakah pses berpikir pseudo siswa tunagrahita dalam
memecahkan masalabperasi penjumlahan dan pengurangan dua
angka Instrumen wawancara ini terlebih dahulu divalidasihole

validator sebelum digunakan.
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3. Menentukarsubjekpenelitian
Subjek penelitian siswa tunagahita kelas VII kategori ringan,
sedang dan berat masintasing berjumlah 1 orang siswRBidasarkan
surat keterangan klasifikasi siswa tunaragrahita dari pihak sekedalta
saran dari guru pendamping
4. Memberikan soal
Pada peneliéin ini soal diberika kepada tigarang siswa yaitl
siswa tunagrahitaringan, 1 siswatunagrahita sedang dan 1siswa
tunagrahita berat. Pemberian soatlilakukan secaraoffline (secara
langsung) dengan ptanian peneliti beserta guru siswanagrahitaselama
proses pengerjaatengan waktu pengerjaan yaki ghenit
5. Melakukan wawancara terhadsybjek
Melakukan wawancara kepadabjek penelitian tentang tes soal
essay operasi penjumlahan dan pengurangan dua angkeay telah
dikerjakan oleh penelitiWawancara ini dilakukan olepeneliti dengan
semi terstruktur namun tidak lepas dari pedoman wawancaraagang
6. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik -dilakukan dengan cara mengecek -informasi
yangtelah diperoleh darsubjekpenelitian yang telah ditentukan dengan
cara membandingkandokumentasi hasil tes soakssay operasi
penjumlahan dan pengurangan dua angktulis dan hasil wawancara

dengarsubjek
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7. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu dilakukan ke@ktriangulasi teknik yang telah
dilakukan tersebut menghasilkan data yang berb@dla triangulasi ini
peneliti melakukan pengan kredibilitas data lagi dengan triangulasi
waktu, yakni peneliti memberikan ulang tes seabaydengan tingkat
kesulitan setara dan dengan pedoman wawancara yang sama tetapi dengan
waktu yang berbeda. Selah memperoleh hasil penelitian dengan
triangulasi waktu tersebut peneliti membandingkan dokumentasi hasil soal
essaypenjumlahan bilangan bulat tertulis dan hasil wawancara dengan
subjek jika terdapat kekonstenan dari jawabarsubjek maka hasil
peneltian dikatan valid
8. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalan penyusunan hasil penlitian dalamakbent
skripsi ®suai dengan pedoman yang berlaku pada program Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Ahcmad Siddig Jembexdapun bagan prosedur

penelitian adalah sebai berikut:



Gambar 3.3
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil SMPLB PGRI BANYUWANGI

a.

Identitas Sekolah
1) Nama Sekolah

2) Alama Sekolah

3) Kelurahan

4) Kecamatan

5) Kabupaten

6) Status Sekolah

7) NPSN

8) Nomor Identitas Sekolah

9) ljin Operasional

10) Email sekolah

11) Nama Kepala Sekolah

12) Alamat Rumah

13) Nama Ketua Komite
Sekolah

14)Alamat Rumah

15) Status Sekolah

: SMPLB PGRI BANYUWANGI

: Jalan Tunggul Ametung 52
Banyuwangi 68417 RT/ RW : 02/
03 Telp (0333 ) 413075

: Kebalenan

: Banyuwangi

: Banyuwangi

: Swasta

: 20525697

: 280030

:421.8/3305.27/101.4/2017

: smplbpgribanyuwangi@gmail.com

: AKH SUPRIADI,S.Pd

. JI. Tunggul Ametung

: Ahmad Yani
. Jl Ikan Layur Sobo Banyuwangi

: Swasta


mailto:smplbpgribanyuwangi@gmail.com
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16)Status Akreditasi Sekolah : B/ 2007

17)Tahun didirikan : 1986

18)Tahun beropesi : 1986

19) Status Tanah : Hak Milik

20) Nama Yayasan . PPLP PGRI Dasar daienengah
21)Alamat Yayasan : Jalan A. Yani 82 Banyuwangi
22) Akte Notaris : No. 20 Tgl. 15 September 1986
23) Luas Tanah : 800 nf

24)Waktu Penyelenggaraan : Pagi
2. Sejarah Berdirinya SMPLB PGRI BANYUWANGI

Pada tahun 1988n, animo masyarakat untuk menyekokamk
Anak Berkebutuhan Khusus itu sangat besar sekali sehingga SLB yang ada
di Banyuwang SLB YKPTI yang merupakan satatunya yang ada di
Banyuwangi, tidak mampu menampung siswa berkebutuhan khusus yang
ingin sekolah. Oleh karenanya, Kepad B YKPTI berinsiatif untuk
merintis SLB yang baru agar dapat menampung dengan kapasitas yang
lebih tinggi. Kepala sekolah itnernamdbu Drs. Sri India Ningsih, M.Pd.
Beliau kepala SLB YKPTI pa waktu itu karena beliau merupakan
anggota PGRI akhirnya beliau mencobangadakan pendlatan ke YPLP
PGRI Banyuwangi Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan Persatuan
Guru Republik Indonesia ahg Ada Di Kabupaten BanyuwahgiApa
yang menjadi keinginan dari Bu Sri Inda disambut dengan antusias.

Sehingga, SLB PGRI Banyuwangi inigega terwujud dan tahun 1986
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SLB PGRI Banyuwangi itu bisa berdiri.

Awalnya Sekolah ini berjalan dengan menggunakan fasiitang
sangat terbatas sekali. Tempat yang digunakan adalah rumahlbmilik
Drs. Sri Indriani, M.Pd. Kemudian beliau mencgartner dan yang
digandeng adalah BWidi Rusiyanto, M.Pd. bersarsama mereka
merintis SLB PGRI sehingga bisa berdiri walaupun berjalan dengan segala
keterbatasannya. Namun sekarang, seiring dehggalannya waktu pada
tahun 1994 SLB PGRI Banyuwangi mempunygedung sendiri dengan
jerih payah dari yayasajuga dari gurtguru yang ada di SLB PGRI
Banyuwangi.Ada 4 tingkatan di SMPLB PGRI yaitu TK, SD, SMP dan
SMA. Kemudian untuk ketunaaga sendiri ada tunanetra, tunarungu,
wicara, tunagrahita, tunadaksa kenadiada tunalaras dan anak autis.
Beserta da lagi majemuk jadi tummnda. $tilahnya tunganda ini
hambatannya mamuk, contohnya di samping tuoagu dia juga
tunanetra.

3. Visi dan Misi SMPLB PGRI BANYUWANGI
a. Visi
0 UNGGUL DALAM PRESTASI BERPNJAK PAL
TAQWA, AKHLAK MULI A DAN | PTEKDO
Berakhlak Mulia : disiplin, sopan santun, sayang kepada sesama,
saling menghormati.
Iman dan Taqwa : Percaya dan menjalankan segala perintah dan

menjauhi segala larangan Allah SWT.
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b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran yang efekehingga peserta didik
dapat berkembang secara optimal.
2) Menumbuhkan semangat agar peserta didik mampu berprestasi
3) Membantu peserta didik untuk mengenali dan mengembangkan
potensi diri dalam rangka menumbuhkan sikap mandiri.
4) Meningkatkan pelayanan bagnak yang berkebutuhan khusus
agar dapat bersosialisasi dengan lingkungannya.
5) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menjalankan
ajaran agama yang diarataudiyakini.
6) Menumbuhkan sikap profesional guru dengan meningkatkan
sumber daya manusianya.
7) Menjadi lembaga berwawasan global serta menjadi wahana
pembinaan dan pengembangan kegiatan ilmiah.
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Analisis Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ssslay
operasi penjumlahan dan penguranghma angka dan juga pedoman
wawancara. Sebelum soal diberikan kepada subjek penelitian, instrumen
penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh 3 validator untuk mengetahui
apakah soal tersebut valid untuk diujikan kepada subjek penelitian.
Validator pertamaah kedua adalah dosen matematika UIN KHAS

JEMBER yaitu, Ibu Dosen Masrurotullaily, M.Sc. dan Ibu Dosen Afifah
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Nur Aini, M.Pd. selanjutnya, untuk validator ketiga adalah qteuwali

kelas siswa kelas VIl SMPLB PGRI Bnyuwangi.

Berikut ini adalah hasil valasi instrumen tes dan pedoman

wawancara dari 3 validator:

a.

Instrumen Tes Soal
1) Sebelum Revisi
Tabel 4.1
Hasil Validasi SoalSebelum Revisi
Penilaian
No Aspek yang diniali Validator | Validator | Validator .
1 2 3 YT

1 Kgsesualan _s_oal denga 3 3 3 3
tujuan penelitian

2 Kejelas_an petunjuk 4 3 5 3
pengerjaan soal

3 | Kejelasan maksud dari 3 4 5 3
soal

4 Kemungk_lnan soal dapi 4 4 5 33
terselesaikan

5 | Kesesuaian bahasa yal
digunakan pada soal
dergan kaidah Bahasa E 5 3 2629
Indonesia

6 | Kalimat soal tlda_k I 3 3 3 3
mengandung arti gandg

7 | Rumusan kalimat soal
menggunakan bahasa
yang sederha_na bagl 5 4 3 3
siwa, mudh dipaami da
menggunakan bahasa
yang dikenali siswa

Dari hasil validasi soal yay telah dilakukan peneliti

kepada 3 validator, hasil yang didapat yaitu keseluruhan aspek

mendapatkan minimal 2 oleh validator 1, validator 2 dan validator

3. Sehingga dinyatakan cukup valid tetapi masih perlu adanya
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revisi. Sedangkannila» = 2, 9 berada dow@n3ara r
tingkat kevalidan masih perlu revisi untuk memenuhi kriteria
kevalidan.

Sesudah Revisi

Tabel 4.2
Hasil Validasi SoalSesudah Revisi
Penilaian
Aspek yang diniai Validator | Validator | Validator )
1 2 3 = I

Kgsesualan §pa| denga 3 3 4 33
tujuan penelitian
Kejelas_an petunjuk 4 3 4 36
pengerjaan soal
Kejelasan maksud dari 3 4 3 33
soal
Kemungk_lnan soal dapi 4 4 3 36
terselesaikan
Kesesuaian bahasa yat
digunakan padaos
dengan kaidah Bahasa i 4 4 3.6 | 34
Indonesia
Kalimat soal tlda_k ! 3 3 4 33
mengandung arti gandg
Rumusan kalimat soal
menggunakan bahasa
yang sederhana bagi
siwa, mudh dipaami da 3 f 4 3,6
menggunakan bahasa
yang dikenali siswa

Dari hasil valigisi soal yang telah direvisi sesuai dari saran
3 validator, hasil yang didapat vyaitu keseluruhan aspek
mendapatkan minimal 3 oleh validator 1, validator 2 dan validator
3. Sehingga dinyatakan valid dan lanjut kepenelitian. Sedangkan
nlaiw= 3,4 berada db@né4aranglat akgv &

memenuhi kriteria kevalidan.
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Adapun saran dari validator 1 adalah kalimat yang
digunakan sebaiknya konsisten. Sedangkan, saran validator 2 yaitu
perlu menambahkanalokasi waktu pada sb dan perbaikan
kalimat. Dan untuk validator 3 yaitu soal yang digkam harus
sesuai dengan pojpoin pemecahan masalah.

Berikut adalah gambaran saedsayoperasipenjumlahan
dan pengurangan dua angka sebelum dan sesudah direvisi serta
layak digunakamlalam penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
proses berpikirpseudo siswa tunagrahita dalam memecahkan
masalah matematika. Terdapat pada Tabel 4.3 dan 4.4 antara lain:

Tabel 4.3
Validasi Instrumen Soal Tipe 1

Sebelum

6666 D2IDIDD
=) ) ) =) I
"XXXX. jjjjj
66666 - ____
66666 | __
) <) ) =) &
DD D IDHID
D DD IDH D

Perhatika gambadi atas!
1. Ibubaru saja memetikbuah dari kebunnya yaitwah apel dan buah pisangBerapa
jumlah semua buah yang dibeli Ibu?
2. Buah apel dan pisang yang dibeli Ibu di bagikan kepada 12 orang tetangganya
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masing-masing tetangganya mendapat dua apelah dua pisang maka, berapa
banyak buah yang tersisa sekarang?

Sesudah

DIDLILY SEE®E

SRR R RS
DI COOOE®

@) @) ) DI

ol OO OE
DDy 0000
D DD DD QQQOO
@ ) & @ P §6 6

2D D

Perhatikan gambali atas!

1. Ibu memetik buah dari kebunnya yaitwah pisang dan buah apel. Buah pisang da
apel yang dipetik lbu ternyata ada yang busuk. Addl5 buah pisang busuk dan 14
buah apel busuk sehingga tidak bisa dimakan.Berapa sisa buah pisang dan aj
yang bisa dimakan?

2. Setelah diketahui sisa buah pisang dan apel yang bisa dimakan. Jika lbu memet
lagi 22 buah pisang dan 20 buah apel dikebunnya. &ka berapa banyak buah
pisang dan apel yang dimiliki Ibu sekarang?

Tabel 4.4
Validasi Instrumen Soal Tipe 2

Sebelum

ceeeees
teeeeese

Fe
Fe
>
FFd




Perhatikan gambali atas!
1. Ayah membeli buah manggis dan mangga dari PBssapakah jumlah semua buah
yang dibeli Ayah?
2. Buah manggis Ayah diberikan ke tetangganya sebanyak 15 buah. Sedangkan bu

mangga diberikan ke Nenek sebanyak 20 buah. Berapakah sisa buah manggis d
mangga yang dimiliki Ayah?

Sesudah

e
e e
C

@
ee
0O

POOOe
T X711

Perhatilan gambadi atas!

1. Ayah membeli buah manggis dan mangga dari Pasah memberikan 15 buah
manggis yang sudah dibeli ke tetangganya. Kemudian, Ayah memberikan 17 bug
mangga ke Nenek. Berapa sisa buah manggis dan mangga yang dimiliki Ayah?

2. Setelah dikeahui sisa buah manggis dan mangga yang dimiliki Ayah. Jika, Ayal
membeli lagi 21 buah manggis dan 25 buah mangga ke Pasar. Maka bera
banyak buah manggis dan mangga Ayah sekarang?
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b. Instrumen Pedoman Wawancara

Tabel 4.5
Hasil Validasi Pedoman Wawancara
Penilian
No Aspek yang dinilai Validator | Validator | Validator L
1 2 3 = | T
1 | Pertanyaan komunikat
(menggunakan bahasa ya‘ 3 4 4 36
sederhana  dan mudi
dipahami)
2 Kallma.t tidak menimbulkar 3 4 3 33
penafsiran ganda
3 | Kalimat pertanyaan tela
menggunakan tanda ba 3 4 4 3,634
yang benar
4 | Berdasarkanatel pemetaa
indikator pada instrume
wawancara, semua indikat 3 3 3 33
telah tersurat pad
pertanyaan yang diajuke
kepada narasumber

Dari hasil validasi pedoman wawancara yang telah dilakukan
peneliti kepada 3 validator, hasil yang didapat yakseturuhan aspek
nilai minimal 3 oleh validator 1, validator 2 dan validator 3 sehingga
dinyatakan valid dan lanjut keengitian. Sehingga dinyatakan valid dan
lanjut kepenelitian. Sedangkan nilei = 3, 4 ber ada diantar a
wO 4 tingkat kevalidan memenuhi krite
Adapun saran dari validator 1 adalah kalimat yang digunakan lebih
disederhanakan. Sedangkan, saran validator 2 vyaitu sebaiknya
menyertakan pertanyaan temgakemungkinan subjek menyelesaikanl soa
dengan beberapa cara yangheela. Dan untuk validator 3 perlu adanya

revisi pada kalimat yang digunakan untuk wawancara.
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2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPLB PGRI Banyuwangi, Jalan
Tunggul Anetung 52, Banyuwangi, 68417, RT/ RW : 02/ 03. Pada
penelitian ini dipilih 3 orang subjek dari kelas VII dengan kategori
tunagrahita dengan kategori ringan, sedang dan beratlifRamsubjek
dengan kategori tunagrahita ringan, sedang dan berat berdasarkan
assesmerguru kelas VII di SMPLB PGRI Banyuwangi. Alasannya adalah
karena guru telah berpengalaman mendidik sk SLB tunagrahita
dengan berbagai kategori sehingga dapat mengklasifikasikan siswa
tunagrahita. Selain itu, siswa yang bersekolalkatia atarata memiliki
keterbatasan ekonomi sehingga sulit untuk melakukan tes IQ pada dokter
psikolog. Oleh karenanya, pemilihan 3 subjek penelitian siswa tunagrahita
kategori ringan, sedang dan berat berdasarkan skmaassesmentleh
guru kelas.

Sebelum rmlaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan terdiri dari tes soal
essay dan instrumen pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh 3
validator yaitu dua dosen matematika di UIN KHAS ember, dan wadskel
guru kelas VII di SMPLB PGRI Banyuwangi dan dinyatakan valid.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tangg#@ktober 2022 sampai
dengan 29 Februa2023. Adapun rincian tahapan dan jadwal yang dilalui
peneliti dalam melaksanakan penelitian dapat dilidari Tabel 4.5

sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Skripsi di SMPLB PGRI

Banyuwangi

No.

Waktu
Pelaksanaan

Pukul

Deskripsi Kegiatan

5 Oktober 2022

08.30

Menyerahkan surat permohon
penelitian kepada Kepala Sekol
SMPLB PGRI Banyuwangi

01 Desember 202;

08.30

Menemui Guru Kelas VII untul
meminta bantuan sebagai valida
instrumen penelitian dan berkoordini
mengenai jadwal tes beserta pemilik
subjek penelitian

12 Desember 202]

08.00

Melaksanakan tes soassayTipe 1
matematika yang dibantu oleh gu
wali kelas dalam menyampaiks
petunjuk pengerjaan soal bese
pengawasan kepada siswa tunagra
selama pengerjaan soal berlangsung
Wawancara dengan subjek penelit
setelah pengerjaan soal

19 Desember 202]

08.00

Melaksanakan tes soassay Tipe 2
matematika yang dibantu oleh gu
wali kelas dalam menyampaika
petunjuk pengerjaan soal bese
pengawasan kepada siswa tunagrd
selama pengerjaan soal berlangsung
Wawancara dengan subjek penelit
setelah penggan soal

28 Februari 2023

08.30

Melaksanakan tes soassay Tipe 3
matematika yang dibantu oleh gu
wali kelas: dalam menyampaik
petunjuk pengerjaan soal bese
pengawasan kepada siswa tunagra
selama pengerjaan soal berlangsung:
Wawancara dengarsubjek penelitiar
setelah pengerjaan soal

29 Februari 2023

09.00

Meminta surat keterangan klasifiké
siswa tunagrahita dari pihak sekolah

Meminta surat selesai penelitian
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3. Deskripsi dan Hasil Analisis Penelitian
Dalam analisis data, wawancara gatigunakan pengkodean untuk
menjaga privasi subjek dan mempermudah proses penelitian. Peneliti
memberikan inisial pada nama siswa tunagrahita kategori ringdang
maupun berat yang tergiliuntuk menjadi subjek penelitian. Berikut daftar
subjek penelian dan pengkodean antara peneliti dan subjek piamelit

dapat dilihat pada Tabel 4bérikut:

Tabel 4.7
Daftar Inisial Subjek Penelitian
No. Inisial Nama Siswa Kategori
Ketunagrahitaan
1. F Ringan
2. N Sedang
3. LH Berat
1 Kode untuk Peneliti
P1101
| P :Penelii
_ 1 :Pertanyaan untuk S1
_ 1 __ :Pertanyaan untuk soal no. 1
L S 01 : PertanyaanHe
1 Kode untuk Subjek Penelitian
S1101
| S S1__ _ :Subjek1
1 :Jawabansoal no. 1
4 _ 01 :Jawabamtuk pertanyaan k&
Keterangan :

1 S1: Fadhil (Kategori Ringan)
1 S2: Nurkriswinardika (Kategori Sedang)
1 S3: Lukmaml Hakim (Kategori Berat)
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Pengamatan tentang bagaimana proses bepgsikirdoyang terjadi
pada siswa tunagrahita dalam memecahkasatah dilakukan dengan
memberikan soaéssaymatematika dengan materi operasi penjumlahan
dan pengurangan dua angka kepada subjek penelitian. Terdapat dua bentuk
data dalam kegiatan penelitian yaitu dokumentasi hasil tes soal secara
tertulis serta hasil waancara dengan subjek. Kemudian, hasil dari data
yang telah diperolen akan menjadi tolak ukur bagi peneliti dalam
menyimpulkan bagaimana proses berpgseudosiswa tunagrahita dalam
memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan dua angka.
Berikut ini adalah hasil pengamatan dari tiga siswa yang telah
terpilih atas beberapa pertimbangan tertentu untuk menjadi subjek
penelitian yang telah mengerjakan sesgaymatematika tipe Ijpe 2dan
tipe 3 padaperasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
a. Proses Berpikir Pseudo Siswa Tunagrahita Ringan (S1) dalam
Memecahkan Masalah Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Dua Angka Pada Soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
1) Paparan Data Soal 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
Berdasarkan hasil pengamatan data yang telakudtgen
oleh peneliti, berikut merupakan hasil jawaban S1 yaitu F dalam
menyelesaikan soal nomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 beserta
hasil analisis dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti.
Langkahlangkah pemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai

berikut :
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a) Kemampuan memahami masalah

(1) Soal 1 Tipe 1

1. Diket: &.‘ {eep @t

buoah peyady > Y2 byah xl(';'z.n/, I
] Duf y)
buai‘. APei :2/8
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Gambar 4.1
Pemahaman Masalah PadzaBNomor 1 Tipe 1 F

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa S1 dapat
mengutarakan informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1 Tipe 1 dengan benata se
mampu menentukan informasi yang diketahui menggunakan
kalimatnya sendiri sehingga sudah cukup untuk menjawab apa
yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan dengan S1 dapat
menuliskan banyaknya buah yang bisa dimakan dan banyak
buah yang busuk pada soal nomiorJawaban ini diperkuat

dengan adanya wawancara berikut:

Soal 1

P1101 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S1101 : Paham (sambil terenyum).

P1102 : Maksudnya Apa?

S1102 : Ibu memetik buah dari kebunnya yaitu buah
pisang dan apel. Buah pisang dan apabyadipetik lbu
ternyata ada yang busuk. Ada 15 buah pisang busuk
dan 14 buah apel busuk sehingga tidak bisa dimakan.
Berapa sisa buah pisang dan apel yang bisa dimakan?
(membaca kembali soal)
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P1103 : Berarti yang bisa dimakan ada berapa buah

pisang dan apeda berapa?

S1103 : 42 dan 28 (dengan nada yakin)

P1104 : Betul, ternyata ada yang busuk berapa?

S1104 : 15 buah pisang dan 14 buah apel.

P1105 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?

S1105 : Ada 42 pisang dan 28 apel lalu 15 buah pisang

busuk dan 14 buah abbususk (terdiam sebentar... lalu

menjawab dengan benar)

P1106 : Apa yang ditanya dalam soal?

S1106 : Berapa sisa buah pisang dan buah apel yang

bisa dimakan? (menjawab sambil terbadaa).

Berdasarkan data tes yang dilakukan oleh subjek
penelitian bad untuk soal nomor 1 Tipe 1, terlihat bahwa S1
menunjukkan telah memenuhi indikator pemecahan masalah,
yakni memahami masalati mana S1 dapat membedakan
bagian yang penting dari soal meliputi: a) menyebutkan apa
yang diketahui, b) menyebutkan apa yancambkan serta
dapat mengidentifikasi kecukupan unsur yang diperlukan. Saat
wawancara dilakukan oleh peneliti S1 dapat menjelaskan
maksud dari masalah yang terdapat dalam soal secara lisan
menggunakan bahasanya sendiri. Awalnya S1 hanya membaca
kembali soalketika ditanya maksud dari soal tersebut tetapi
setelah diminta menjelaskan kembali S1 baru mulai memahami
apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada permasalahan
soal. Dia juga mengetahui banyak buah pisang ada 42 lalu ada
yang busuk 15 dan banyak buapel 28 lalu yang busuk 14.

Sehingga dapat disimpulkan S1 tidak mengalami proses

berpikir pseudo.
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(2) Soal 1 Tipe 2
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Gambar 4.2
Pemahaman Masalah PadzBSoal Nomor 1 Tipe 2 F

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa S1 dapat
menyampaikan informasi yang diketahulan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1 Tipe 2 dengan tepat. Subjek
mampu menentukan bahwa informasi yang diketahui dengan
kalimatnya sendiri sehingga sudah cukup untuk menjawab apa
yang ditanyakan pada soal. Hal ini, ditunjukkan S1 dengan
menuliskan Bnyaknya buah manggis dan mangga yang dibeli
Ayah di Pasar dan banyak buah yang diberikan kepada Nenek
dan tetangga. Jawaban ini diperkuat dengan adanya wawancara

berikut:

Soal 1

P1101 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S1101 : Paham.

P1102 : Maksudnyapa?

S1102 : Ayah membeli buah manggis dan mangga dari
pasar. Ayah memberikan 15 buah manggis yang sudah
dibeli ketetangganya. Kemudian, ayah memberikan 17
buah mangga ke nenek. Berapa sisa buah manggis dan
mangga yang dimiliki ayah?

P1103 : Apa yang kanketahui dalam soal?
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S1103 : Yang diketahui buah manggis itu tadi ada 26

terus buah manga ada 29.

P1104 : Terus?

S1104 : Buah manggis tadi diberikan ke nenek 15 buah.

P1105 : lya, berarti?

S1105 : Ya dikurangi

P1106 : lya, terus kalau yang mangga?

S1106 Kalau mangga 29 dikurangi 17

P1107 : Apa yang ditanya dalam soal?

S1107 : Berapa sisa manggis dan mangga yang dimiliki

Ayah?

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S1
baik untuk soal nomor 1 Tipe 2, terlihat bahwa S1 mampu
memenuhi indikatorpemecahan masalah, yakni memahami
masalahdi manaS1 dapat membedakan bagian yang penting
dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Pada saat weava
dilakukan peneliti S1 memberikan jawaban yang selaras
dengan lembar jawabannya. Subjek dapat menjelaskan maksud
dari masalah yang terdapat dalam soal secara lisan
menggunakan bahasanya sendiri. Dia juga dapat menjelaskan
maksud dari soal dengan mehyéan informasi - yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan soal
tanpa membaca kembali soal. Subjek mengetahui banyak buah

manggis 26 lalu diberikan tetangga 15 dan banyak buah

mangga 29 lalu diberikan ke Nenek 17. Sehingga, dapat
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disimpulkan bahwasanys&1 tidak mengalami proses berpikir

pseudo.

(3) Soal 1 Tipe 3

1.

Diket: -

Ditanya: -

Gambar 4.3
Pemahaman Masalah PadzaB5Soal Nomor 1 Tipe 3 F

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa S1 dapat
mengutarakan informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor Tipe 3 dengan benar, serta
mampu menentukan informasi yang diketahui menggunakan
kalimatnya sendiri sehingga sudah cukup untuk menjawab apa
yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan dengan S1 dapat
menuliskan banyaknya buah yang bisa dimakan dan banyak
buah yag busuk pada soal nomor 1. Jawaban ini diperkuat
dengan adanya wawancara berikut:

Soal 1

P1101 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S1101 : Paham.

P1102 : Maksudnya apa?

S1102 : Ibu memetik 47 buah alpukat dikurangin 15

yang busuk. Jadi, sisa buah alputeali 32

P1103 : Itu kalau yang?

S1103 : Alpukat
P1104 : lya, kalau jambu?
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S1104 : Ibu memetik buah jambu 34 yang busuk 12

sisa 22 buah jambu.

P1105 : Betul, apa yang kamu ketahui dalam soal?

S1105 : Ada 47 buah alpukat dan 34 buah jambu

P1106 : Terus?

S1106 : Ada yang busuk 15 alpukat sama 12 jambu

P1107 : lya, apa yang ditanya dalam soal?

S1107 : Berapa sisa buah alpukat dan jambu yang bisa

dimakan?

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S1
baik untuk soal nomor 1 Tipe 2, terlihat bah®& mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
masalahdi manaS1 dapat membedakan bagian yang penting
dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yangliperlukan. Pada saat wawancara
dilakukan peneliti S1 memberikan jawaban yang selaras
dengan lembar jawabannya. Subjek dapat menjelaskan maksud
dari masalah yang terdapat dalam soal secara lisan
menggunakan bahasanya sendiri. Dia juga dapat menjelaskan
maksud dari soal dengan menyebutkan informasi yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan soal
tanpa membaca kembali soal. Subjek mengetahui banyak buah
alpukat 47 lalu ada yang busuk 15 dan banyak jambu 34 lalu
ada yang busuk 12. Sehingga, alagdisimpulkanbahwasanya

S1 tidak mengalami proses berpigseudo.



91

b) Merencanakan pemecahan masalah

1) Soal 1 Tipe 1

.Jawab: buﬂh Pre gy 2 U\‘_‘ 2

}Puah QA pg)
el — &
vel = 23~ lu=ly
Gambar 4.4
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 1
TipelF

Gambar 4.4 menunjukkan pada langkah merencanakan
pemecahan masalaBl mampu menentukan bentuk operasi
yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe 1 yang tertulis
pada lembar penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah
tepat sesuai dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S1
menuliskan hubungan informasi yang ada lal@nentukan
operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai
berikut :

Soal 1

P1112 : Apakah yang diketahui pada soal sudah cukup

buat menjawab pertanyaan?

S1112 : Bisa (menjawab dgan ragu)

P1113 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal?

S1113 : Emm..., matematika.

P1114 : Matematika yang bagaimana?

S1114 : Penjumlahan.

P1115 : Kok penjumlahan, yang nomor 1 pakai apa?

S1115 : Ehh penguranganaf(sbil melihat kembali

jawaban di lembar soal)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal

nomor 1 Tipe 1 subjek S1 menunjukkan telah memenuhi
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indikator perencanaan pemecahan masalah yakni, memilih
konsep matematika yang akan digunakan untuknewahkan
masalah. Setelah dilakukan wawancara subjek S1 awalnya
salah menjawab apa yang ditanyakan dari soal dengan
mengetahui cara penyelesaiannya menggunakan operasi hitung
penjumlahan, kemudian peneliti mengingatkan bahwa yang
ditanyakan adalah nomorldlu S1 melihat lembar jawabannya
yang telah dikerjakan dan kembali menjawab cara
penyelesaiannya menggunakan operasi pengurangan pada
masalah soal. Awalnya subjek salah menjawab penjumlahan
kemudian subjek kembali mengingat bahwa operasi hitung
yang diguakan ternyata adalah pengurangan. Dalam hal ini,
dapat disimpulkan S1 tidak mengalami proses berpgeudo

(2) Soal 1 Tipe 2

Jawab:(ouah m(m(j\‘(. -
/ -L‘v~‘5._“

bud h man

99a - s 1
Gambar 4.5
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 1
Tipe 2 F

Gambar 4.5 menunjukkan pada langkah merencanakan
pemecaha masalah S1 mampu menentukan bentuk operasi
yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe 2 yang tertulis
pada lembar jawabannya. Konsep yang digunakan sudah tepat

sesuai dengan permasalahan soal. Hal ini, ditunjukkan dengan
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S1 yang menuliskan keterkaitaimformasi yang ada lalu
menentukan operasi hitung yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah soal. Jawaban ini diperkuat dengan
adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1110 : Apakah yang diketahui pada soal sudah cukup

menjawab pertanyaan?

S1110 : Cukup, bisa (sambil terenyum dengan

mengangguk)

P1111 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?

S1111 : Pakai pengurangan

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 1 Tipe 2,etlihat bahwa S1 mampu untuk
memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S1
menunjukkan keselarasan dengan lembar jawabiamana
subsjek S1 dagd menentukan operasi hitung mana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah soal nomor 1 yakni,
menggunakan pengurangan. S1 menjawab dengan penuh

keyakinan karena telah mengerjakan soal. Sehingga, dapat

disimpulkan S1 tidak mengalami proses bergiseudo
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(3) Soal 1 Tipe 3

Jawab: buah QrPuRd ¥y - Iy 32
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Gambar 4.6
Perencanaan Pemahaman Masalah BaddNomor 1
Tipe 3F
Gambar 4.6 menunjukkan pada langkah merencanakan
pemecahan masalah S1 mampu menentukan bentuk operasi
yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe 3 yantglite
pada lembar penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah
tepat sesuai dengan masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan S1
menuliskan hubungan informasi yang ada lalu menentukan
operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
Jawaban ini dipg&uat dengan adanya hasil wawancara sebagai
berikut :
Soal 1
P1112 : Apa yang diketahui pada soal sudah cukup
menjawab pertanyaan?
S1112 : Sudah cukup (menjawab dengan yakin)
P1113 : Kok tahu sudah cukup?
S1113 : Karenakan sama soalnya disuruh dikurangin
P1114 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,
bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?
S1114 : Pakai pengurangan
Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 1 Tipe 3, terlihat bahwa S1 mampu untuk

memenuhi indikator pereanaan pemecahan masalah, yakni

memilih konsep matmatika yang akan digunakan untuk
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memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S1
menunjukkan keselarasan dengan lembar jawaltiamana
subsjek S1 dapat menentukan operasi hitung mana yang akan
digunakanuntuk menyelesaikan masalah soal nomor 1 yakni,
menggunakan pengurangan. S1 menjawab dengan penuh
keyakinan karena telah mengerjakan soal. Sehingga, dapat
disimpulkan S1 tidak mengalami proses berpiseudo
Melaksanakan rencana pemecahan masalah

(1) Sod 1 Tipe 1

buat 2 pgj = 28 i

Gambar 4.7
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahS@atia
Nomor 1 Tipe 1 F

Gambar 4.7 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan masalah S1 mampu menggunakan konsep
penjumlahan - dan . pengurangan - dua - angka dalam
memecahkan masalah soal nonioiTipe 1 yang tertulis
pada lembar penyelesaiannya. Konsep yang digunakan
sudah tepat sesuai dengan masalah. Hal ini ditunjukkan
dengan S1 memasukkan informasi sesuai dengan operasi
penjumlahan dan pengurangan dua angka yang tepat serta

menghitung dengarbenar. Kemudian, subjek S1 juga

mengetahui bahwa cara menghitung sisa buah pisang dan
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apel adalah dengan pengurangan. Jawaban ini diperkuat
dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1107 : Berapa jawabanmu tadi?

S1107 : 27

P1108 : Kok bisa al27?

S1108 : Karena, 42 dikurangi 15

P1109 : lya betul. Buah apa itu yang 27?

S1109 : Buah Pisang

P1110 : Kalau buah apel ada berapa?

S1110:14

P1111 : Betul. Bagimana caranya?

S1111 : Karena, 28 dikurangi 14

P1116 : lya betul. Mengapa kamu pakai cara
tersebut?

S1116 : Karena, buah ada yang busuk

P1117 : Dari mana kamu mendapatkan cara
tersebut?

S1117 : Dari soal, guru

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik
untuk soal nomor 1 Tipe 1, terlihat bahwa S1 menunjukkan
telah memenuhi indikator melsknakan rencana
pemecahan masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan
penyelesaian soal nomor 1 yang telah dikerjakan oleh S1
yakni menggunakan konsep pengurangan serta dapat
menjawab dengan benar dan runtut yaitu buah pisang ada
27 berasal dari 42 dikurangi 15am buah apel ada 14
berasal dari 28 dikurangi 14. Setelah dilakukan wawancara
S1 menunjukkan mampu menjelaskan langleaiykah

penyelesaian masalah yang sudah dia tuliskan dengan
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benar. Sehingga, dapat disimpulkan S1 tidak mengalami

proses berpikipseudo

Soal 1 Tipe 2
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Gambar 4.8

Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahJeatia
Nomor 1 Tipe 2 F

Gambar 4.8 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan masalah S1 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah sal nomor 1 Tipe 2 yang tertulis pada lembar
jawabannya. Konsep yang digunakan sudah tepat dan sesuai
dengan masalah soal. Hal ini, ditunjukkan oleh S1 yang dapat
memasukkan informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan
pengurangan - dua angka dengan: tepaerta memberikan
jawaban yang benar. Selain itu, S1 juga mengetahui cara
menghitung banyaknya buah yang dimiliki Ayah - yaitu
mengguankan operasi hitung pengurangan. Sehingga, S1
menemukan jawaban yang tepat. Jawaban ini diperkuat dengan
adanya hasil wawaaca sebagai berikut :

Soal 1

P1105 : lya betul. Berapa sisanya manggis sama

mangga?
S1105 : Kalau manggis sisa 11
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P1106 : Kok bisa?

S1106 : Buah manggis tadi diberikan ke nenek 15 buah.
Jadi, 26 dikurangi 15

P1107 : lya, terus kalau yang mangga?

S1107 :Kalau manggatadi diberikan ke tetangga. Jadi,
29 dikurangi 17

P1108 : Berarti mangga sisa berapa?

S1108 : Mangga sisa 12

P1109 : Yaap betul berarti manggis dan mangga sisa
berapa?

S1109 : Sisa 11 dan 12 buah.

P1112 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S1112 : Soalnya manggis dikasihkan ke tetangga
P1113: lya, terus kalau yang mangga?

S1113: Yang mangga tadi dikasihkan ke nenek

P1114 : Dari mana kamu mendapatkan cara tersebut?
S1114 : Dari soal

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
sod nomor 1 Tipe 2 terlihat bahwa S1 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal nomor
1 yang telah dikerjakan oleh S1 yakni menggunakan konsep
pengurangan serta dapat menjawabgde benar dan runtut
dengan yaitu buah manggis ada 11 berasal dari 26 dikurangi 15
dan buah mangga ada 12 berasal dari 29 dikurangi 17. Setelah
dilakukan wawancara S1 menunjukkan mampu menjelaskan
langkahlangkah penyelesaian masalah yang sudah dia anlisk
dengan benar dan runtut. Sehingga, dapat disimpulkan S1 tidak

mengalami proses berpikiseudo.
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(3) Soal 1 Tipe 3
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Gambar 4.9
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahSeatla
Nomor 1 Tipe 3 F

Gambar 4.9 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan malsdn S1 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah soal nomor 1 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S1 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar.
Kemudian, subjek S1 juga mengetahui bahwa cara menghitung
sisa buah alpukat dan jambu adalah dengan pengurangan.
Jawaban ini diperkuat denganaaga hasil wawancara sebagai
berikut :

Soal 1

P1108 : Jawabnmu tadi sisa buah alpukat ada berapa?

S1108 : 32

P1109 : Kok bisa dapat 32 darimana?

S1109 : Dari 47 dikuranggi 15

P1110 : Enggeh, itu yang alpukat. Kalau jambu?

S1110: Ada 22

P1111 : Kok bisa dsat 22 darimana?

S1111 : Dari 34 dikurangi 12
P1115 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?
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S1115 : Karena cara itu yang disuruh dipertanyaan

tersebut

P1116 : lya kalimat mana yang menunjukan harus

dikurangi?

S1116 : Karena ada buah yang busuk

P1117 : Darimaa kamu mendapatkan cara tersebut?

S1117 : Dari guru dan belajar dirumah hehehe (sambil

tertawa)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 1 Tipe 3, terlihat bahwa S1 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana peaim&t
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal nomor
1 yang telah dikerjakan oleh S1 yakni menggunakan konsep
pengurangan serta dapat menjawab dengan benar dan runtut
yaitu buah alpukat ada 32 berasal dari 47 dikurangi 15 dan
buah jambu ada 2berasal dari 34 dikurangi 12. Setelah
dilakukan wawancara S1 menunjukkan mampu menjelaskan
langkahlangkah penyelesaian masalah yang sudah dia tuliskan

dengan benar. Sehingga, dapat disimpulkan S1 tidak

mengalami proses berpikpiseudo

d) Memeriksa kembabolusi yang diperoleh

(1) Soal 1 Tipe 1

Jad: |
| _ buah P‘(rF‘”(j Y0nqd apog dum al
Vﬂi. buot] ‘ i

A Pey - =55
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Gambar 4.10
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Padal Nomor 1
TipelF
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Gambar 4.10 menunjukkan pada langkah memeriksa
kembali jawaban pada soal nomor 1 Tipe 1 subjek S1
memberikan kesimpulan dari jawalpga dengan benar pada
lembar jawaban. Setelah direfleksi S1 hanya meyakini
jawabannya yaitu 27 buah pisang dan 14 buah apel. Akan
tetapi, subjek tidak menjelaskan secara rinci alasannya
memberikan kesimpulan tersebut padahal jawaban yang ia
peroleh sudah dnar. Jawaban ini diperkuat dengan adanya
hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1119 : Apakah jawabanmu sudah benar?

S1119 : Sudah

P1120 : Kok bisa, kamu sudah yakin?

S1120 : lya ada di soal.

P1123 : Sudah kamu periksa kembali?

S1123 : Sudah.

Berdasakan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 1 terlihat bahwa S1 menunjukkan mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, mampu untuk membuktikan bahwa hasil pemecahan
masalah sesuai dengan yang ditanyakan. Sutmjekuliskan
hasil' kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh. S1
menunjukkan lembar jawaban tidak selaras dengan wawancara.
Subjek S1 meyakini jawabannya karena saat peneliti

menanyakan bagaima bisa yakin ia menjawab semuanya ada

di soal. Sehingga, dia dap memberikan kesimpulan dan
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jawaban yang tepat. Akan tetapi, tidak dijelaskan secara rinci
bagaimana alasannya mendapatkan jawaban tersebut. Dapat
disimpulkan S1 mengalami proses berpgseuddenar.

(2) Soal 1 Tipe 2

ja&\ g‘tgo‘an{\ m‘”/“d‘]‘S a
wd S5 o A Sl gy
7T Y angy i itile, mad, .
19h 2z
Gambar 4.11
Pemeriksaan KembaliodBisi yang Diperoleh Padaoal Nomor 1
Tipe 2 F

Gambar 4.11 menunjukkan pada langkah memeriksa
kembali jawaban pada soal nomor 1 Tipe 2 subjek S1
memberikan kesimpulan dari jawabannya dengan benar pada
lembar jawabannya vyaitu 32 buah manggis dan 37 buah
mangga. Akan tetapi, subjek tidak menjelaskan secara rinci
alasannya memberikan kesimpulan tersebut padahal jawaban
yang ia peroleh sudah benar. Jawaban ini diperkuat dengan

adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1116 : Apakah jawaban kamu sud&mdr?
S1116 : Insyaallah benar (dengan yakin)
P1117 : Kok bisa kamu yakin benar?
S1117 : lya karena dihitung.

P1123 : Sudah kamu periksa kembali?
S1123 : Sudah.

Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh

subjek penelitian pada soal nomor 1 Tieerlihat bahwa S1
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menunjukkan mampu memenuhi indikator memeriksa kembali
solusi yang diperoleh yakni, mampu membuktikan bahwa hasil
pemecahan masalah sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek
menuliskan hasil kesimpulan yang dia peroleh setelah
mengerjakan @l. Setelah wawancara S1 menunjukkan hasil
yang sesuadli manajawaban subjek saat ditanya oleh peneliti
peneliti subjek S1 merasa sudah yakin jawaban benar karena
dia telah mengerjakan soal tersebut. S1 memberikan
kesimpulan dan jawaban yang tepat. Aké&stapi, tidak
dijelaskan secara rinci bagaimana alasannya mendapatkan
jawaban tersebut. Sehingga, dapat disimpulkan S1 mengalami

proses berpikipseuddoenar.

(3) Soal 1 Tipe 3
Jayg, ik
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Gambar 4.12
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Padal Nomor 1
Tipe 3F
Gambar 4.12 menunjukkan pada langkah memeriksa
kembali jawaban pada soal nomor 1 Tipe 3 subjek S1
memberikan kesimpulan dari jawabannya dengan benar pada

lembar jawabannya yaitu 32 buah alpukat dan 22 buah jambu.

Dia menjelaskan alasan kesimpulan yadlig tuliskan pada
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lembar jawaban. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil
wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1118 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S1118 : Insyaallah benar

P1119 : Yakin? Kok bisa kamu merasa sudah benar?

S1119 : Karena sudah dihitun§isanya kan ada 32

yang alpukat dan jambu kan ada 22 buah

P1120 : Sudah kamu periksa kembali?

S1120 : Sudah

Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh
subjek penelitian pada soal nomor 1 Tipe 3. Subjek S1
menunjukkan mampu memenuhi indikatormegiksa kembali
solusi yang diperoleh. Dia menuliskan hasil kesimpulan dari
jawaban yang dia peroleh. Hasil data selaras dengan
wawancara yang dilakukan peneliti kepada S1. Subjek
menyakini jawabannya serta dapat menjelaskan kembali
jawaban banyak sisa dualpukat dan jambu yang dia peroleh
dari mengerjakan soal nomor 1. Setelah dilakukan refleksi
subjek ‘juga tetap meyakini jawabannya. Sehingga, dapat
disimpulkan subjek S1 tidak mengalami proses berpikir

pseudo

Trianqulasi Data Soal Essay Nomor 1 Tipe 1Tipe 2 dan

Tipe 3

Dalam memastikan keabsahan data terhadap hasil

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan F untuk
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mengetahui bagaimana proses berpikpseudo siswa
tunagrahita kategori ringan dalam memecahkan masalah, maka
peneliti mengui dataetsebut dengan triangulasi waktu dengan
tujuan untuk mencari kesesuaian data wawancara antara soal
nomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Berikut akan disajikan
triangulasi vaktu yang tertera pada Tabel s@nurut indikator

pemecahan masalah:

Tabel 4.8
Triangulasi data proses berpikirpseudoF (S1) dalam memecahkan
masalah pada soaéssaynomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

Indikator Pemecahan

Masalah

Indikator

Proses

Berpikir
Pseudo (Tipe

Indikator

Proses

Berpikir
Pseudo (Tipe

Indikator

Proses

Berpikir
Pseudo (Tipe

1) 2) 3)
Salah | Benar | Salah | Benar

Benar Salah

1. Memahami
masalah

2. Merencanakan
pemecahan
masalah

3. Melaksanakan
rencana pemecahg
masalah

4. Memeriksa
kembali solusi i Vi
yang diperoleh

Keterangan :
n = Mengalan
= Tidak Mengalami
Berdasarkan analisis hasil jawatadan kutipan hasil

wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

proses berpikipseudoyang dialami F sebagai subjek 1 dalam
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memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan

dua angka pada soal nomor 1 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

yaitu:

(a) Pada tahap pemahaman masalah soal nomor 1 untuk Tipe 1,
Tipe 2 dan Tipe 3 subjek tidak mengalami proses berpikir
pseudo karena mampu memahami maksud dari
permasalahan soal.

(b) Pada tahap merencanakan pemecahan masalah soal nomor
1 untuk Tipe 1, Tipe 2 dahipe 3 subjek tidak mengalami
proses berpikirpseudo karena dapat menjawab dengan
lancar konsep apa yang akan digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan soal sesuai dengan hasil
lembar jawabannya.

(c) Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah soal
nomor 1 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 subjek tidak
mengalami  proses Dberpikir pseudo karena dapat
menyelesaikan permasalah soal menggunakan operasi
hitung yang tepat serta menjawab dengan benar dan runtut
pada hasil lembar jawabannya.

(d) Pada tahap memeriks@mbali solusi yang diperoleh soal
nomor 1 untuk Tipe 1 dan Tipe 2 subjek mengalami proses
berpikir pseudobenar karena sangat meyakini jawabannya

sudah benar serta memberikan kesimpulan dengan tepat
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tetapi, subjek tidak menjelaskan secara rinci bagaman
alasannya memberikan kesimpulan tersebut. Sedangkan,
pada soal nomor 1 untuk Tipe 3 subjek tidak mengalami
proses berpikir pseudo karena dapat memberikan
kesimpulan dengan tepat serta menjelaskan dengan benar
sesuai pada hasil lembar jawabannya.
2) PaparanData Soal 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
Berdasarkan hasil pengamatan data yang telah dilakukan
oleh peneliti, berikut merupakan hasil jawaban S1 yaitu F dalam
menyelesaikan soal nomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 beserta
hasil analisis dan wawancara yangateldilakukan oleh peneliti.
Langkahlangkah pemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai
berikut :

a) Kemampuan memahami masalah

(1) Soal 2 Tipe 1

2. Diket:§ ket ZZE\Jc\\'\ P\Su\fla

a ZOGPC\ \jc‘ﬂg d.. revile by

, ‘(df\d,“ﬂ (,.9(.( \jaﬂt_| 4 ik
Ditanya: |,gr 4 P panuols b uor \/n 5

Gambar 4.13
Pemahaman Masalah Pas@al Nomor 2 Tipe 1 F

Gambar 4.13 bahwa S1 dapat mengutarakan informasi
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2
Tipe 1 dengan benar dan lancar serta mampu menentukan

informasi yang diketahui dengan kalimatnya sendiri sehingga
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sudah cukup untuk menjawab apa yang ditanyakan. Hal ini,
ditunjukkan dengan S1 dapat muiskan banyak buah pisang
dan apel yang dipetik lagi yaitu 22 buah pisang dan 20 buah
apel. Akan tetapi, S2 tidak dapat menjelaskan informasi yang
diperolehnya dengan rinci secara mandiri. Jawaban ini
diperkuat dengan adanya wawancara berikut:

Soal 2

P121 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S1201 : Paham

P1202 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?

S1202 : Ada 27 buah pisang dan 14 buah apel

P1203 : lya, terus Ibu memetik lagi kan di Kebun

berapa?

S1203 : 22 buah

P1204 : Betul, nah selain pisang Ibu makapa lagi?

S1204 : Buah apel

P1205 : Betul, beli berapa?

S1205 : 20 buah

P1206 : Apa yang ditanya dalam soal?

S1206 : Berapa banyak buah pisang dan apel yang

dimiliki?

Berdasarkan data tes yang dilakukan oleh subjek
penelitian baik untuk soal nomor 2pB 1, terlihat bahwa S1
menunjukkan telah memenuhi indikator pemecahan masalah,
yakni memahami masalati mana S1 dapat membedakan
bagian yang penting dari soal meliputi: a) menyebutkan apa
yang diketahui, b) menyebutkan apa yang ditanyakan serta
dapat megidentifikasi kecukupan unsur yang diperlukan.
Namun, terdapat perbedaan antara hasil lembar jawaban S1

dengan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Subjek
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S1 tidak dapat menjelaskan maksud dari masalah yang terdapat
dalam soal secara benar menggkan bahasanya sendiri.
Subjek masih terpacu dengan soal nomor 1 yaitu dengan
menjawab ada 27 buah pisang dan 14 buah apel. Subjek tidak
dapat mengaitkan hubungatauketerkaitan dari soal nomor 1
dan 2. Sehingga, dapat disimpulkan S1 mengalami proses
bemikir pseuddoenar.

Soal 2 Tipe 2

2.

S ManNgg,g Z 2

buah
mc(r‘CJ 9q:
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Gambar 4.14
Pemahaman Masalah Pasaal Nomor 2 Tipe 2 F

Gambar 4.14 menunjukkan bahwa S1 dapat
menyampaikan informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 2 Tipe 2 dengan tepat. Subjek
mampumenentukan bahwa .informasi. yang diketahui. dengan
kalimatnya sendiri sehingga sudah cukup untuk menjawab apa
yang ditanyakan pada soal. Hal ini, ditunjukkan subjek dengan
menuliskan banyaknya buah manggis dan mangga yang dibeli
lagi yaitu 21 buah manggis Wl@5 buah mangga. Akan tetapi,

S2 tidak dapat menjelaskan informasi yang diperolehnya



110

dengan rinci secara mandiri. Jawaban ini diperkuat dengan
adanya wawancara berikut:

Soal 2

P1201 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S1201 : Tidak tahu

P1202 : Hayoo gaam apa endak?

S1202 : Paham

P1203 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?

S1203 : Yang nomor 27

P1204 : lya nomor 2. Apa yang diketahui?

S1204 : Emmm di nomor 2 itu sisa buah manggis ada

11

P1205 : Terus?

S1205 : Kalau buah mangga ada 12.

P1206 : lya. apa yanditanya dalam soal?

S1206 : Maka berapa banyak buah manggis dan

mangga ayah sekarang?

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S1
baik untuk soal nomor 2 Tipe 2, terlihat bahwa S1 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
masalahdi manaS1 dapat membedakan bagian yang penting
dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Namun, terdapat perbedaan
antara hasil lembar jawab S1 dengan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti. Subjek S1 tidak dapat menjelaskan
maksud dari masalah yang terdapat dalam soal secara benar
menggunakan bahasanya sendiri. Subjek masih terpacu dengan
soal nomor 1 yaitu dengan menjawab sisa buahggis 11 dan

mangga 12. Subjek tidak dapat mengaitkan huburggan
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keterkaitan dari soal nomor 1 dan 2. Selain itu, juga merasa
ragu dengan menjawab tidak tahu saat ditanyai peneliti
mengenai pemahmannya terhadap soal. Sehingga, dapat

disimpulkan S1 merajami proses berpikpseuddenar.

(3) Soal 2 Tipe 3

2. Diket: Bugh gl eateat=2d
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Gambar 4.15
Pemahaman Masalah Pa®aal Nomor 2 Tipe 3 F

Gambar 4.15 bahwa S1 dapat mengutarakan informasi
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2
Tipe 3 dengan benar dan lancar @emampu menentukan
informasi yang diketahui dengan kalimatnya sendiri sehingga
sudah cukup untuk menjawab apa yang ditanyakan. Hal ini,
ditunjukkan dengan S1 dapat menuliskan banyak buah alpukat
dan jambu yang dipetik lagi yaitu 21 buah alpukat dan 45 bua
jambu. Jawaban ini diperkuat dengan adanya wawancara
berikut:

Soal 2

P1201 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S1201 : Paham.

P1202 : Maksudnya apa?

S1202 : Yang nomor dua itu disuruh ditambah sisa
yang tadi
P1203 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?
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S1203 : Ibu memetik lagi 21 buah alpukat dan 42 buah
jambu.

P1204 : Apa yang ditanya dalam soal?

S1204 : Maka berapa banyak buah alpukat dan jambu

yang dimiliki Ibu sekarang?

Berdasarkan data tes yang dilakukan oleh subjek
penelitian baik untuk soal noma@r Tipe 3, terlihat bahwa S1
menunjukkan telah memenuhi indikator pemecahan masalah,
yakni memahami masalali mana S1 dapat membedakan
bagian yang penting dari soal meliputi: a) menyebutkan apa
yang diketahui, b) menyebutkan apa yang ditanyakan serta
dapat mengidentifikasi kecukupan unsur yang diperlukan.
Setelah dilakukan wawancara subjek S1 menunjukkan dapat
menjelaskan maksud dari masalah yang terdapat dalam soal
secara benar menggunakan bahasanya sendiri. Subjek tidak
terpacu dengan soal nomor 1 yaitendan menjawab untuk
nomor dua maksudnya adalah menambahkan sisa darijawaban
yang dia peroleh dari nomor 1. Subjek dapat mengaitkan

hubunganatauketerkaitan dari soal nomor 1 dan 2. Sehingga,

dapat disimpulkan S1 tidak mengalami proses berpgaudo
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b) Merencanakan pemecahan masalah

(1) Soal 2 Tipe 1

buar cper -
..\(/+.Z -
O—Z\/\

Gambar 4.16
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 2
Tipe 1 F

Gambar 4.16 pada langkah merencanakan pemecahan
masalah S1 mampu menentukan bentuk operasi yang harus
digunakan untuk soal nom@rTipe 1 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan S1 menuliskan
hubungan informasi yang ada lalu menentukan operasi hitung
yang akan digunakan untuk menyelesaikan stmlaban ini
diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P1207: lya betul. Apakah yang diketahui pada soal

sudah cukup menjawab pertanyaan?

S1207 : Bisa.

P1208 : Bisa, yakin?

S1208 : lya, hehehe (sambil tertawa)

P1209 : Setelah men@gui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?

S1209: Penjumlahan

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal

nomor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S1 menunjukkan telah

memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalahj yak
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memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S1
menunjukkan kesesuaiannya dengan lembar jawaban yang ada
di manasubjek dapat merencanakan apa yang ditanyakan dari
soal dengan mengetahui cara peegalannya menggunakan
cara operasi penjumlahan tanpa adanya bantuan dari peneliti.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa S1 tidak mengalami
berpikir pseudo

Soal 2 Tipe 2

Jawab: g gy mangys =y ¥ 21232
baan manydo 21zt 25‘:;_‘

Gambar 4.17
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 2
Tipe 2 F
Gambar 4.17 pa langkah merencanakan pemecahan
masalah S1 mampu menentukan bentuk operasi yang harus
digunakan untuk soal -nomor 2. yang tertulis, pada lembar
jawabannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai dengan
prmasalahan soal. Hal ini, ditunjukkan dengan S1 vyang
menuliskan keterkaitan informasi yang ada lalu menentukan
operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah soal. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil

wawancara sebagai berikut :

Soal 2
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P1207 : Apakah yang diketahui pada soal sudahpuku
menjawab pertanyaan?

S1207 : Insyaallah cukup.

P1208 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,
bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?
S1208 : Dijumlah.

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 2, terlihat bahwa S1 mpu untuk memenuhi
indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni memilih
konsep matmatika yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah. Setelah dilakukan wawancara S1 menunjukkan
kesesuaiannya dengan lembar jawaban yang ada. Subjek S1
dapat merencanakarpa yang ditanyakan dari soal dengan
menjawab pertanyaan peneliti dan mengatakan cara
penyelesaian soal nomor 2 menggunakan operasi hitung
penjumlahan. Jadi, dapat disimpulkan S1 tidak mengalami
proses berpikipseudo

(3) Soal 2 Tipe 3

Jawab: b oig, qp Pt~ 32 421 25y
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Gambar 4.18
Perenanaan Pemahaman Masalah Padal Nomor 2
Tipe 3F
Gambar 4.18 pada langkah merencanakan pemecahan

masalah S1 mampu menentukan bentuk operasi yang harus

digunakan untuk soal nomor 2 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
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penyelesaiannya. Konsep yang digunakadab tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S1 menuliskan
hubungan informasi yang ada lalu menentukan operasi hitung
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Jawaban ini
diperkuat dengan adanya Hagsawancara sebagai berikut :

Soal2

P1205 : Apa yang diketahui pada soal sudah cukup

menjawab pertanyaan?

S1205 : Sudah cukup

P1206 : Kok bisa kamu merasa sudah cukup karena

apa?

S1206 : Karena yang diketahui sudah cukup untuk

menjawab pertanyaan tersebut

P1207 : Setelah mengetahui infasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?

S1207: Menambah, pakai cara penjumlahan

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S1 menunjukkan telah
memenuhi indikator perencanaan pemecahasalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S1
menunjukkan kesesuaiannya dengan lembar jawaban yang ada
di manasubjek dapat merencanakan apa yang ditanyakan dari
soal dengan mengetahuara penyelesaiannya menggunakan
cara operasi penjumlahan tanpa adanya bantuan dari peneliti.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa S1 tidak mengalami

berpikir pseudo
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c) Melaksanakan rencana pemecahan masalah

(1) Soal 2 Tipe 1
Jawab:buah ?‘gang :2-] ‘I-'ZZ:D’?!

_\({+a -
: O__g“

Gambar 4.19
Pelaksanaan Rencananfszahan Masalah Pa8aal
Nomor 2 Tipe 1 F

Gambar 4.19 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan masalah S1 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah soal nomor 2 Tipe 1 yang tertulis pada lembar
penyelesaianya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S1 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar. Subjek
dapat menentukan cara menghitimh pisang dan apel yang
dimiliki adalah dengan menjumiklnnya. Sehingga, S1
menemukan jawaban yang tepiwaban ini diperkuat dengan
adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P1210 : lya betul, penjumlahan. Mengapa kamu pakai

cara tersebut?

P1210 : Emmm..(kebingungan menjawab)

P1211 : Tadi kan soal nomor 1 sisa buah pisang dan

apel ada 27 sama 14. Nah, Ibu memetik lagi iya kan

metik berapa?

S1211 : 22 buah pisang dan 20 apel

P1212 : Berarti kalau metik lagi diapakan?
S1212 : Ditambah
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P1213 : Iy betul, kalau gitu tahu dari kata mana kok

ditambah?

S1213 : Itu dari Ibu memetik lagi.

P1214 : lyaa... Dari mana kamu mendapatkan cara

tersebut?

S1214 : Dari soal, guru, buku (sambil tertawa)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 2 Tipe 2, terlihat bahwa S1 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal nomor
2 dengan benar dan runtut yaitu menggunakan konsep
penjumlahan dengan hasil buah pisang 4&hboerasal dari 27
ditambah 22 dan buah apel 34 buah berasal dari 14 ditambah
22. Setelah dilakukan wawancara S1 menunjukkan tidak
mampu menjelaskan langkédngkah penyelesaian masalah
yang sudah dia tuliskan secara mandiri. Subjek awalnya diam
saja karea kebingungan menjawab lalu dibantu peneliti
dengan pertanyaan pancingan. Sehingga, dapat disimpulkan S1

mengalami proses berpikpseuddenar.

(2) Soal 2 Tipe 2
Jawab:buah m 40?{1(5: w¥2iz232
buak mangdo 21zt 25 -

Gambar 4.20
Pelaksanaan Rencana Pemecahan Masalah
PadaSoal Nomor 2 Tipe 2 F

Gambar 4.20nenunjukkan pada langkah melaksanakan

rencana pemecahan masalah S1 mampu menggunakan konsep
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penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam mmecahkan
masalah soal nomor 2 Tipe 2 yang tertulis pada lembar
jawabannya. Konsep yang digunakan sudah tepat dan sesuai
dengan masalah soal. Hal ini, ditunjukkan oleh S1 yang dapat
memasukkan informasi dengan tepat serta memberikan
jawaban yang benar. S1 dapat menentukan cara menghitung
buah manggis dan mangga yang dibeli adalah dengan
menjumlahkannya. Sehingga, S1 meneamukawaban yang
tepat. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara
sebagai berikut :

Soal 2

P1209 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S1209 : Karena, Ayah kan punya 11 manggis dan 12

mangga terus beli lagi kepasar manggis 21 buah dan

mangga 2%uah.

P1210 : Betul, berarti banyak manggis dan mangga ada

berapa?

S1210 : Manggis ada 32 terus mangga ada 37 buah.

P1211 : Kok kamu tahu pakai penjumlahan, dari mana

kamu mendapatkan cara tersebut?

S1211 : Dari soal karena baca

P1212 : Karena baca?

S1212: lya hehehe.

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 2 Tipe 2 terlihat bahwa S1 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan subjek S1 yang dapat

menyelesaikan soal nomor 2 emban benar yakni,

menggunakan konsep penjumlahan dengan hasil buah manggis
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ada 32 berasal dari 11 ditambah 21 dan buah mangga ada 37
berasal dari 12 ditambah 25. Setelah dilakukan wawancara S1
menunjukkan mampu menjelaskan langkaigkah
penyelesaian math yang sudah dia tuliskan dengan benar.
Sehingga, dapat disimpulkan S1 tidak mengalami proses

berpikir pseudo

(3) Soal 2 Tipe 3

Jawab: b ,cpp, acNka&: 72421 :5‘5

buat sambe :}2 4z by

Gambar 4.21
Pelaksanaan Rencana Pemecahan Masalah Pada Soal
Nomor 2 Tipe 3 F

Gambar 4.21 menunjukkan pada langkah negakkan
rencana pemecahan masalah S1 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam mmecahkan
masalah soal nomor 2 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
jawabannya. Konsep yang digunakan sudah tepat dan sesuai
dengan masalah soal. Hal iditunjukkan oleh S1 yang dapat
memasukkan informasi dengan tepat serta memberikan
jawaban yang benar. S1 dapat menentukan cara menghitung
buah manggis dan mangga yang dibeli adalah dengan
menjumlahkannya. Sehingga, S1 menemukan jawaban yang

tepat. Jawabaimi diperkuat dengan adanya hasil wawancara

sebagai berikut :
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Soal 2

P1208 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S1208 : Karena cara tersebut yang paling benar untuk

mengerjakan soal

P1209 : Kalimat apa yang menunjukkan penjumlahan?

S1209 : Karena itubu memetik lagi 21 buah alpukat

tadi sisa 32 jelaskan ditambah. Kalau yang jambu

tadikan 22 terus ibu memetik lagi 42 buah

P1210 : lya, jawabanmu ada berapa?

S1210 : Alpukat tadi 53 yang jambu 64

P1211 : Darimana kamu mendapatkan cara tersebut?

S1211 : B&jar dari rumah dan membaca soal

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 2 Tipe 3 terlihat bahwa S1 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan subjek S1 yang dapat
menyeesaikan soal nomor 2 dengan benar yakni,
menggunakan konsep penjumlahan dengan hasil buah alpukat
ada 53 berasal dari 32 ditambah 21 dan buah jambu ada 64
berasal dari 22 ditambah 42. Setelah dilakukan wawancara S1
menunjukkan mampu menjelaskan langkaigkah
penyelesaian masalah yang sudah dia tuliskan dengan benar.

Sehingga, dapat disimpulkan -S1 ‘tidak -mengalami proses

berpikir pseudo
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d) Memeriksa kembali solusi yang diperoleh

(1) Soal 2 Tipe 1

Jqd' buahnsan? \Jblf\(jdlf"l';‘{\l :Hj

Jﬂd; b uah OPQI \dan9 dll"‘l‘l:l":zq

Gambar 4.22
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoletd&Soal Nomor 2
TipelF

Gambar 4.22 menunjukkan pada langkah memeriksa
kembali jawaban pada soal nomor 2 Tipe 1 subjek S1
memberikan kesimpulan dari jawabannya dengan benar pada
lembar jawaban. Dia dapat memberikan kesimpulan dari
jawabannya dengan tdpgakni, 49 buah pisang dan 34 buah
apel. Setelah direfleksi S1 dapat menjelaskan alasan
kesimpulan yang dituliskannya. Jawaban ini diperkuat dengan

adanya wawancara berikut:

Soal 2

P1215 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S1215 : Insyaallah sudah benar

P1216 : Kok bisa kamu yakin sudah benar?

S$1216 : lya, karena kan buah pisang ada 27 ditambah
22 jadi 49
P1217 : lya..terus?

S1217 :Yang apel itu kan ada 14 ditambah 20 jadi ada
34.

P1218 : Sip, betul.

P1226 : Sudah kamu periksa kembali jawabanmu?
S1226 : Sdah

Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh

subjek penelitian pada soal nomor 2 Tipe 1. Subjek S1
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menunjukkan mampu memenuhi indikator memeriksa kembali
solusi yang diperoleh. Dia menuliskan hasil kesimpulan dari
jawaban yang dia peroleh. Hasdata selaras dengan
wawancara yang dilakukan peneliti kepada S1. Subjek
menyakini jawabannya serta dapat menjelaskan kembali
bagaimana dia memperoleh jawaban dari soal nomor 2. Setelah
dilakukan refleksi subjek juga tetap meyakini jawabannya.
Sehinggagdapat disimpulkan subjek S1 tidak mengalami proses

berpikir pseudo

(2) Soal 2 Tipe 2

2 maAclc L avdn Hanyalengd = 22
J A1 buath M99 3 o jn\.j(.l\tﬂ‘jo- :
j ad \)udh wangg 4y bLa =3

Gambar 4.23
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Padal Nomor 2
Tipe 2 F
Gambar 4.23 menunjukkan pada langkah memeriksa

kembali jawaban pada soal nomor 2 Tipe Qubjek S1
memberikan kesimpulan pada lembar jawabannya dengan tepat
yakni, 32 buah manggis dan 37 buah mangga. Subjek S1 tidak
menjelaskan secara rinci alasan dia menuliskan kesimpulan

tersebut padahal jawabannya sudah benar. Jawaban ini

diperkuat dengaadanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2
P1213 : Apakah jawaban kamu sudah benar?
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S1213 : Benar

P1214 : Yakin?

S1214 : lya

P1215 : Sudah kamu periksa kembali?
S1215 : Sudah

P1216 : Kalau dikurangi bisa nggak?
S1216 : Ndak bisa kan ini ditambah
P1218: Okee, betul.

Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh
subjek penelitian terlihat bahwa S1 menunjukkan mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, mampu membuktikan bahwa hasil pemecahan masalah
sesuai dengan yangitanyakan. Subjek menuliskan hasil
kesimpulan yang dia peroleh setelah mengerjakan soal. Pada
soal nomor 2 hasil wawancara S1 menunjukkan bahwa dia
sangat meyakini jawabannya sudah benar ketika ditanyai.
Setelah peneliti kembali menanyakan subjek jugaptéeguh
dengan jawabannya yaitu menggunakan penjumlahan karena
merasa telah mengerjakan soal dengan benar sesuai dengan apa
yang diajarkan guru di Kelas.. Akan tetapi, tidak dijelaskan
secara rinci bagaimana alasannya mendapatkan jawaban
tersebut. Sehirgp, dapat disimpulkan subjek S1 mengalami

proses berpikipseuddoenar.
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(3) Soal 2 Tipe 3

M'Wuh 1 Pufecit (i s
Jad 6%" Jang diminf) 16,

am

Sebaraily adgiqn =83

Gambar 4.24
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Padal Nomor 2

Tipe 3F

Gambar 4.24 menunjukkan pada langkah memeriksa

kembali jawaban pada soal nomor "pe 3 subjek S1
memberikan kesimpulan dari jawabannya dengan benar pada
lembar jawabannya yaitu 53 buah alpukat dan 64 buah jambu.
Setelah direfleksi subjek S1 dapat menjelaskan alasan

kesimpulan yang dituliskannya. Jawaban ini diperkuat dengan

adanya hsil wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P1212 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S1212 : Sudah benar

P1213 : Yakin?

S1213 : lya kan sisa buah jambu dan alpukat tadi

ditambahkan lagi di soal nomor dua. Jadi ada 53 yang

alpukat dan jambu ada 64 buah

P1214 : @e, sudah kamu periksa kembali?

S1214 : Sudah, sudah dicocokkan dengan pertanyaan
tersebut

Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh
subjek penelitian pada soal nomor 2 Tipe 3. Subjek S1
menunjukkan mampu memenuhi indikator memeriksa kembali
sdusi yang diperoleh. Dia menuliskan hasil kesimpulan dari

jawaban yang dia peroleh. Hasil data selaras dengan
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wawancara yang dilakukan peneliti kepada S1. Subjek
menyakini jawabannya serta dapat menjelaskan kembali
jawaban banyak buah alpukat dan jambugydia peroleh dari

mengerjakan soal nomor 2. Setelah dilakukan refleksi subjek
juga tetap meyakini jawabannya. Sehingga, dapat disimpulkan

subjek S1 tidak mengalami proses berpiseudo

Triangulasi Data Soal Essay Nomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan

Tipe 3

Dalan memastikan keabsahan data terhadap hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan F untuk
mengetahui bagaimana proses berpikpseudo siswa
tunagrahita kategori ringan dalam memecahkan masalah, maka
peneliti mengui data tersebut dengan tridagiuwaktu dengan
tujuan untuk mencari kesesuaian data wawancara antara soal
nomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Berikut akan disajikan
triangulasi vaktu yang tertera pada Tabel /@nurut indikator

pemecahan masalah :



Tabel 4.9
Triangulasi data prosesberpikir pseudoF (S1) dalam memecahkan
masalah pada soaéssaynomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
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Indikator Pemecahan

Masalah

Indikator

Proses

Berpikir
Pseudo (Tipe

Indikator

Proses

Berpikir
Pseudo (Tipe

Indikator

Proses

Berpikir
Pseudo (Tipe

1 2 3
Benar | Salah | Benar | Salah | Benar

Salah

1. Memahami

masalah n n

2. Merencanakan
pemecahan
masalah

3. Melaksanakan
rencana pemecahg |
masalah

4. Memeriksa
kembali solusi Y
yang diperoleh

Keterangan :
n = Mengalan
= Tidak Mengalami
Berdasarkan analisis hasil jawabdan kutipan hasil
wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
proses berpikipseudoyang dialami F sebagai subjek 1 dalam
memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan

dua angka pada soal nomor 2 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

yaitu:

(a) Pada tahap pemahaman masalah soal nomor 2 untuk Tipe 1
dan Tipe 3 subjek tidak mengalami proses bergikgudo
karena mampu memahami maksud dari permasalahan soal.

Sedangkan, pada tahap pemahaman masalah soal nomor 2
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untuk Tipe 2 subjek mengalami preséerpikir pseudo
benar karena tidak dapat memahami maksud dari
permasalahan soal dengan lancar. Subjek memiliki
keraguan terhadap hasil jawaban padahal dia telah
menyelesaikan lembar jawaban dengan jawaban yang
benar.

(b) Pada tahap merencanakan pemecahamlatasoal nomor
2 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 subjek tidak mengalami
proses berpikirpseudo karena dapat menjawab dengan
lancar konsep apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan soal yang tepat sesuai dengan
hasil lembar jawabannya.

(c) Padatahap melaksanakan rencana pemecahan masalah soal
nomor 2 untuk Tipe 1 subjek mengalami proses berpikir
pseudobenar karena dapat menyelesaikan permasalah soal
menggunakan operasi hitung dengan benar tetapi tidak
dapat menjelaskan langkédngkah penyelesan soal
dengan rinci-dan runtut. Sedangkan, soal nomor 2 untuk
Tipe 2 dan Tipe 3 subjek tidak mengalami proses berpikir
pseudo karena dapat menyelesaikan permasalah soal
menggunakan operasi hitung yang tepat serta menjawab

dengan benar dan runtut padaihasnbar jawabannya.
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(d) Pada tahap memeriksa kembali solusi yang diperoleh soal
nomor 2 untuk Tipe 1 dan Tipe 3 subjek tidak mengalami
proses berpikir pseudo karena dapat memberikan
kesimpulan dengan tepat serta menjelaskan dengan benar
sesuai pada hasil ldrar jawabannya. Sedangkan, pada soal
nomor 2 untuk Tipe 2 subjek mengalami proses berpikir
pseudobenar karena sangat meyakini jawabannya sudah
benar serta memberikan kesimpulan dengan tepat tetapi,
subjek tidak menjelaskan secara rinci bagaimana alasanny
memberikan kesimpulan tersebut.

b. Proses Berpikir PseudoSiswa Tunagrahita Sedang (S2) dalam
Memecahkan Masalah Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Dua Angka Pada Soal Tipe 1 Dan Tipe 2
1) Paparan Data Soal 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

Berdasarkan hasil pengatan data yang telah dilakukan
oleh peneliti, berikut merupakan hasil jawab&2 yaitu N
dalam menyelesaikan soal nomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
beserta hasil analisis' dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti. LangkaHangkah pemecahan masalapdt dipaparkan

sebagai berikut :
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a) Kemampuan memahami masalah

(1) Soal 1 Tipe 1

1. Diket: p,;/ = i
ehg = Y2 busule - 15

'AP{{ - 28 ‘?(‘,fu"‘ - Iy

Di(ﬂll)'ﬂ: [5{7(4F[, 5{‘;&\ 1}'.4'“" P}'Sanj 514(” 4’7(’ :j"‘"] b'J‘u J' \Mo»kw 7

Gambar 4.25
Pemahaman Masalah Pasia@al Nomor 1 Tipe 2 N

Gambar 4.25 menunjukkan bahwa S2 dapat
mengutarakan informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomd Tipe 1 dengan benar serta
mampu menentukan bahwa informasi yang diketahui untuk
menjawab apa yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan dengan S2
menuliskan banyaknya buah yang bisa dimakan dan banyak
buah yang busuk. Hanya saja, subjek S2 tidak dapat memaha
betul maksud dari soalnya. Jawaban ini diperkuat dengan

adanya wawancara berikut :

Soal 1

P2101 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S2101 : Gak paham

P2102 : Loh paham ndak soalnya?

S2102 : Kalau nomer satu tahu

P2103 : Apa yang kamu ketahui dalamal8o
S2103 : Ada buah pisang sama apel

P2104 : Pisangnya ada berapa?

S2104 : 24 ehhh 42

P2105 : Nahh terus yang busuk berapa?
S2105:15

P2106 : Betul, terus kalau apel semuanya berapa?
S2106 : 28

P2107 : Betul, yang busuk?
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S2107 : 14

P2108 : Apa yang diteya dalam soal?

S2108 : Ndak tahu, lupa bu

P2109 : Lohhh kok ndak tahu

S2109 : Hehehe

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S2
untuk soal nomor 1 Tipe 1, terlihat bahwa subjek S2 kurang
mampu memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni
memdami masalahdi manaS2 dapat membedakan bagian
yang penting dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang
diketahui, b) menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat
mengidentifikan kecukupan unsur yang diperlukan. Terdapat
perbedaan antara hasil lembar jaamts2 dengan wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti. Subjek S2 tidak dapat
menjelaskan maksud dari masalah yang terdapat dalam soal
secara lisan menggunakan bahasanya sendiri. Memang benar
subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada
lembar jawaban akan tetapi saat diwaancara diamenjawab tidak
paham dan asal menjawab tanpa menjelaskan. Subjek S2 tetap
mengetahui banyak buah pisangada 42 lalu yang busuk 15 dan
banyak buah apel 28 lalu yang busuk 14. Subjek tidak dapat
menjelaskannya sara mandiri melainkan butuh arahan
menggunakan pertanyaan pancingan untuk memahami soal dari

peneliti. Sehingga, dapat disimpulkan S2 mengalami proses

berpikir pseuddenar.
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(2) Soal 1 Tipe 2
l. Diket: P 2
f«x/hi!i/'/f = 2L bual) ’ﬂw’jljii ) be» /Lt‘” ekelan, 3
nwm;gn 2 29 bk oo AN go |5
/ uedr NN 0/";7:/»" ,;], l\:)vk'«ﬂ ke Nenek 17
Ditanya: Re /
2P S15a buah piapg,
abggs dan MAgn Y219 dirmyL i, Ayoﬁ?

Gambar 4.26
Pemahaman Masalah Pa8i@al Nomor 1 Tipe 2 N

Gambar 4.26 menunjukkan bahwa S2 dapat
menyampaikan informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1 Tipe 2 dengan benar. Subjek
mampu menentukan bahwa informasi yang diketahui sehingga
sudah cukup untuk menjawab apa yang ditanyakan pzada s
Hal ini, ditunjukkan S2 dengan menuliskan banyaknya buah
yang dibeli Ayah di Pasar dan banyak buah yang diberikan
kepada Nenek dan tetangga. Akan tetapi, subjek S2 tidak dapat
memahami betul maksud dari soalnya. Jawaban ini diperkuat

dengan adanya wamcara berikut :

Soal 1

P2101: Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S2101 : Ndak tahu

P2102 : Lohh paham ndak?

S2102 : Emmm paham (menjawab sambil ragu)
P2103 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?
S2103 : Dikasihkan ke tetangga 15 buah
P2104 : lya terus, tagya manggis berapa?
S2104 : 26

P2105 : Kalau mangga?

S2105 : Ada 29, dikasihkan Nenek 17 buah
P2106 : lya, apa yang ditanya dalam soal?
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S2106 : Berapa sisa buah manggis dan mangga yang
dimiliki Ayah?

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan 8&2h
untuk soal nomor 1 Tipe 2, terlihat bahwa subjek S2 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
masalahdi manaS1 dapat membedakan bagian yang penting
dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Namun, setelah wawancara
dilakukan subjek S2awalnya ragu dengan lontaran pertanyaan
peneliti dengan menjawab tidak tahu. Kemudian, peneliti
kembali menanyakan apakah subjek S2 palatau tidak
dengan maksud soal. Dia kembali menjawab dengan jawaban
paham dengan ragagu. Akan tetapi, setelah diberikan
pemahaman subjek mengetahui ada 26 buah manggis lalu
diberikan ke tetangga 15 dan 29 buah mangga lalu diberikan ke
Nenek 17. Sehingga, dapasichpulkan S2 mengalami proses

berpikir pseuddoenar.

(3) Soal 1 Tipe 3

1. Diket: Puoh Alruka\ uz
buah Jowbn 3y
buuwh c\\(ukd‘ busuk &
, buah Jambu busuk 12
Bem«m siso buaky olpukat AMJ,,.,nbu Y9 bisa 3"w¢hn?

Ditanya:

Gambar 4.27
Pemahaman Masalah Pa8@al Nomor 1 Tipe 3 N
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Gambar 4.27 menunjukkan bahwa S2 dapat
mengutarakan informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1 Ti@ dengan benar serta
mampu menentukan bahwa informasi yang diketahui untuk
menjawab apa yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan dengan S2
menuliskan banyaknya buah yang bisa dimakan dan banyak
buah yang busuk. Hanya saja, subjek S2 kurang memahami
maksud darisoalnya. Jawaban ini diperkuat dengan adanya

wawancara berikut :

Soal 1

P1101 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S1101 : Kurang paham.

P1102 : Apanya yang kurang paham?

S1102 : Emmmlbu memetik buah dari kebunnya yaitu
buah alpukat dan jambu. Buah @at dan jambu yang
dipetik Ibu ternyata ada yang busuk. Ada 15 buah
alpkat busuk dan 12 buah jambu busuk sehingga tidak
bisa dimakan. Berapa sisa buah alpukat dan jambu yang
bisa dimakan? (membaca kembali soal)

P1103 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?

$1103 : Totalnya 32

P1104 : Apanya 32?

$1104 : Ehhh buah alpukat 15

P1105 : Buah alpukat yang apa?

S1105 : Yang busuk

P1106 : Terus?

S1106 : Jambu yang busuk 12

P1107 : Awalnya buah alpukat ada berapa?

S1107 : Ada 47

P1108 : Kalau jambu?

S1108: 34

P1109 apa yang ditanya dalam soal?

S1109 : Emmmm... berapa sisa buah alpukat dan jambu
yang bisa dimakan?
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Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S2
untuk soal nomor 1 Tipe 3, terlihat bahwa subjek S2 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, nyakemahami
masalahdi manaS2 dapat membedakan bagian yang penting
dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Terdapat perbedaan antara
hasil lemba jawaban S2 dengan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti. Subjek S2 tidak dapat menjelaskan
maksud dari masalah yang terdapat dalam soal secara lisan
menggunakan bahasanya sendiri. Memang benar subjek dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditangada lembar
Jawaban akan tetapi saat diwaancara dia menjawab kurang
paham. Subjek S2 tetap mengetahui banyak buah alpukat ada
47 lalu yang busuk 15 dan banyak buah jambu 34 lalu yang
busuk 12. Subjek tidak dapat menjelaskannya secara mandiri
melainkan buth arahan menggunakan pertanyaan pancingan
untuk “memahami soal dari peneliti. ~Sehingga, dapat

disimpulkan S2 mengalami proses berpgseuddenar.
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b) Merencanakan pemecahan masalah

(1) Soal 1 Tipe 1

Jawab:
awa DMO{L} PI‘S,/Lm‘g < (,2/ = )5 < 2%
Buals AF([ = 28- 14y - 1y

Gambar 4.28
Perencanaan Pemahaman Masalah BadéNomor 1
Tipe 1 N

Gambar 4.28 menunjukkan pada langkah merencanakan
pemecahan masalah S2 mampu menentukan bentuk operasi
yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe 1 yang tertulis
pada lembar penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah
tepat sesuai deag masalah. Hal ini ditunjukkan dengan subjek
menuliskan hubungan informasi yang ada lalu menentukan
operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
Akan tetapi, subjek kesulitan menyebutkan operasi hitung yang
akan digunakannya. Jawaban iipetkuat dengan adanya hasil
wawancara sebagai berikut :

Soall

P2110 : Apakah yang diketahui pada soal sudah cukup

menjawab pertanyaan?

S2110 : Ndak tahu

P2111 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?

S211 : Ndak tahu

P2112 : Lohh ini kan ada yang busuk berarti diapakan?

S2112 : Emmmmm, dikurangi

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal

nomor 1 Tipe 1 subjek S2 menunjukkan telah memenuhi
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indikator perencanaan pemecahan masalah yakni, rhemili
konsep matematika yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah. Setelah dilakukan wawancara S2 menunjukkan
perbedaan dengan lembar jawabdn mana subjek terus
menjawab dengan keraguan dan merasa tidak tahu apakah yang
diketahi pada soal sudah cukup amelum untuk menjawab
permasalahan soal. Subjek perlu dituntun peneliti agar dapat
menjawab operasi hitung apa yang digunakannya dalam
menyelesaikan soal. Dalam hal ini, dapat disimpulkan S2

mengalami berpikipseuddenar.

(2) Soal 1 Tipe 2

Jawab: Bual; Mangdi s '2€ Bk I”urgﬂa - ‘279
2 /
T T
Gambar 4.29
Perencanaan Pemahaman Masalah BadhNomor 1
Tipe 2 N

Gambar 4.29 menunjukkan pada langkah merencanakan
pemecahan masalah S2 mampu menentukan bentuk operasi
yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe 2 yang tertulis
pada lembar jawabannya. Konsemgaligunakan sudah benar
sesuai dengan prmasalahan soal. Hal ini, ditunjukkan dengan
subjek yang menuliskan keterkaitan informasi yang ada lalu

menentukan operasi hitung yang akan digunakan untuk
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menyelesaikan masalah soal. Akan tetapi, subjek kesulitan
menyebutkan operasi hitung yang akan digunakannya. Jawaban
ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P2107 : Apakah yang diketahui pada soal sudah cukup
menjawab pertanyaan?

S2107 : Ndak tahu, lupa

P2108 : Lohh cukup apa endak?

S2108 : Emm cukup paling

P2109 : Lohh kok paling

S2109 : Hehehe (tertawa)

P2110 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,
bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?
S2110 : Emmm (kebingungan menjawab)

P2111 : Tadi kan dikasihkan tetangga sama nenek
berati pakai cara penjumlahan apa pengurangan?
(peneliti menjelaskan kembali sambil memebrikan
pertanyaan pancingan)

S2111 : Emm pengurangan

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 1 Tipe 2, terlihat bahwa S2 menunjukkan telah
mememhi indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih  konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah  dilakukan wawancara S2
menunjukkan perbedaan dengan lembar jawadarmana
subjek terus menjawab dengan keraguan dan medasatahu
apakah yang diketahi pada soal sudah cukup apa belum untuk
menawab. Subjek S2 tidak dapat menjelaskan secara lisan cara
apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal.

Subjek perlu dituntun agar dapat menjawab operasi hitung apa
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yang dgunakannya dalam menjawab soal. Dalam hal ini, dapat

disimpulkan S2 mengalami berpiliseuddenar.

(3) Soal 1 Tipe 3

= -34
Jawab: Bua‘n O\lp\.&l‘a{‘: L7 BWL?\)(M’"L)U- ——BIL -
15

EERE: ¥ 2 7
12
Gambar 4.30
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 1
Tipe 3N

Gambar 4.30 menunjukkan pada langkah merencanakan
pemecahan malsdn S2 mampu menentukan bentuk operasi
yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe 3 yang tertulis
pada lembar jawabannya. Konsep yang digunakan sudah benar
sesuai dengan prmasalahan soal. Hal ini, ditunjukkan dengan
S2 yang menuliskan keterkaitan inforshayang ada lalu
menentukan operasi hitung yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah soal. Akan tetapi, subjek kesulitan
menyebutkan operasi hitung yang akan digunakanlay@aban
ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1110 : Apa yang kamu ketahui pada soal sudah cukup

menjawab pertanyaan?

S1110 : Belumm

P1111 : Kok bisa?

S1111 : Ehhh cukup hehehe

P1113 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?
S1113 : Emmmmm (kebingungamenjawab)
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P1114 : Hayo pakai apa tadikan ada yang bisa dimakan

terus ada yang busuk. Berarti diapakan?

S1114 : Emmmm....Pengurangan

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 3 subjek S2 menunjukkan telah memenuhi
indikator perenanaan pemecahan masalah yakni, memilih
konsep matematika yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah. Setelah dilakukan wawancara S2 menunjukkan
perbedaan dengan lembar jawabdn mana subjek terus
menjawab dengan keraguan dan merasa kurang mengetahui
apakah yang diketahi pada soal sudah cukup apa belum untuk
menjawab permasalahan soal. Subjek perlu dituntun peneliti
agar dapat menjawab operasi hitung apa yang digunakannya

dalam menyelesaikan soal. Dalam hal ini, dapat disimpulkan

S2 mengalami berpikjpseuddbenar.

c) Melaksanakan rencana pemecahan masalah

(1) Soal 1 Tipe 1

Jawab: Bual, P'S“"ig T4 -)5- 2%
Buah AP.({ = 28-1y - 14y

Gambar 4.31
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahSeatla
Nomor 1 Tipe 1 N
Gambar 4.31 pada langkah melaksanakan rencana

pemecahan masalah S2 mampu menggunakan konsep

penjumlahan a@n pengurangan dua angka dalam memecahkan
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masalah soal nomor 1 Tipe 1 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S2 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlateammengurangan

dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar. Subjek
S2 dapat menghitung sisa buah pisang dan apel yang bisa
dimakan menggunakan operasi hitung pengurangan tetapi,
tidak menjelaskan bagiamana proses pengerjaan soal. Jawaban

ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P2113 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S2113 : Ada buah yang busuk

P2114 : Terus?

S2114 : Ndak tahu

P2115 : Dari mana kamu mendapatkan cara tersebut?

S2115 : Dari itu guru

Berdasarkan datade/ang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 1, terlihat bahwa S2 menunjukkan telah
memenuhi indikator  ‘melaksanakan - rencana pemecahan
masalah. Hal ini; ditunjukkan dengan penyelesaian soal homor
1 pada lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh S2iyakn
menggunakan konsep pengurangan serta dapat menjawab
dengan benar yaitu buah pisang ada 27 berasal dari 42
dikurangi 15 dan buah apel ada 14 berasal dari 28 dikurangi 14.

Setelah dilakukan wawancara S2 menunjukkan perbedaan

dengan lembar jawaban karen@ak mampu menjelaskan
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secara lisan langkdhngkah penyelesaian masalah yang sudah
dia tuliskan pada lembar jawaban. Subjek bahkan hanya
menjawab tidak tahu. Sehingga, dapat disimpulkan S2 tidak

mengalami proses berpikiseuddoenar.

2) Soal 1 Tipe 2

Jawab: "
V‘st‘f\,: manod! § = 2L B,.p,‘ Margge - 2'7
. 5 SASY

Gambar 4.32
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahSeatla
Nomor 1 Tipe 2 N

Gambar 4.32 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan masalah S2 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah soal nomor 1 Tipe 2 yartertulis pada lembar
jawabannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai dengan
masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S2 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka yang tepat. Subjek S2 dapat menghitung sisa buah
mangyis dan mangga yang dimiliki Ayah Subjek S2 dapat
menghitung sisa buah pisang dan apel yang bisa dimiliki Ayah
menggunakan operasi hitung pengurangan tetapi, tidak

menjelaskan bagiamana proses pengerjaan soal. Jawaban ini

diperkuat dengan adanya hasil veawara sebagai berikut :
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Soal 1

P2112 : lIya betul, mengapa kamu memakai cara

tersebut?

S2112 : Emm karena... (kebingungan menjawab)

P2113 : Karena manggis tadi di kasihkan ke?

S2113 : Tetangga

P2114 : lya kalau mangga?

S2114 : Dikasihkan ke nenek

P2115 : [ari mana kamu mendapatkan cara tersebut?

S2115 : Dari Bu Shilla

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 2, terlihat bahwa S2 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dgan penyelesaian soal nomor
1 pada lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh S2 yakni
menggunakan konsep penjumlahan serta dapat menjawab
dengan benar yaitu buah manggis ada 32 berasal dari 11
ditambah 21 dan buah apel ada 37 berasal dari 12 ditambah 25.
Setelah dilakukan wawancara S2 menunjukkan perbedaan
dengan lembar jawaban karena tidak mampu menjelaskan
secara lisan langkdhngkah penyelesaian masalah yang sudah
dia tuliskan dengan benar. Subjek diam sejenak lalu baru bisa
menjawab kembali dengannbibingan pemahaman dari peneliti

Sehingga, dapat disimpulkan S2 mengalami proses berpikir

pseuddenar.
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(3) Soal 1 Tipe 3

: -34
Jawab: BMCA% ol P\#l‘(/t{‘ = by 60‘0}7\)0«1’")9{& ’BIZ, -
| Z

LS Zz
32
Gambar 4.33

Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahJeatia
Nomor 1 Tipe 3 N

Gambar 4.33 pada langkah melaksanakan rencana
pemecaha masalah S2 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah soal nomor 1 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S2 mekkas
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar. Subjek
S2 dapat menghitung sisa buah alpukat dan jambu yang bisa
dimakan Subjek S2 dapat menghitung sisa buah pisang dan
apel yang bisa diakan menggunakan - operasi hitung
pengurangan tetapi, tidak menjelaskan bagiamana proses
pengerjaan soal. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil

wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1115 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?
S1115 : Karena tidak bisa ditkan

P1116 : Darimana kamu mendapatkan cara tersebut?
S1116 : Belum tahu.

P1117 : Lohhh. Kok belum tahu?
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S1117 : Emmm iya itu

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 3, terlihat bahwa S2 menunjukkan telah
memenuhi indikator elaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal nhomor
1 pada lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh S2 yakni
menggunakan konsep pengurangan serta dapat menjawab
dengan benar yaitu buah alpukat ada 32 berasal dari 47
dikurangi 15 dan buah jambu ada 22 berasal dari 34 dikurangi
12. Setelah dilakukan wawancara S2 menunjukkan perbedaan
dengan lembar jawaban karena tidak mampu menjelaskan
secara lisan langkdhngkah penyelesaian masalah yang sudah
dia tuliskan dengan ban Subjek hanya menjawab karena
tidak bisa dimakan dan kebingungan menjawab darimana dia
mendapatkan operasi hitung yang dia gunakan. Sehingga, dapat

disimpulkan S2 tidak mengalami proses berpgaseuddenar.

d) Memeriksa kembali solusi yang diproleh

(1) Soall Tipe 1

JJ(-Af >uals Pigang Yong bisa Emakun adu - 27
| ad: )2>ua\ﬂ Ayd jmy bison é"m(,kop oda = 1Yy

Gambar 4.34
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Padd Nomor 1
Tipe1N
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Gambar 4.34 menunjukkan pada langkah memeriksa
kembali jawaban pada soal nomor 1 Tipe 1 subjek S2
memberikan kesimpulan dari jawabannya dengan benar pada
lembarjawaban yaitu 27 buah pisang dan 14 buah apel. Akan
tetapi, subjek tidak menjelaskan secara rinci alasannya
memberikan kesimpulan tersebut padahal jawaban yang ia
peroleh sudah benar. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil

wawancara sebagai berikut :

Sod 1

P2117 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S2117 : Bener, bener

P2118 : Kok yakin kamu bener

S2118 : lya bener kan habis ngerjakan

P2123 : Sudah kamu periksa kembali?

S2123 : Emm ndak tahu (sambil menggelengkan kepala)

Berdasarkan data tes yang dile&n peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 1 terlihat bahwa S2 menunjukkan mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, mampu untuk membuktikan bahwa hasil pemecahan
masalah sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek menuliskan
hasil kesimplan dari jawaban yang dia peroleh setelah
mengerjakan soal. Setelah wawancara subjek S2 sangat
meyakini jawabannya karena ketika ditanyai peneliti

bagaimanabisa dia yakin subjek menjawab karena telah

mengerjakan soal. Dia dapat memberikan kesimpulan dan
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jawaban yang tepat tetapi, tidak dapat menjelaskan secara rinci
bagaimana alasannya mendapatkan jawaban tersebut.
Sehingga, dapat disimpulkan S2 mengalami proses berpikir

pseuddenar.

(2) Soal 1 Tipe 2

JWJ’ 7.'/5‘_:4 l)llﬂ}) n.‘d(,”@[; C‘j“J‘ 2N

Jodr Sisa byah IMarggo oyak =12
Gambar 4.35
Pemeriksaan Kembali Solusi yang DipefolPadé&oal Nomor 1
Tipe 2 N

Gambar 4.35 menunjukkan pada langkah memeriksa
kembali jawaban pada soal nomor 1 Tipe 2 subjek S2
memberikan kesimpulan dari jawabannya dengan benar pada
lembar jawaban yaitu 11 buah manggis dan 12 buah mangga.
Akan tetapi, gbjek tidak menjelaskan secara rinci alasannya
memberikan kesimpulan tersebut padahal jawaban yang ia
peroleh sudah benar. Jawaban ini diperkuat dengan adanya
hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P2116 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S2116 : Betul

P2117 : Kok kamu yakin betul

S2117 : lya tadikan diajari gurunya buk

P2118 : Sudah kamu periksa kembali?
S2118 : Sudahhh, sudah selesai
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Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh
subjek penelitian pada soal nomor 1 Tipe 2 terlihat bahwa S2
menunjikkan mampu memenuhi indikator memeriksa kembali
solusi yang diperoleh yakni, mampu membuktikan bahwa hasil
pemecahan masalah sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek
menuliskan hasil kesimpulan yang dia peroleh setelah
mengerjakan soal. Setelah wawancarajedul5S2 meyakini
jawabannya karena saat peneliti menanydbagaimanabisa
yakin dia menjawab soal tersebut, karena telah mengerjakan
soal. Dia dapat memberikan kesimpulan dan jawaban yang
tepat tetapi tidak dijelaskan secara rinci bagaimana alasannya
mendaatkan jawaban tersebut. Sehingga, dapat disimpulkan

S2 mengalami proses berpikiseuddoenar.

(3) Soal 1 Tipe 3

Jué 5o buah m[(ulr—ak yarg bisa dwmukon o do 37 buml/.
jo\d; S 1 SA \0\:«/\\’) me )7\/\ \jtu\j‘d@u c\:mdko«n Ao Z&‘ buah

Gambar 4.36
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Padal Nomor 1
Tipe 3N
Gambar 4.36 menunjukkan pada langkah memeriksa
kembali jawdan pada soal nomor 1 Tipe 3 subjek S2
memberikan kesimpulan dari jawabannya dengan benar pada

lembar jawabannya yaitu 32 buah palpukat dan 22 buah jambu.

Akan tetapi, subjek tidak menjelaskan secara rinci alasannya
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memberikan kesimpulan tersebut padahalvgban yang ia
peroleh sudah benar. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil

wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1119 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S1119 : Belummm

P1120 : Lohh kok tahu kamu belum benar?

S1120 : Emmmm

P1121 : Sudah betul apa belumm?

S1121 : Betull

P1122 : Yakinn?

S1122 : lya kan ini sudah betul

P1123 : Sudah kamu periksa kembali?

S1123 : Sudah, tapi aku kurang paham

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 3 terlihat bahwa S2 menunjukkan mampu
memenuhi intkator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, mampu untuk membuktikan bahwa hasil pemecahan
masalah sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek menuliskan
hasil kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh setelah
mengerjakan soal. Setelah wawancara subjgkm@ragukan
jawabannya dengan menjawab. belum benar tetapi ketika
kembali ditanyai peneliti dia kembali menjawab jawabannya
sudah betul. Dia yakin telah menjawab dengan benar serta
memberikan kesimpulan yang tepat tetapi, tidak dapat
menjelaskan secara rinbagaimana alasannya mendapatkan

jawaban tersebut. Sehingga, dapat disimpulkan S2 mengalami

proses berpikipseuddoenar.
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Triangulasi Data Soal EssayNomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan

Tipe 3

Dalam memastikan keabsahan data terhadap hasil
wawancara yang teladilakukan oleh peneliti dengan tntuk
mengetahui bagaimana proses berpikpseudo siswa
tunagrahita kategori sedang dalam memecahkan masalah, maka
peneliti menguji data tersebut dengan triangulasi waktu dengan
tujuan untuk mencari kesesuaian data wawancatara soal
nomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Berikut akan disajikan

triangulasi vaktu yang tertera pada Tabel 4.Xfenurd

indikator pemecahan masalah :

Tabel 4.10
Triangulasi data proses berpikir pseudoN (S2) dalam memecahkan
masalah pada soaéssaynomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

Indikator Indikator Indikator
Proses Proses Proses
Indikator Pemecahan Berpikir Berpikir Berpikir
Masalah Pseudo (Tipe | Pseudo (Tipe | Pseudo (Tipe
1 2 3
Benar | Salah | Benar | Salah | Benar | Salah
. Memahami \ \ i
masalah 7 n n
. Merencanakan
pemecahan Y " N
masalah
. Melaksanakan
rencana pemecahg | % N
masalah
. Memeriksa
kembali solusi % % %
yang diperoleh
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Keterangan :
n = Mengalan
= Tidak Mengalami

Berdasarkan analisis hasil jawabdan kutipan hasil
wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
proses berpikipseudoyang dialami Nsebagai subjek 2 dalam
memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka pada soal nomor 1 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

yaitu:

(a) Pada tahp pemahaman masalah soal nomor 1 untuk Tipe 1,
Tipe 2 dan Tipe 3 subjek mengalami proses berp@udo
benar karena kurang mampu memahami maksud dari
permasalahan soal.

(b) Pada tahap merencanakan pemecahan masalah soal nhomor
1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3ubjek mengalami proses
berpikir pseudobenar karena tidak bisa menjawab dengan
lancar konsep apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan soal yang tepat padahal
jawaban di lembar jawabannya tertulis dengan konsep yang
benar.

(c) Pada tahap mela&sakan rencana pemecahan masalah soal
nomor 1 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 subjek mengalami
proses berpikimpseudobenarkarena dapat menyelesaikan

permasalah soal menggunakan operasi hitung dengan benar
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tetapi tidak dapat menjelaskan langkahgkah
peryelesaian soal dengan rinci dan runtut.

(d) Pada tahap memeriksa kembali solusi yang diperoleh soal
nomor 1 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 subjek mengalami
proses berpikirpseudo benar karena sangat meyakini
jawabannya sudah benar tetapi tidak menjeladetara
rinci bagaimana alasannya memberikan kesimpulan
tersebut.

2) Paparan Data Soal 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

Berdasarkan hasil pengamatan data yang telah dilakukan

oleh peneliti, berikut meipakan hasil jawaban S2 yaitu N
dalam menyelesaikan soal non®IfTipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
beserta hasil analisis dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti. LangkaHangkah pemecahan masalah dapat dipaparkan
sebagai berikut :

a) Kemampuan memahami masalah

(1) Soal 2 Tipe 1

2. Diket: EV\U’H P/'gwy - ZZ
Buah Apel” =20

Ditanya: 2 )
Be 2pe bongok bush prsang da buah a)od Yang dim1ikes 1 hp 53kamy 7

Gambar 4.37
Pemahaman Masalah Pa8@al Nomor 2 Tipe 1 N
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Gambar 4.37 bahwa S2 dapat mengutarakan informasi

yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2

Tipe 1 dengan benar serta mampu menentukan informasi yang

diketahui dengan kalimatnya sendiri sehingga sudah cukup

untuk menjawh apa yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan

dengan S2 dapat menuliskan banyak buah pisang dan apel yang

dipetik lagi yaitu 22 buah pisang dan 20 buah apel. Akan tetapi,

subjek tidak dapat menjelaskan informasi yang diperolehnya

dengan rinci secara mandidawaban ini diperkuat dengan

adanya wawancara berikut :

Soal 2
P2201

P2203
S2203

: Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S2201 :
P2202 :
S2202 :

Gak paham
Loh paham nggak maksudnya?
Emm nomer 2 aku ndak tahu

: Apa yang kamu ketahui dalam soal?
: Emmmm...(da saja)
P2204 :

Sekkk tadi kan ibu memetik pisang ada 42 terus

ada yang busuk 15 sisa berapa?

S2204 :
P2205 :
S2205 :
. Apa yang ditanya dalam soal?
S2206 :
P2207 :

P2206

27
lya terus lbu memetik lagi berapa?
22

Ndak tahu
Apakah yang diketahui pada soaasucukup

menjawab pertanyaan?

S2207 :

Emm gak paham

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S2

untuk soal nomor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S2 mampu

memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami

masalahdi manadapat membedakan bagigang penting dari
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soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Namun, terdapat perbedaan
antara hasil lembar jawaban S2 dengan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti. Subjek S2 tidak dapat menjelaskan
maksud dari masalah yang terdapat dalam soal secara benar
menggunakan bahasanya sendiri. Dia tidak dapat mengaitkan
hubungaratauketerkaitan dari soal nomor 1 dan 2. Selain itu,
juga merasa ragu dengarenjawab tidak paham dan tidak tahu
saat ditanyai peneliti mengenai pemahamannya terhadap soal.
Seringkali S2 langsung menjawab hasil jawaban dengan
bantuan pemahaman dari peneliti. Sehingga, dapat disimpulkan

S2 mengalami proses berpikiseuddoenar.

(2) Saal 2 Tipe 2

2. Diket: m%”ggf:‘ =2
W‘Wjjd T 9¢

Ditanya:

Berorps banyak buah wanggis dav manggoe Pysh §6/<0\Vc\ny 7

Gambar 4.38
Pemahaman Masalah Pas@al Nomor 2 Tipe 2 N

Gambar 4.38 bahwa S2 dapat mengutarakan informasi
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2

Tipe 2 mampu menentukan informasi yang diketahui dengan
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kalimatnya senid sehingga sudah cukup untuk menjawab apa
yang ditanyakan. Hal ini, ditunjukkan dengan S2 dapat
menuliskan banyak buah manggis dan mangga yang dibeli lagi
yaitu 21 buah manggis dan 25 buah mangga. Akan tetapi, S2
tidak dapat menjelaskan informasi yangrdiehnya dengan
rinci secara mandiri. Jawaban ini diperkuat dengan adanya

wawancara berikut:

Soal 2

P2201 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S2201 : Ndak tahu

P2202 : Lohh paham ndak?

S2202 : Emmm paham (menjawab ambil ragu)

P2203 : Apa yang kamu kétai dalam soal?

S2203 : Manggis ada 21 terus mangga 25

P2204 : Apa yang ditanya dalam soal?

S2204 : Berapa banyak buah manggis dan mangga ayah

sekarang?

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S2
baik untuk soal nomor 2 Tipe 2, terlihat bah®a mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
masalahdi mana subjek dapat membedakan bagian yang
penting dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui,
b) menyebutkan apa yang = ditanyakan serta dapat
mengidentifikan kecukupan unswyang diperlukan. Namun,
terdapat perbedaan antara hasil lembar jawaban S2 dengan

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Subjek S2 tidak

dapat menjelaskan maksud dari masalah yang terdapat dalam



156

soal secara benar menggunakan bahasanya sendiriidBia t
dapat mengaitkan hubungatauketerkaitan dari soal nomor 1
dan 2. Tetapi dia mengetahui ada 21 buah manggis dan 25 buah
mangga. Selain itu, juga merasa ragu dengan menjawab tidak
tahu saat ditanyai peneliti mengenai pemahamannya terhadap
soal dan keaudian menjawab paham dengan ragu. Seringkali
S2 langsung menjawab hasil jawaban soal tanpa
menjelaskannya. Sehingga, dapat disimpulkan S2 mengalami

proses berpikipseuddoenar.

(3) Soal 2 Tipe 3

2. Diket: unh Mrv\kaf 2)
Buih jmbci yz

Ditanya: M o.\‘(l‘ \oe 7(#’7“ bo.nyolt- bu oh “lfu-k"-t t!m}-w'h LIA yatyd;ﬁn'l;kf\‘bu
Se ko-ya@?

Gambar 4.39
Pemahaman Masalah Pasa@al Nomor 2 Tipe 3 N

Gambar 4.39 bahwa S2 dapat mengutarakan informasi
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2
Tipe 3 dengan benar serta mampu menentukan informasi yang
diketahui dengan kalimatnya sendiri sehingga sudah cukup
untuk menjawab apa yang ditangak Hal ini ditunjukkan
dengan S2 dapat menuliskan banyak buah alpukat dan jambu

yang dipetik lagi yaitu 21 buah alpukat dan 42 buah jambu.
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Akan tetapi, subjek tidak dapat menjelaskan informasi yang
diperolehnya dengan rinci secara mandiri. Jawaban ini

diperkuat dengan adanya wawancara berikut :

Soal 2

P1201 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S1201 : Emmm kurang paham.

P1202 : Maksudnya apa?

S1202 : Setelah diketahui sisa buah alpukat dan ambu
yang bisa dimakan. Jika Ibu memetik lagi 21 buah
alpukat dam42 buah jambu dikebunnya. Maka banyak
buah alpukat dan jambu yang dimiliki Ibu sekarang?
(membaca kembali soal)

P1203 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?

S1203 : 21 buah alpukat dan 42 buah jambu

P1204 : lya, apa yang ditanya dalam soal?

S1204 : Maka banyabuah alpukat dan jambu yang
dimiliki Ibu sekarang?

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S2
untuk soal nomor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S2 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
masalahdi manadapat membedakan bagiamgapenting dari
soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Namun, terdapat perbedaan
antara hasil lembar jawaban S2 dengan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti. Subjek S2 tidak dapat menjelaskan
maksud dari masalah yang terdapat dalam soal secara benar
menggunakan bahasanya sendiri. Dia tidak dapat mengaitkan

hubungaratauketerkaitan dari soal nomor 1 dan 2. Selain itu,
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juga merasa ragu dengan rjmab tidak paham dan tidak tahu
saat ditanyai peneliti mengenai pemahamannya terhadap soal.
Seringkali S2 langsung menjawab hasil jawaban dengan
bantuan pemahaman dari peneliti. Sehingga, dapat disimpulkan

S2 mengalami proses berpikiseuddenar.
Meren@nakan pemecahan masalah

(1) Soal 2 Tipe 1

Jawab; 5«491-/ p,‘%v :ZZZ "
¥,
Bual A 2
nah Ape ZHO
— 4
|
Gambar 4.40
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 2
Tipe 1 N

Gambar 4.40 pada langkah merencanakan pemecahan
masalah S2 mampu menentukan bentuk operasi yang harus
digunakan-untuk soal nomor 2 Tipe dng tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S2 menuliskan
hubungan informasi yang ada lalu menentukan operasi hitung
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Akan tetapi
subjek tidak yakin dengan informasi yang ada pada soal

padahal dia telah mengerjakannya pada lembar jawaban.
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Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai
berikut :

Soal 2

P2207 : Apakah yang diketahui pada soal sudah cukup

menjawab pertayaan?

S2207 : Emm gak paham

P2208 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?

S2208 : Ada pisang sama apel

P2209 : lya terus ibu memetik lagi berarti diapakan?

S2209 : Ditambah

Berdasarkan data tes yang du&kn peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S2 menunjukkan mampu
memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S2
menunjukkan perbedaaya dengan lembar jawaban yang ada
di manasubjek tidak dapat merencanakan apa yang ditanyakan
dari soal,subjek menjawab tidak paham dan hanya menjawab
secara garis besar yaitu buah pisang dan apel. Dia tidak bisa
merencanakan pemecahan masalah padasszara mandiri
sehingga membutuhkan pemahaman dari peneliti. Hal ini,

menunjukkan bahwa S2 mengalami proses berpkeudo

benar.
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(2) Soal 2 Tipe 2

Jawab: \
wy =
Mjﬂu” _’2’/ .

32

Gambar 4.41
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 2
Tipe 2 N

Gambar 4.42
Perencanaan Pemahan Masalah Paddoal Nomor 2
Tipe 2N
Gambar 4.41 dan Gambr 4.42 pada langkah
merencanakan pemecahan masalah S2 mampu menentukan
bentuk operasi yang harus digunakan untuk soal nomor 2 Tipe
2 yang tertulis pada lembar penyelesaiannya. Konsep yang
digunakan sudah tepat sesuai dengan masalah. Hal ini
ditunjukkan dengan S2 menuliskan hubungan informasi yang
ada lalu menentukan operasi hitung yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Akan tetapi, subjek tidak yakin dengan
informasi yang ada pada soal padatedah mengerjakannya
pada lembar jawaban. Jawaban ini diperkuat dengan adanya
hasil wawancara sebagai berikut :
Soal 2
P2205 : Apakah yang diketahui pada soal sudah cukup
menjawab pertanyaan?
S2205 : Ndak tahu

P2206 : Lohh kok ndak tahu, cukup apa é&tda
S2206 : Cukup
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P2207 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?

S2207 : Emmm (kebingungan menjawab)

P2208 : tadi kan dikasihkan tetangga sama nenek terus

ayah beli lagi berarti diapakan? (peneliti menjelaska

kembali sambil memberikan pertanyaan pancingan)

S2208 : Emm penjumlahan

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 2, terlihat bahwa S2 menunjukkan mampu
memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih konsep m@matika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S2
menunjukkan perbedaannya dengan lembar jawaban yang ada
di manasubjek tidak dapat merencanakan apa yang ditanyakan
dari soal,subjek menjawab tidak tahu dan terus merasa
kebingungan ketika ditanyai. Dia tidak bisa merencanakan
pemecahan masalah pada soal secara mandiri sehingga

membutuhkan pemahaman dari peneliti. Hal ini, menunjukkan

bahwa S2 mengalami poses berpgseuddenar.

(3) Soal 2 Tipe 3

Jawab: alfu.kovf z) "*}Z = S’;
Yoy ‘—!5&512' - (’Lj T

Gambar 4.43
PerencanaaPemahaman Masalah P&tzal Nomor 2
Tipe 3N
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Gambar 4.43 pada langkah merencanakan pemecahan
masalah S2 mampu menentukan bentuk operasi yang harus
digunakan untuk soal nomor 2 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudpht sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S2 menuliskan
hubungan informasi yang ada lalu menentukan operasi hitung
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Akan tetapi,
subjek tidak yakin dengan informasi yang ada pada soal
padahal diatelah mengerjakannya pada lembar jawaban.
Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai
berikut :

Soal 2

P1205 : Apa yang kamu ketahui pada soal sudah cukup

menjawab pertanyaan?

S1205 : Cukup

P1207 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?

S1207 : Emmmm (kebingungan menjawab)

P1208 : Coba dilihat

S1208 : Pakai cara ditambah

P1209 : lya, penjumlahan

S1209 : Penjumlahan (menirukan peneliti)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 3, terlihat bahwa S2 menunjukkan mampu
memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk

memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S2

menunjukkan perbedaannya dengan lembar jawajang ada
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di manasubjek tidak dapat merencanakan apa yang ditanyakan

dari soal, subjek terus merasa kebingungan menjawab ketika

ditanyai. Dia tidak bisa merencanakan pemecahan masalah
pada soal secara mandiri sehingga membutuhkan pemahaman
dari peneliti Hal ini, menunjukkan bahwa S2 mengalami

proses berpikipseuddenar.

c) Melaksanakan rencana pemecahan masalah

(1) Soal 2 Tipe 1

Jawab{ &‘4 hP"%” - 27,
o ng i{ ,

47

Buah Apel = 1y

pe 20
i }

34

Gambar 4.44

Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahJeatia
Nomor 2 Tipe 1 N

Gambar 4.44 pada langkah melaksanakan renca
pemecahan masalah S2 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah soal nomor 2 Tipe 1 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dangS2 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan pengurangan

dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar. Subjek
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S2 dapat menentukan cara menghitung buah pisang dan apel
yang dimiliki adalah dengan menjumlahkannya. Akan tetapi,

subjek tidak dapat menjelaskan alasannya mengapa memakai
cara penjumlahan. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil

wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P2210 : Kamu kok dapat pisang ada 49 tadi dari mana?
S2210 : lya kan ini 7 ditambah 2 ada 9

P2211 : Terus?

S2211 : 2 ditambah 2 ada 4

P2212 : lya berarti?

S2212 : Ya 49.

P2213 : Berarti banyak buah pisang yang dimiliki
sekarang berapa?

S2213: 49

P2214 : Betul, lah sama apel ada 34 dapat dari mana?
S2214 : 4 ditambah 0 ada 4

P2215 : Terus?

S2215 : 1 ditambah &da 3

P2216 : lya berarti semuanya apel ada berapa?
S2216 : 34.

P2217 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?
S2217 : Ndak tahu

P2218 : Darimana kamu memakai cara tersebut?
S2218 : Dari itu guru

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal omor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S2 menunjukkan telah
memenuhi.  indikator - melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal nomor
2 yang telah dikerjakan oleh S2 yakni menggunakan konsep
penjumlahan dengan hasil buah pisdf8gouah berasal dari 27

ditambah 22 dan buah apel 34 buah berasal dari 14 ditambah
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22. Setelah dilakukan wawancara S2 menunjukkan mampu
menjelaskan langkalangkah penyelesaian masalah yang

sudah dia tuliskan dengan benar. Akan tetapi, tidak dapat
menjelagan secara rinci alasaannya mengapa subjek
menggunakan cara tersebut, dia justru menjawab tidak tahu.
Sehingga, dapat disimpulkan S2 mengalami proses berpikir
pseuddbenar.

(2) Soal 2 Tipe 2

Jawab: A
WMongyrs = ||
jﬂ 2, -+
32
Gambar 4.45

Pelaksanaan Rencana Pemecahan Masalah Pada Soal
Nomor 2Tipe 2 N

wangge )2
7 25

—_— F

%7

Gambar 4.46
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahSeatla
Nomor 2 Tipe 2 N
Gambar. 4.45 dan  Gambar. 4.46 pada langkah
melaksanakan rencana pemecahan masalah S2 mampu
menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan dua angka
dalam memecd&an masalah soal nomor 2 Tipe 2 yang tertulis
pada lembar jawabannya. Konsep yang digunakan sudah tepat

sesuai dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S2

memasukkan informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan
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pengurangan dua angka yang tepat semagmitung dengan
benar. Subjek S2 dapat menentukan cara menghitung buah
manggis dan mangga yang dimiliki adalah dengan
menjumlahkannya. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil

wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P2209 : lya, mengapa kamu memakai cansetaut?

S2209 : Emmmm beli lagi ke Pasar, tadi manggis sisa

11 terus ditambah 21 jadi 32

P2210 : Terus?

S2210 : Mangga sisa 12 terus ditambah 25 ada 37 buah

P2211 : Dari mana kamu mendapatkan cara tersebut?

S2211 : Dari guru

Berdasarkan data tes yang #i&an peneliti baik untuk
soal nomor 2 Tipe 2 terlihat bahwa S2 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan subjek S2 yang dapat
menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar yakni,
menggunakan konsep penjahan dengan hasil buah manggis
ada 32 berasal dari 11 ditambah 21 dan buah mangga ada 37
berasal dari 12 ditambah 25. Setelah dilakukan wawancara
subjek menunjukkan mampu menjelaskan langkalgkah
penyelesaian masalah yang sudah dia tuliskan dengan. benar

Sehingga, dapat disimpulkan S2 tidak mengalami proses

berpikir pseudo
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(3) Soal 2 Tipe 3

Jawab: leukovf p "‘32’ - S’;

Gambar 4.47
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahSeatia
Nomor 2 Tipe 3 N
Gambar 4.47 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan masalah S2 mampu menggan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah soal nomor 2 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah tepat sesuai
dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S2 memasukkan
informasi sesuai dgan operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar. Subjek
S2 dapat menentukan cara menghitung buah alpukat dan jambu
yang dimiliki adalah dengan menjumlahkannya. Akan tetapi,
subjek tidak dapat menjelaskan alasanmgngapa memakai

cara penjumlahan. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil

wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P1210: Mengapa kamu memakai cara tersebut?
S1210 : Emmm (diam saja)

P1211 : Kenapa ?

S1211 : Dari awalnya busuk terus beli lagi

P1212 : Darimaa kamu mendapatkan cara tersebut?
S1212 : Belajar matematika

P1213 : Belajar dari siapa?
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S1213 : Aku sendiri hehehe (menjawab sambil tertawa)

P1217 : Jawabanmu tadi kok bisa 53 sama 64

S1217 : lya, kalau buah alpukat 21 ditambah 32

samadengan 53

P1218 : Brus, kalau jambu?

S1218 : 42 ditambah 22 samadengan 64

P1219 : Sudah kamu periksa kembali?

S1219 : Sudah

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 2 Tipe 3, terlihat bahwa S2 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal nomor
2 yang telah dikerjakan oleh S2 yakni menggunakan konsep
penjumlahan dengan hasil buah alpukat 53 buah berasal dari 21
ditambah 32 dan buah jambu 64 buah berasal dari 42 ditambah
22. Setelah dilakukan wawancara S2 menunjukkan mampu
menjelaskan langkalangkah penyelesaian masalah yang
sudah dia tuliskan dengan benar. Akan tetapi, subjek tidak
dapat menjelaskan secara rinci alasaannya mengapa subjek
menggunakan cara tersebut. Sehingdgpat disimpulkan S2
mengalami proses berpikpseuddoenar.
Memeriksa kembali solusi yang diperoleh
(1) Soal 2 Tipe 1

Subjek menunjukkan pada langkah memeriksa kembali
jawaban pada soal nomor 2 Tipe 1 subjek S2 tidak memberikan

kesimpulan dari jawabannyaaga lembar jawaban. Dia dapat

menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan kesimpulan
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dari jawabannya. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil
wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P2220 : Apaka jawabanmu sudah benar?

S2220 : Bener, bener

P2221 : Kok yal kamu bener

S2221 : lya bener kan habis ngerjakan

P2222 : Sudah kamu periksa kembali?

S2222 : Emmm ndak tahu

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 1 terlihat bahwa S2 menunjukkan tidak mampu
memenuhi indikator memeriksa rkdali solusi yang diperoleh
yakni, tidak dapat membuktikan bahwa hasil pemecahan
masalah sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek tidak
menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh.
Setelah diwawancarai subjek S2 hanya meyakini jawabannya
karenasaat peneliti menanyakapagaimanabisa yakin, dia
menjawab benar karena telah mengerjakan soal. Dia tidak
memberikan kesimpulan pada lembar jawaban dan tidak dapat
menjelaskan secara rinci bagaimana alasannya mendapatkan
jJawaban tersebut. Dapat disimputkeéS1 tidak mengalami
proses berpikir pseudo benar -maupun proes berpikir

pseudsalah. Melainkan bendorenar mengalami proses

berpikir yang salah.
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(2) Soal 2 Tipe 2
J&tol/‘

bMﬂh hﬂgryj)_g :]2 bu“h

Gambar 4.48
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Pada Soal Nomor 2
Tipe 2N

| Todi bugh Manﬂa Aya% =37

Gambar 4.49
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Padal Nomor 2
Tipe 2N
Gambar 4.48 dan Gambar 4.49 menunjukkan pada
langkah memeriksa kembali jawaban pada soal nomor 2 Tipe 2.
Subjek S2 memberikan kesimpulan pada lembar jawabannya
dengan tepat yaknB32 buah manggis dan 37 buah mangga.
Akan tetapi, subjek tidak menjelaskan secara rinci alasannya
memberikan kesimpulan tersebut padahal jawaban yang ia

peroleh sudah benar. Jawaban ini diperkuat dengan adanya

hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P2212: Apakah jawaban kamu sudah benar?

S2212 : Betul

P2213 : Kok kamu yakin benar

S2213 : lya tadikan juga diajari gurunya buk

P2214 : Sudah kamu periksa kembali?

P2214 : Sudahhh, sudah selesai buk (sambil menjawab
dengan lantang)

Berdasarkan data hasil teang telah dilakukan oleh

subjek penelitian terlihat bahwa S2 menunjukkan mampu
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memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, mampu membuktikan bahwa hasil pemecahan masalah
sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek menuliskan hasil
kesimpuén yang dia peroleh setelah mengerjakan soal. Pada
soal nomor 2 hasil wawancara S2 menunjukkan bahwa dia
sangat meyakini jawabannya sudah benar dan setelah peneliti
kembali menanyakan subjek juga tetap teguh dengan
jawabannya yaitu menggunakan penjumlalkanena merasa
telah mengerjakan soal sesuai dengan apa yang diajarkan guru.
Akan tetapi, tidak dijelaskan secara rinci bagaimana alasannya
mendapatkan jawaban tersebut. Sehingga, dapat disimpulkan

subjek S1 mengalami proses berppseuddenar.

(3) Soal 2 Tpe 3

Jud l""lﬂywk buth alpukat yang Smilic 1by ada 52 by,

Jod; L’“‘“y\h buah Jambn yerhy divallik? b odo &4 hualy

Gambar 4.50
Pemeriksaan Kembali Solusi yang Diperoleh Padal Nomor 2
Tipe 3N
Gambar 4.50 menunjukkan pada langkah memeriksa
kembali jawaban pada soal nomor 2 Tipe 3. Subjek S2
memberikan kesimpulan pada lembar jawabannya dengan tepat

yakni, 53 buah alpukat dan 64 buah jambu. Akan tetapi, subjek

tidak menjelaskan secara rinci alasannya memberikan
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kesimpulan tersebut padahal jawaban yang ia peroleh sudah
benar. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara
sebagai berikut :

Soal 2

P1214 ‘Apakah jawaban kamu sudah benar?

S1214 : Betul

P1215 : Yakin?

S1215 : Hehehe (tertawa)

P1216 : Alasannya?

S1216 : Karena sudah dihitung

P1219 : Sudah kamu periksa kembali?

S1219 : Sudah

Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh
subjek penelitin terlihat bahwa S2 menunjukkan mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, mampu membuktikan bahwa hasil pemecahan masalah
sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek menuliskan hasil
kesimpulan yang dia peroleh setelah mengerjakeah. $ada
soal nomor 2 hasil wawancara S2 menunjukkan bahwa dia
sangat meyakini jawabannya sudah benar dan setelah peneliti
kembali. menanyakan  subjek hanya tertawa dan memberikan
alasan karena sudah menghitung jawabannya. Dia dapat
memberikan kesimpulan dgawaban yang tepat tetapi, tidak
dapat menjelaskan secara rinci bagaimana alasannya

mendapatkan jawaban tersebut. Sehingga, dapat disimpulkan

S2 mengalami proses berpikiseuddenar.
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Triangulasi Data Soal EssayNomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan

Tipe 3

Dalam nemastikan keabsahan data terhadap hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan D untuk
mengetahui bagaimana proses berpikpseudo siswa
tunagrahita kategori sedang dalam memecahkan masalah, maka
peneliti menguji data tersebut dengan triangiwgaktu dengan
tujuan untuk mencari kesesuaian data wawancara antara soal
nomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Berikut akan disajikan

triangulasi w&tu yang tertera pada Tabel 4.Ihenurut

indikator pemecahan masalah :

Tabel 4.11
Triangulasi data proses bepikir pseudoN (S2) dalam memecahkan
masalah pada soaéssaynomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

Indikator Indikator Indikator
Proses Proses Proses
Indikator Pemecahan Berpikir Berpikir Berpikir
Masalah Pseudo(Tipe Pseudq(Tipe Pseudo(Tipe
1 2 3
Bena | Salah | Benar | Salah | Benar | Salah
. Memahami \ \ i
masalah 7 n n
. Merencanakan
pemecahan Y " N
masalah
. Melaksanakan
rencana pemecahg | N
masalah
. Memeriksa
kembali solusi % %
yang diperoleh
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= Mengalami

= Tidak Mengalami

= Berpikir Salah

Berdasarkan analisis hasil jawabdan kutipan hasil
wawancara yang telah dilakukan, damhsimpulkan bahwa
proses berpikipseudoyang dialami Nsebagai Subjek 2 dalam
memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka pada soal nomor 2 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
yaitu:

(a) Pada tahap pemahaman masalah soal nomor 2 untult Tipe
Tipe 2 dan Tipe 3 subjek mengalami proses berpg@udo
benar karena kurang mampu memahami maksud dari
permasalahan soal.

(b) Pada tahap merencanakan pemecahan masalah soal nomor
2 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 subjek mengalami proses
berpikir pseudobenar karena tidak bisa menjawab dengan
lancar - konsep apa vyang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan soal yang tepat padahal
jawaban di lembar jawabannya tertulis dengan konsep yang

benar.
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(c) Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah soal
nomor 2 untuk Tipe 1 dan Tipe 3 subjek mengalami proses
berpikir pseudo benar karena dapat menyelesaikan
permasalah soal menggunakan operasi hitung tetapi tidak
dapat menjelaskan langk#dngkah penyelesaian soal
dengan rinci dan runtut. Sedangkan, padd somor 2
untuk Tipe 2 subjek tidak mengalami proses berpikir
pseudé& karena dapat menyelesaikan permasalah soal
menggunakan operasi hitung yang tepat serta menjelaskan
dengan benar dan runtut sesuai pada hasil lembar
jawabannya.

(d) Pada tahap memeriksa keatibsolusi yang diperoleh pada
soal nomor 2 untuk Tipe 1 subjek tidak mengalami proses
berpikir pseudobenar maupun salah karena sama sekali
tidak memberikan kesimpulan dan bahkan tidak dapat
menjelaskan. Sehingga, dapat dikatakan subjek Herar
mengaami proses berpikir yang salah. Sedangkan, pada
soal nomor 2 untuk Tipe 2 dan Tipe 3 subjek mengalami
proses berpikir pseudo benar  karena sangat meyakini
jawabannya sudah benar tetapi tidak menjelaskan secara

rinci bagaimana alsannya memberikan kesimptdasebut.
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c. Proses Berpikir PseudoSiswa Tunagrahita Berat (S3) dalam
Memecahkan Masalah Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Dua Angka Pada Soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
a) Paparan Data Soal 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

Berdasarkan hasil pengamatan data yaladn tdilakukan
oleh peneliti, berikut merupakan hasil jawaban S3 yaitu L dalam
menyelesaikan soal nomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 beserta
hasil analisis dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti.
Langkahlangkah pemecahan masalah dapat dipapatdaagsii
berikut :
a) Kemampuan memahami masalah

(1) Soal 1 Tipe 1

1. Diket: P (Dan{[ ~ i ‘DHSL}K:V;
abel!= 128 Huevk=z|y

Ditanya: Bepa?“ 5"551 bwb P\Sﬂﬂj &n aPe| )Qnﬂ blé ad\Maj

Gambar 4.51
Pemahaman Masalah Pa®@al Nomor 1 Tipe 1 L

Gambar 4.51 menunjukkan bahwa S3 dapat
mengutarakan informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1 Tipe 1 dendmmar serta
mampu menentukan informasi yang diketahui untuk menjawab
apa yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan dengan S3 dapat
menuliskan banyaknya buah yang bisa dimakan dan banyak

buah yang busuk pada soal nomor 1. Hanya saja, subjek S3
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tidak dapat memalna betul maksud dari soalnya. Jawaban ini

diperkuat dengan adanya wawancara berikut :

Soal 1

P3101 : Apa kamu paham maksud dari soal nya?
S3101 : Ibu memetik buah dari kebunnya yaitu buah
pisang dan apel. Buah pisang dan apel yang dipetik lbu
ternyata adgang busuk. Dan 15 buah pisang busuk dan
14 buah apel busuk sehingga tidak bisa dimakan.
Berapa sisa buah pisang dan apel yang bisa dimakan?
P3102 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?

S3102 : Emmmm (diam saja)

P3103 : Hayo buah pisang yang busuk ada berapa?
S3103: 14

P3104 : Buah pisang?

S3104 : 15

P3105 : lya. Terus buah apel yang busuk?

S3105: 14

P3106 : Apa yang ditanya dalam soal?

S3106 : Berapa sisa buah pisang dan apel yang bisa
dimakan? (membaca sambil dituntun peneliti)

Berdasarkan hasil dari tgang telah dilakukan oleh S3
baik untuk soal nomor 1 Tipe 1, terlihat bahwa subjek S3
kurang mampu memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni
memahami masalatii manasubjek dapat membedakan bagian
yang penting dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang
diketahui, b) menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat
mengidentifikan kecukupan unsur yang diperlukan. Terdapat
perbedaan antara hasil lembar jawaban S3 dengan wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti. Subjek S3 tidak dapat
menjelaskan maksud damasalah yang terdapat dalam soal

secara lisan menggunakan bahasanya sendiri. Saat ditanyai
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pemahaman soal, dia hanya membaca soalnya kembali.
Memang benar subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya pada lembar jawaban akan tetapi subjek S3
awdnya diam saja sehingga perlu mendapatkan arahan dan
bimbingan pada saat wawancara.Dia tidak dapat menjelaskan
maksud soal dengan mandiri. Sehingga, dapat disimpulkan S3
mengalami proses berpikpiseuddenar.

(2) Soal 1 Tipe 2

1 Dikex;Nar\om V¢ =2e'h

angﬂ a =2 lJ

\
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™

Gambar 4.52

PemahamaMasalah Pad8oal Nomor 1 Tipe 2 L

Gambar 4.52 menunjukkan bahwa S3 kurang mampu
mengutarakan informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1 Tipe 1 dengan benar serta
mampu menentukan informasi yang diketahui untuk menjawab
apa yangditanyakan. Hanya saja, subjek S3 tidak dapat
memahami betul maksud dari soalnya. Hal ini ditunjukkan
dengan subjek hanya menuliskan banyak buah manggis dan
mangga pada soal tetapi tidak menuliskan banyak buah

manggis yang diberikan ke tetangga dan manggag
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diberikan ke Nenek. Jawaban ini diperkuat dengan adanya
wawancara berikut :

Soal 1

P3101 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S3101 : Emmm (diam saja)

P3102 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?

S3102 : Emmm (diam sambil kebingungan)

P3103 : Hayo buamang?

S3103 : Mangga

P3104 : lya, sama apa?

S3104 : Manggis

P3108 : Apa yang ditanya dalam soal?

S3108 : Berapa sisa buah manggis dan mangga yang

dimiliki Ayah? (membaca sambil dituntutn peneliti)

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S3
bak untuk soal nomor 1 Tipe 1, terlihat bahwa subjek S3
kurang mampu memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni
memahami masalati manasubjek dapat membedakan bagian
yang penting dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang
diketahui, b) menyebutkan apang ditanyakan serta dapat
mengidentifikan kecukupan unsur yang diperlukan. Terdapat
perbedaan antara hasil lembar jawaban S3 dengan wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti. Subjek S3 tidak dapat
menjelaskan maksud dari masalah yang terdapat dalam soa
secara lisan menggunakan bahasanya sendiri. Saat ditanyai
pemahaman soal, dia hanya diam saja. Subjek tidak dapat

menjelaskan dengan baik apa yang diketahui pada soal tetapi

dapat menjawab apa yang ditanyakan. Dia juga tidak dapat
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disimpulkan S3 mengalami proses berpgseuddenar.

(3) Soal 1 Tipe 3
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Gambar 4.53
Pemahaman Masalah Pa8@al Nomor 1 Tipe 3 L
Gambar 4.51 menunjukkan bahwa S3 mampu
mengutarakan informasi yang diketahui dan apa gyan

ditanyakan pada soal nomor 1 Tipe31l dengan benar serta
mampu menentukan informasi yang diketahui untuk menjawab
apa yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan dengan S3 dapat
menuliskan banyaknya buah yang bisa dimakan dan banyak
buah yang busuk pada soal nanmio Hanya saja, subjek S3

tidak dapat memahami betul maksud dari soalnya. Jawaban ini

diperkuat dengan adanya wawancara berikut :

Soal 1

P1101

P1102
S1102

: Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S1101:

Paham.

: Maksudnya apa?
: Emmmlbu memetik buah dakebunnya yaitu

buah alpukat dan jambu. Buah alpukat dan jambu yang
dipetik lbu ternyata ada yang busuk. Ada 15 buah
alpkat busuk dan 12 buah jambu busuk sehingga tidak
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bisa dimakan. Berapa sisa buah alpukat dan jambu yang
bisa dimakan? (membaca kembakkBo

P1103 : Apa yang kamu ketahui dalam soal?

S1103 : Emmm (hanya diam saja)

P1104 : Hayo buah alpukat dan buah?

S1104 : Jambu

P1105 : Buah alpukat ada berapa?

S1105: 47

P1106 : Kalau buah jambu?

S1106: 34

P1107 : Ternyata ada yang busuk. Alpukat be¥yapey
busuk?

S1107 : Emmm 15

P1108 : lya, kalau jambu?

S1108:12

P1109 : Apa yang ditanya dalam soal?

S1109 : Emmm (hanya diam saja)

P1110 : Hayoo apa yang ditanya coba dilihat

S1110 : Emm berapa sisa buah alpukat dan jambu yang
bisa dimakan?

Berdasarkarnasil dari tes yang telah dilakukan oleh S3
untuk soal nomor 1 Tipe 3, terlihat bahwa subjek S3 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
masalahdi manaS3 dapat membedakan bagian yang penting
dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yarngethhui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Terdapat perbedaan antara
hasil lembar jawaban S3 dengan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti. Subjek S3 tidak dapat menjelaskan
maksud dari rasalah yang terdapat dalam soal secara lisan
menggunakan bahasanya sendiri. Subjek mengetahui banyak
buah alpukat ada 47 lalu yang busuk 15 dan banyak buah

jambu 34 lalu yang busuk 12. Akan tetapi, subjek tidak dapat
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menjelaskannya secara mandiri melainkdatuh arahan
menggunakan pertanyaan pancingan untuk memahami soal dari
peneliti. Sehingga, dapat disimpulkan S3 mengalami proses
berpikir pseuddoenar.

Merencanakan pemecahan masalah

(1) Soal 1 Tipe 1

Jawab: P‘Sq“j Bl ™ -1¢ :2;
aperw~ (pTiy

—

-~

Gambar 4.54
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 1
TipellL

Gambar 4.54 menunjukkan pada langkah merencanakan
pemecahan masalah S3 mampu menentukan bentuk operasi
yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe 1 yang tertulis
pada lembar penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah
sesuai -dengan -mdah. Hal ini ditunjukkan dengan S3
menentukan operasi hitung yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Akan tetapi, subjek kesulitan menyebutkan

operasi hitung yang akan digunakannya. Jawaban ini diperkuat

dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut

Soal 1

P3108 : Apakah yang diketahui pada soal sudah cukup
menjawab pertanyaan?

S3108 : Emmmm cukup (menjawab ragigu)
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P3109 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab soal terseut?

S3109 : Emmmm (diam saja dan kebingamg

menjawab)

P3110 : Tadi buah pisang dan apel ada yan busuk

berarti diapakan? Diku...?

S3110 : Dikurangi (sambil dituntun peneliti)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 1 Tipe 1, terlihat bahwa S3 menunjukkan telah
memenuhiindikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S3
menunjukkan perbedaan dengan lembar jawabarmana
subjek menjawab cukup dengan keraguan dan tidak nsnget
apakah yang diketahi pada soal sudah cukup apa belum untuk
menjawab. Subjek S3 tidak dapat menjelaskan secara lisan cara
apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal
karena dia hanya diam saja saat ditanyai. Dia tidak bisa
merencanakan pesnahan masalah pada soal secara mandiri

sehingga membutuhkan pemhaman dari peneliti. Dalam hal ini,

dapat disimpulkan S3 mengalami berppseuddienar.

(2) Soal 1 Tipe 2
Subjek menunjukkan pada langkah merencanakan
pemecahan masalah dia tidak mampu menantukentuk
operasi yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe 2. Hal

ini ditunjukkan dengan S3tidak menentukan operasi hitung
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yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal karena dia
tidak menuliskan cara penyelesaiannya pada lembar jawaban.
Jawaban ini gierkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai

berikut :

Soal 1

P3109 : Apakah yang diketahui pada soal sudah cukup

menjawab pertanyaan?

S3109 : Emmmm (hanya diam saja)

P3110 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramu untuk menjawab saakteut?

S3110 : Emmmm (hanya diam saja)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 1 Tipe 2, terlihat bahwa S3 menunjukkan tidak
memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakamuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S3
menunjukkan merasa tidak tahu apakah yang diketahi pada soal
sudah cukup apa belum untuk menjawab. Subjek S3 tidak dapat
menjelaskan secara lisan cara apa yang digunakan untuk
menyelesaikan masalalaga soal karena dia hanya diam saja
saat ditanyai. Dia tidak bisa merencanakan pemecahan masalah
pada soal secara mandiri sehingga membutuhkan pemhaman
dari peneliti. Dapat disimpulkan S3 tidak mengalami proses

berpikir pseudobenar maupun proses berpikiseudosalah.

Melainkan benabenar mengalami proses berpikir yang salah.
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(3) Soal 1 Tipe 3

Jawab: BL‘QH al P\,\\(r\_-b = lef‘
5
, 3
- B‘JO'H Jambu Z g
128
o)
Gambar 4.55
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 1
Tipe 3L

Gambar 4.55 menunjukkan pada langkah
merencanakan pemecahan masalah S3 mampu menentukan
bertuk operasi yang harus digunakan untuk soal nomor 1 Tipe
3 yang tertulis pada lembar penyelesaiannya. Konsep yang
digunakan sudah sesuai dengan masalah. Hal ini ditunjukkan
dengan S3 menentukan operasi hitung yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. k&n tetapi, subjek kesulitan
menyebutkan operasi hitung yang akan digunakannya. Jawaban

ini diperkuat dengan adanyadilavawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1111 : Apa yang kamu ketahui pada soal sudah cukup
menjawab pertanyaan?

S1111 : Cukup

P1112 : Kokahu sudah cukup darimana?

S1112 : Emmm (hanya diam saja)

P1113 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,
bagaimana caramu untuk menjawab soal tersebut?
S1113 : Emmmm (hanya diam saja)

P1114 : Dikurangi

S1114 : Dikurangi (menirukan peneliti)

Berdasarkamlata tes yang dilakukan peneliti baik untuk

soal nomor 1 Tipe 3, terlihat bahwa S3 menunjukkan telah
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memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawandia
menunjukkan perbedaan dengan lembar jawabarmana
subjek menjawab cukup dengan keraguan dan tidak mengetahui
apakah yang diketahi pada soal sudah cukup apa belum untuk
menjawab. Subjek S3 tidak dapat menjelaskan secara lisan cara
apa yang digunakanntuk menyelesaikan masalah pada soal
karena dia hanya diam saja saat ditanyai. Dia tidak bisa
merencanakan pemecahan masalah pada soal secara mandiri
sehingga membutuhkan pemhaman dari peneliti. Dalam hal ini,

dapat disimpulkan S3 mengalami berppseuddoenar.

c) Melaksanakan rencana pemecahan masalah

(1) Soal 1 Tipe 1

Jawab: P‘S‘U‘j =l M -1§ :.2;
ape\ =~ (p=in

——

Gambar 4.56
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahS@atla
Nomor 1 Tipe 1 L
Gambar 4.56 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan masalah S3 mampu menggunakan konsep

penjumlahan dan pgurangan dua angka dalam memecahkan

masalah soal nomor 1 Tipe 1 yang tertulis pada lembar
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penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah sesuai dengan
masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S3 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan pemguran
dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar. Subjek
S2 dapat menghitung sisa buah pisang dan apel yang bisa
dimakan menggunakan operasi hitung pengurangan tetapi,
tidak menjelaskan bagiamana proses pengerjaan soal. Jawaban
ini diperkuat dengaadanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P3111 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S3111 : Emmm (kebingungan menjawab)

P3112 : Darimana kamu mendapatkan cara tersebut?

S3112 : Dari guru

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
noma 1 Tipe 1, terlihat bahwa S3 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal homor
1 pada lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh S3 yakni
menggunakan konsep pengurangan sertpatdanenjawab
dengan benar vyaitu buah pisang ada 27 berasal dari 42
dikurangi 15 dan buah apel ada 14 berasal dari 28 dikurangi 14.
Setelah dilakukan wawancara S3 menunjukkan perbedaan
dengan lembar jawaban karena tidak mampu menjelaskan

secara lisan langltlangkah penyelesaian masalah yang sudah

dia tuliskan dengan benar. Subjek hanya diam saja ketika
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ditanyai. Sehingga, dapat disimpulkan S3 mengalami proses
berpikir pseuddoenar.
(2) Soal 1 Tipe 2

Subjek menunjukkan pada langkah melaksanakan
rencana pemecahamasalah S3 tidak mampu menggunakan
konsep penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam
memecahkan masalah soal nomor 1 Tipe 2. Hal ini ditunjukkan
dengan S3 tidak memasukkan informasi yang sesuai dengan
operasi penjumlahan dan pengurangan dua angka gaat) t
Subjek S3 tidak menuliskan langkkimgkah penyelesaiannya
pada lembar jawaban. Jawaban ini diperkuat dengan adanya
hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P3111 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S3111 : Emmm (hanya diam sambil terenyum)

P3116 Dari mana kamu mendapatkan cara tersebut?

S3116 : Dari guru

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 2, terlihat bahwa S3 menunjukkan tidak
memenuhi- ‘indikator - melaksanakan ' rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengaenyelesaian soal nomor
1 pada lembar jawaban oleh S3 yakni tidak menggunakan
konsep penjumlahan serta tidak dapat menjavnathu

menyelesaikan masalah pada soal dengan benar pada lembar

penyelesaiannya.  Setelah  dilakukan = wawancara  S3
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menunjukkan tidak mapu menjelaskan secara lisan langkah
langkah penyelesaian masalah dengan benar. Subjek hanya
diam saja ketika ditanyai oleh peneliti. Sehingga, dapat
disimpulkan S3 tidak mengalami proses berpgseudobenar
maupun proses berpikpseudosalah. Melainkarbenarbenar

mengahmi proses berpikir yang salah.

(3) Soal 1 Tipe 3

Jawab: B[lOH al\ P LYo +j =4 F
5

Gambar 4.57
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahS@atla
Nomor 1 Tipe 3 L
Gambar 4.57 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan masalah S3 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dapengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah soal nomor 1 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sudah sesuai dengan
masalah. -Hal ini ditunjukkan -dengan S3 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan psmgam
dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar. Subjek

S2 dapat menghitung sisa buah alpukat dan jambu yang bisa

dimakan menggunakan operasi hitung pengurangan tetapi,
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tidak menjelaskan bagiamana proses pengerjaan soal. Jawaban

ini diperkuat degan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1115:
S1115:
P1116:
S1116:
: Darimana kamu mendapatkan cara tersebut?
S1117:

P1117

Mengapa kamu memakai cara tersebut?
Emmm karena... (kebingungan menjawab)
Karena ada buah yang bu?

Busuk

Emmm (hamydiam saja)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal

nomor 1 Tipe 3, terlihat bahwa S3 menunjukkan telah

memenuhi

indikator melaksanakan rencana pemecahan

masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal homor

1 pada lembar jawabaragg telah dikerjakan oleh S3 yakni

menggunakan konsep pengurangan serta dapat menjawab

dengan benar yaitu buah alpukat ada 32 berasal dari 47

dikurangi 15 dan buah jambu ada 22 berasal dari 34 dikurangi

12. Setelah dilakukan wawancara S3 menunjukkan gadne

dengan lembar jawaban karena tidak mampu menjelaskan

secara lisan langkadangkah penyelesaian masalah yang sudah

dia tuliskan ‘dengan benar. Subjek hanya diam saja ketika

ditanyai. Sehingga, dapat disimpulkan S3 mengalami proses

berpikir pseuddenar.
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d) Memeriksa kembali solusi yang diperoleh
(1) Soal 1 Tipe 1

Subjek menunjukkan pada langkah memeriksa kembali
jawaban pada soal nomor 1 Tipe 1 subjek S3 tidak memberikan
kesimpulan dari jawabannya pada lembar jawaban. Dia dapat
menjawab dengan benar tetajlak memberikan kesimpulan
dari jawabannya. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil
wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P3114 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S3114 : Emmm (diam saja)

P3115 : Sudah kamu periksa kembali?

S3115 : Emmm (diam saja)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 1 terlihat bahwa S3 menunjukkan tidak mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, tidak dapat membuktikan bahwa hasil pemecahan
masalah sesuai dengan yang disk@an. Subjek tidak
menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh.
Setelah diwawancarai subjek S3 hanya diam saja, dia tidak
menjelaskan secara rinci bagaimana alasannya. Subjek S3
menunjukkan bahwasanyadia tidak memeriksa kembali

jawabannya agkah sudah benatausalah. Dapat disimpulkan

S3 tidak mengalami proses berpikpseudobenar maupun
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proses berpikir pseudo salah. Melainkan bendorenar

mengalami proses berpikir yang salah.

(2) Soal 1 Tipe 2

Jawab; Qiga buah [ 2 ¥ o r S
- Sica  buah roa 12
Marqga 12

Gambar 4.58

Pemeriksaan Kembali Solusi yabgperoleh Pad&oal

Nomor 1 Tipe 2 L

Gambar 4.58 menunjukkan pada langkah memeriksa

kembali jawaban pada soal nomor 1 Tipe 2 subjek S3

memberikan kesimpulan dari jawabannya dengan benar pada

lembar jawabannya yaitu 11 buah manggis dan 12 buah

mangga. Aka tetapi, dia tidak menjelaskan secara rinci

jawaban yang ia peroleh dan ragu akan jawabannya. Jawaban

ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P3118:
S3118:
P3119 :

Apakah jawaban kamu sudah benar?
Sudah, benar
Yakin?

S3119 Emmm (hanya diam sambil tersenyum)

P3120 :
S3120 :
: Tadikan ayah punya manggis terus dikasihkan

P3121

Kok bisa kamu dapat 11 dan 12
Emmmm

ke siapa?

S3121

: Tetangga dan nenek
P3122:
S3122:
P3123:
S3123:

lya, teruss berarti diapakan?
Dikurangi

Sudah kamu pksa kembali?
Sudah
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Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 2 terlihat bahwa S3 menunjukkan cukup mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, subjek menuliskan hasil kesimpulan dari jawabamgy
dia peroleh. Subjek S3 merasa jawabannya sudah benar tetapi
masih tidak yakin. Diketahui subjek tidak menuliskan langkah
langkah penyelesaiaan tetapi dia dapat memberikan kesimpulan
dengan jawaban yang tepat. Subjek tidak dapat menjelaskan
bagaimana alsannya mendapatkan jawaban tersebut secara
lisan dengan bahasanya sendiri. Dia masih membutuhkan
bantuanatauarahan dari peneliti. Dapat disimpulkan S3 tidak
mengalami proses berpikipseudo benar maupun proses
berpikir pseudo salah. Melainkan bendorena mengalami
proses berpikir yang salah.

(3) Soal 1 Tipe 3

Subjek menunjukkan pada langkah memeriksa kembali
jawaban pada soal nomor 1 Tipe 3 subjek S3 tidak memberikan
kesimpulan dari- jawabannya pada lembar penyelesaian. Dia
dapat menjawab dengan benar tetamlak memberikan
kesimpulan dari jawabannya. Jawaban ini diperkuat dengan
adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 1

P1118 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S1118 : Benar
P1119 : Yakin?
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S1119 : Emmm (hanya diam saja)

P1120 : Sudah kamu periksankieali?

S1120 : Sudah

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 1 Tipe 3 terlihat bahwa S3 menunjukkan tidak mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, tidak dapat membuktikan bahwa hasil pemecahan
masalah @&suai dengan yang ditanyakan. Subjek tidak
menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh.
Setelah diwawancarai subjek S3 menunjukkan keraguan
dengan jawabannya. Dia tidak menjelaskan secara rinci
bagaimana alasannya. Subjek S3 menunjukiednwaanyadia
tidak memeriksa kembali jawabannya apakah sudah laeaar
salah. Dapat disimpulkan S3 tidak mengalami proses berpikir

pseuddbenar maupun proses berpikseudosalah. Melainkan

benarbenar mengalami proses berpikir yang salah.

Trianqulasi Data Soal EssayNomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan

Tipe 3

Dalam ‘memastikan keabsahan data terhadap hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan L untuk
mengetahui bagaimana proses berpikpseudo siswa
tunagrahita kategori berat dalam memecahkan masalaka m
peneliti menguji data tersebut dengan triangulasi waktu dengan

tujuan untuk mencari kesesuaian data wawancara antara soal
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nomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Berikut akan disajikan
triangulasi wé&tu yang tertera pada Tabel 4.J2enurut

indikator pemecadm masalah :

Tabel 4.12
Triangulasi data proses berpikir pseudoL (S3) dalam memecahkan
masalah pada soaéssaynomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

Indikator Indikator Indikator
Proses Proses Proses
Indikator Pemecahan Berpikir Berpikir Berpikir
Masalah Pseudo(Tipe Pseudo(Tipe Pseudq(Tipe
1) 2) 3)
Benar | Salah | Benar | Salah | Benar | Salah
1. Memahami . . .
masalah n n n
2. Merencanakan
pemecahan Y N
masalah
3. Melaksanakan
rencana pemecahg |
masalah
4, Memeriksa
kembali solusi
yang diperoleh

N = Mengalami

= Tidak Mengalami

= Berpikir Salah

Berdasarkan analisis hasil jawabdan kutipan hasil
wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
proses berpikipseudoyang dialami L sebagai subjek 3 dalam

memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan
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dua angka pada soal nomor tuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

yaitu:

(a) Pada tahap pemahaman masalah soal nomor 1 untuk Tipe 1,
Tipe 2 dan Tipe 3 subjek mengalami proses berpi@&udo
benar karena kurang mampu memahami maksud dari
permasalahan soal.

(b) Pada tahap merencanakan pemecahamlatasoal nomor
1 untuk Tipe 1 dan Tipe 3 subjek mengalami proses
berpikir pseudobenar karena tidak bisa menjawab dengan
lancar konsep apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan soal yang tepat padahal
jawaban di lembar jawabannya tertulendan konsep yang
benar. Sedangkan, pada soal nomor 1 untuk Tipe 2 subjek
tidak mengalami proses berpikpseudobenar maupun
salah karena tidak bisa menjawab dengan lancar konsep apa
yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
soal yang tepat. Fa lembar jawabannya juga tidak tertulis
konsep yang digunakannya. Sehingga, dapat dikatakan
subjek benabenar mengalanprosesberpikir yang salah.

(c) Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah soal
nomor 1 untuk Tipe 1 dan Tipe 3 subjek mengalproses
berpikir pseudo benar karena dapat menyelesaikan

permasalah soal menggunakan operasi hitung tetapi tidak
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dapat menjelaskan langk#dngkah penyelesaian soal
dengan rinci dan runtut. Sedangkan, pada soal nomor 1
untuk Tipe 2 subjek tidak mengalamiopes berpikir
pseudo benar maupun salah karena tidak dapat
menyelesaikan permasalah soal menggunakan operasi
hitung dan tidak dapat menjelaskan langlaigkah
penyelesaian soal dengan rinci dan runtut. Sehingga, dapat
dikatakan subjek bendrenar mengalamproses berpikir
yang salah.

(d) Pada tahap memeriksa kembali solusi yang diperoleh soal
nomor 1 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 subjek tidak
mengalami proses berpikijpseudo benar maupun salah
karena tidak memberikan kesimpulan dengan benar dan
bahkan tid& dapat menjelaskan. Sehingga, dapat dikatakan
subjek benabenar mengalangrosesberpikir yang salah.

b) Paparan Data Soal 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
Berdasarkan hasil pengamatan data yang telah dilakukan
oleh peneliti, berikut merupakan hasil jawabary&i8u L dalam
menyelesaikan soal nomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 beserta
hasil analisis dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti.
Langkahlangkah pemecahan masalapdt dipaparkan sebagai

berikut
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a) Kemampuan memahami masalah

1) Soal 2 Tipe 1

2. Diket: Pl —RZ

ape| 20

Ditanya:

}"‘ﬂﬁm bamak by

lbv g, keParg PISan% dar apPer )‘O\hcj c\\m\ \‘\\Q

Gambar 4.59
Pemahaman Masalah Pa8@al Nomor 2 Tipe 1 L

Gambar 4.59 bahwa S3 dapat mengutarakan informasi
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2
Tipe 1. Subjek dapat menentukan informasi yang diketahui
dengan kalimatnya sendiri sehgegy sudah cukup untuk
menjawab apa yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan dengan S3
dapat menuliskan banyak buah pisang dan apel yang dipetik
lagi yaitu 22 buah pisang dan 20 apel. Akan tetapi, S3 tidak
dapat menjelaskan informasi yang diprolehnya dengan rinc
secara mandiri. Jawaban ini diperkuat dengan adanya
wawancara berikut :

Soal 2

P3201 : Ap&kamu paham makud dari soalnya?

S3201 : Emmm (hanya diam saja)

P3202 : Am yang kamu ketahui dalam soal?

S3202 : Emmm (diam saja)

P3203 : Hayabu memetik pisang @ berapa?

S3203: 22

P3204 : Terus kalau apel?

S3204 : 20

P3205 : lya betul. Apa yang ditanya dalam soal?

S3205 : Berapa banyak buah pisang dan apel yang
dimiliki Ibu sekarang? (membaca sambil dituntun)
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Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukah &&
untuk soal nomor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S3 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
masalaldi manadapat membedakan bagian yang penting dari
soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan aeldpat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Namun, terdapat perbedaan
antara hasil lembar jawaban S3 dengan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti. Subjek S3 tidak dapat menjelaskan
maksud dari masalah yang terdapat dalam soal secaaa ben
menggunakan bahasanya sendiri. Subjek hanya diam saja
ketika ditanyai sehingga membutuhkan bantuan dari peneliti
terhadap pemahaman soal. Dia tidak dapat mengaitkan
hubungaratauketerkaitan dari soal nomor 1 dan 2. Sehingga,

dapat disimpulkan S3 mengahi proses berpikipseuddenar.

(2) Soal 2 Tipe 2

. //\
2. Diket: '.m“@%\s ’

~iamaa 25

Dianys:  ‘pualy PPAN %zﬂs dan  Seka™Ng

Gambar 4.60
Pemahaman Masalah Pa8i@al Nomor 2 Tipe 2 L

Gambar 4.60 bahwa S3 dapat mengutarakan informasi

yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2



200

Tipe 2 mampu menentukan informagng diketahui tetapi
tidak menuliskan secara lengkap apa yang ditanyakan pada
soal. Hal ini ditunjukkan dengan S3 dapat menuliskan banyak
buah manggis dan mangga yang dibeli lagi yaitu 21 manggis
dan 25 mangga. Akan tetapi, subjek S3 kurang mampu
menjelakan informasi yang diprolehnya dengan rinci secara
mandiri. Jawaban ini diperkuat dengan adanya wawancara
berikut:

Soal 2

P3201 : Ap&kamu paham maksud dari soalnya?

S3201 : Emmm (diam saja)

P3202 : Am yang kamu ketahui dalam soal?

S3202 : Emmmm (diam g9

P3203 : Berpa banyak manggis yang dibeli ?

S3203: 21

P3204 : lya, kalau mangga?

S3204 : 25

P3205: Apa yang ditanya dalam soal?

S3205 : Berapa banyak buah manggis dan mangga

yang dimiliki Ayah? (membaca sambil dituntutn

peneliti)

Berdasarkan hasiladi tes yang telah dilakukan oleh S3
baik untuk soal nomor 2 Tipe 2, terlihat bahwa S3 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
masalahdi mana subjek dapat membedakan bagian yang
penting dari soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketa
b) menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat

mengidentifikan kecukupan unsur yang diperlukan. Namun,

terdapat perbedaan antara hasil lembar jawaban S3 dengan
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wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Subjek S3 tidak
dapat menjelaskan maksud darasalah yang terdapat dalam
soal secara benar menggunakan bahasanya sendiri. Subjek
hanya diam saja ketika ditanyai sehingga membutuhkan
bantuan dari peneliti terhadap pemahaman soal. Dia tidak
dapat mengaitkan hubungatauketerkaitan dari soal nomor 1

dan 2. Sehingga, dapat disimpulkan S3 mengalami proses

berpikir pseuddoenar.

(3) Soal 2 Tipe 3

2 Dikel: = A\ PL (koe 2|
- xambu a?
Ditanya: - MO‘KC‘ bcpr‘Po' \)Ccﬂlﬂﬁk buc‘h 1)
L _g(/\mbu Yang 4 Mt L\ K\ \bd Q:;](‘_‘r

R} -

ahg 7

Gambar 4.61
Pemahaman Masalah Pa8@al Nomor 2 Tipe 3 L

Gambar 4.61 bahwa S3 dapat mengutarakan informasi
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada saalon@
Tipe 3. Subjek dapat menentukan informasi yang diketahui
dengan kalimatnya sendiri sehingga sudah cukup untuk
menjawab apa yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan dengan S3
dapat menuliskan banyak buah alpukat dan jambu yang dipetik
lagi yaitu 21 buahlpukat dan 42 jambu. Akan tetapi, S3 tidak

dapat menjelaskan informasi yang diprolehnya dengan rinci
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secara mandiri. Jawaban ini diperkuat dengan adanya
wawancara berikut :

Soal 2

P1201 : Ap&kamu paham maksud dari soalnya?
S1201 : Sudah.

P1202 : Maksudnyapa?

S1202 : Emmmm (diam saja)

P1203 : Apa yang kamwekahui dalam soal?
S1203 : Ada buah

P1204 : Buah apa?

S1204 : Buah jambu

P1205 : Terus?

S1205 : Buah alpukat

P1206 : Buah jambu berapa?

S1206 : 34

P1207 : Lohh it nomor satu. Nomor dua berapa?
S1207 Emmm (hanya diam saja)

P1208 : Apa yang ditanya dalasoal?

S1208 : Emmm (hanya diam saja)

Berdasarkan hasil dari tes yang telah dilakukan oleh S3
untuk soal nomor 2 Tipe 3, terlihat bahwa S3 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah, yakni memahami
maslahdi manadapat membedakan bagian yang penting dari
soal meliputi: a) menyebutkan apa yang diketahui, b)
menyebutkan apa yang ditanyakan serta dapat mengidentifikan
kecukupan unsur yang diperlukan. Namun, terdapat perbedaan
antara hasil lembar jawabal S8engan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti. Subjek S3 tidak dapat menjelaskan
maksud dari masalah yang terdapat dalam soal secara benar
menggunakan bahasanya sendiri. Subjek hanya diam saja

ketika ditanyai sehingga membutuhkan bantuan dari penel



203

terhadap pemahaman soal. Dia tidak dapat mengaitkan
hubungaratauketerkaitan dari soal nomor 1 dan 2. Sehingga,

dapat disimpulkan S3 mengalami proses berpigguddenar.

b) Merencanakan pemecahan masalah

(1) Soal 2 Tipe 1
Jawab: P\Sa\'ﬂ:'zf}
5]

= \
ev=14
APE Lo
3

Gambar 4.62

PerencanaaRemahaman Masalah P&siaal Nomor 2
Tipe 1L

}

Gambar 4.62 pada langkah merencanakan pemecahan
masalah S3 mampu menentukan bentuk operasi yang harus
digunakan untuk soal nomor 2 Tipe 1 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digunakan sgdahai dengan
masalah. Hal ini-ditunjukkan dengan S3 menuliskan hubungan
informasi yang ada lalu menentukan operasi hitung yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Akan tetapi, subjek tidak
yakin dengan informasi yang ada pada soal. Padahal, dia telah
mengerjakan soal tersebut pada lembar jawaban. Jawaban ini
diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2
P3206 : Apakah yang diketahui pada soal sudah

cukup menjawab pertanyaan?
S3206 : Emmmm cukup (menjawab raggu)
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P3207 : Setelahmengetahui informasi dalam

soal, bagaimana caramu untuk menjawab soal

tersebut?

S3207 : Emmmm (kebingungan menjawab)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal

nomor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S3 menunjukkan mampu
memenuhi indikator perencamagemecahan masalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S3
menunjukkan perbedaannya dengan lembar jawaban yang ada
di manasubjek tidak dapat merencanakan apa yang ditanyakan
dari soalsubjek menjawab cukup dengan ragu dan selebihnya
dia hanya diam saja ketika ditanyai. Dia tidak bisa
merencanakan pemecahan masalah pada soal secara mandiri.

Hal ini, menunjukkan bahwa S3 mengalami proses berpikir

pseuddoenar.

(2) Soal 2 Tipe 2

Jawab: \)uqh 'T\anﬂ'g rd +'L\: 32/
Maaz+(2 2§ :;\()i

12 23 F
2
25,
Gambar 4.63
Perencanaan Pemahaman Masalah BadhNomor 2
Tipe 2 L

Gambar 4.63 pada langkah merencanakan pemecahan

masalah S3 kurang mampu menentukan bentuk operasi yang
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harus digunakan untuk soal nomor 2 Tipe 2 yang tertulis pada
lembar penyelesaiannya. Kopsgang digunakan sudah tepat
sesuai dengan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S3
menuliskan hubungan informasi yang ada lalu menentukan
operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
Akan tetapi, subjek tidak menuliskan jawaban maupun
informasi yang ada pada soal dengan jelas. Jawaban ini
diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :
Soal 2
P3206 : Apakah yan diketahui pada soal sudah cukup
menjawab pertanyaan?
S3206 : Emmm hanya diam saja)
P3207 : Setelah mengetahui informaslain soal,
bagaimana caramu untuk menjawab seadbut?
S320 : Emmm (kebingungan menjawab)
P3208 : Ini kan Ayalmembeli lagi, berrti diapakan?
S3208 : Emmm didiii
P3209 : Ditambah
S3209 : Ditambah (meniru jawaban peneliti)
Berdasarkan data tes yanda#lukan peneliti untuk
soal nomor 2 Tipe 2, terlihat bahwa S3 menunjukkan kurang
mampu memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalah,
yakni memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S3
menunjukka tidak dapat merencanakan apa yang ditanyakan
dari soal, subjek terus diam dan merasa kebingungan ketika

ditanyai. Dia tidak bisa merencanakan pemecahan masalah

pada soal secara mandiri sehingga membutuhkan pemahaman
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dari peneliti. Subjek juga tidak dapatengenali konsep apa
yang harus digunakan untk menjawab soal. Dapat disimpulkan
S3 tidak mengalami proses berpilpseudobenar maupun
proses berpikir pseudo salah. Melainkan bendoenar
mengalami proses berpikir yang salah.

(3) Soal 2 Tipe 3
Jawab: A\ PL)\(O(: =21 + 12 = §a

Bd‘”ibu s 49 + WL - by
Gambar 4.64
Perencanaan Pemahaman Masalah BadaNomor 2
Tipe 3 L

Gambar 4.64 pada langkah merencanakan pemecahan
masalah S3 mampu menentukan bentuk operasi yang harus
digunakan untuk soal nomor 2 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
penyelesaiannya. Konsep yang digkan sudah sesuai dengan
masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S3 menuliskan hubungan
informasi yang ada lalu menentukan operasi hitung yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Akan tetapi, subjek tidak
yakin dengan informasi yang ada pada soal. Paddizatelah
mengerjakan soal tersebut pada lembar jawaban. Jawaban ini
diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P1209 : Apa yang kamu ketahui pada soal sudah
cukup menjawab pertanyaan?

S1209 : Cukup

P1210 : Kok tahu sudah cukup?
S1210 : Emmm (hanya diam saja)
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P1211 : Setelah mengetahui informasi dalam soal,

bagaimana caramuntuk menjawab soal tersebut?

S121 : Emmm (kebingungan menjawab)

P1212 : Hayo ini pakai cara apa?

S1212 : Ditambah

Berdasarkan data tes yang dilakukan penglituk soal

nomor 2 Tipe 3, terlihat bahwa S3 menunjukkan mampu
memenuhi indikator perencanaan pemecahan masalah, yakni
memilih konsep matematika yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Setelah dilakukan wawancara S3
menunjukkan perbedaannya dendambar jawaban yang ada
di manasubjek tidak dapat merencanakan apa yang ditanyakan
dari soal,subjek menjawab cukup dengan ragu dan selebihnya
dia hanya diam saja ketika ditanyai. Dia tidak bisa
merencanakan pemecahan masalah pada soal secara mandiri.

Hal ini, menunjukkan bahwa S3 mengalami proses berpikir

pseuddbenar.

¢) Melaksanakan rencana pemecahan masalah

(1) Soal 2 Tipe 1
Jawab: P\Sa{ﬂlzf}
p i

| )

ape=14
P 20

3L

Gambar 4.65
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahSeatia
Nomor 2 Tipe 1 L
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Gambar 4.65 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahn masalah S3 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam memecahkan
masalah soal nomor 2 Tipe 1 yang tertulis pada lembar
jawabannya. Konsep yang digunakan sudah sesuai dengan
masalah. Hal ini ditunjukkan dengan S3 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka yang tepat serta menghitung dengan benar. Subjek
S3 dapat menentukan cara menghitung buah pisang dan apel
yang dimiliki adalah dengan menjumlahkannya. Akan tetapi,
subjek tidak dapat menjalkan alasannya mengapa memakai
cara penjumlahan. Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil
wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P3208 : Mengpa kamu memakai cara tersebut?

S3208: Emmmm (kebingungan menjawab)

P3210 : Dari mankamu mendapatkan cara terséb

S3210 : Dari guru

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 2 Tipe 1, terlihat bahwa S3 menunjukkan telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian soal telah
dikerjakanoleh S3 yakni menggunakan konsep penjumlahan
dengan hasil buah pisang 49 buah berasal dari 27 ditambah 22
dan buah apel 34 buah berasal dari 14 ditambah 22. Setelah

dilakukan wawancara S3 menunjukkan perbedaan dengan
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lembar jawaban karena tidak mampu neéagkan secara lisan

langkahlangkah penyelesaian masalah yang sudah dia tuliskan
dengan benar. Subjek hanya diam saja ketika ditanyai peneliti.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa S3 mengalami proses

berpikir pseuddbenar.

(2) Soal 2 Tipe 2

Jawab:
buan agys z 4= 2
Mav3az+1229 :"_'\si

12 S A
25,
Gambar 4.66

Pdaksanaan Rencana Pemecahan Masalah Saala
Nomor 2 Tipe 2 L

Gambar 4.66 menunjukkan pada langkah melaksanakan
rencana pemecahan masalah S3 kurang mampu menggunakan
konsep penjumlahan dan pengurangan dua angka dalam
memecahkan masalah pada soal nom®ip2 2. Konsep yang
digunakan sudah tepat sesuai dengan masalah tetapi, subjek
tidak menuliskan jawaban dengan jelas dan runtut. Hal ini,
ditunjukkan dengan S3 memasukkan informasi yang kurang
tepat dengan operasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
padasoal. Subjek S2 dapat menentukan cara menghitung buah
manggis dan mangga Ayah adalah dengan menjumlahkannya.
Akan tetapi, subjek tidak dapat menjelaskan alasannya

mengapa memakai cara penjumlahan. Subjek juga tidak
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menuliskan langkakangkah penyelesaiaga dengan benar.
Jawaban ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai
berikut :

Soal 2

P3210 : Mengpa kamu memakai cara tersebut?

S3210 : Enmm (hanya diam sambil menunduk)

P3211 : Dari mankamu mendapatkan cara tersebut?

S3211 : Dari guru

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 2, terlihat bahwa S3 menunjukkan kurang
mampu untuk memenuhi indikator melaksanakan rencana
pemecahan masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelesaian
soal nomor 2 pada lembar jawabdnmana subjek kurang
tepat dalam menjawastaumenyelesaikan masalah pada soal
pada lembar penyelesaiannya menggunakan konsep
penjumlahan. Setelah dilakukan wawancara S3 menunjukkan
tidak mampu menjelaskan secara lisan langlkagkah
penyelesaian masalah dangbenar. Subjek hanya diam saja
ketika ditanyai bagaimana alasan dan langkalgkah
penyelesaian soal. Sehingga, dapat disimpulkan-S3 tidak
mengalami proses berpikipseudo benar maupun proses

berpikir pseudo salah. Melainkan bendoenar mengalami

proseserpikir yang salah.
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(3) Soal 2 Tipe 3

Jawab:

A\ Plkoe =21\ + %2 =3 3

Sdﬂ; bu = 4" + L - by

Gambar 4.67
Pelaksanaan Rencana Pemecahan MasalahSeatla
Nomor 2 Tipe 3 L

Gambar 4.67 pada langkah melaksanakan rencana
pemecahan masalah S3 mampu menggunakan konsep
penjumlahan dan pengurangan dua angka dal@mecahkan
masalah soal nomor 2 Tipe 3 yang tertulis pada lembar
jawabannya. Konsep yang digunakan sudah sesuai dengan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan S3 memasukkan
informasi sesuai dengan operasi penjumlahan dan pengurangan
dua angka yang tepat teiaprdapat kesalahan pada lembar
jawabannya. Subjek S3 dapat menentukan cara menghitung
buah alpukat dan jambu yang dimiliki adalah dengan
menjumlahkannya. Akan tetapi, subjek tidak dapat
menjelaskan alasannya mengapa memakai cara penjumlahan.
Jawaban indiperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai
berikut :

Soal 2

P1213 : Mengpa kamu memakai cara tersebut?

S1213 : Emmmm

P1214 : Karena lbu kenapa?

S1214 : lbu memetik lagi buah alpukat dan jmbu di

kebunnya

P1215 : Darimangamu mendapatkan cara telsit?
S1215 : Emmm (hanya diam saja)
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Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti baik untuk
soal nomor 2 Tipe 3, terlihat bahwa S3 menunjukkan kurang
mampu memenuhi indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Hal ini, ditunjukkan dengan penyelasa@al nomor
2 pada lembar jawabati manasubjek kurang tepat dalam
menjawabataumenyelesaikan masalah pada soal pada lembar
penyelesaiannya menggunakan konsep penjumlahan. Subjek
S3 menggunakan konsep penjumlahan dengan hasil buah
alpukat 54 buah berdsdari 21 ditambah 32 dan buah jambu
64 buah berasal dari 42 ditambah 22. Terdapat kesalahan pada
jawaban subjek seharusnya banyak buah alpukat adalah 53
tetapi malah menuliskan 54. Setelah dilakukan wawancara S3
menunjukkan tidak mampu menjelaskan setigen langkah
langkah penyelesaian masalah yang sudah dia tuliskan. Subjek
hanya diam saja ketika ditanyai peneliti. Sehingga, dapat
disimpulkan S3 tidak mengalami proses berpgseuddoenar
maupun proses berpikpseudosalah. Melainkan bendoenar

mengalami proses berpikir yang salah.

d) Memeriksa kembali solusi yang diperoleh

(1) Soal 2 Tipe 1

Subjek menunjukkan pada langkah memeriksa kembali

jawaban pada soal nomor 2 Tipe 1 subjek S2 tidak
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memberikan kesimpulan dari jawabannya pada lembar
penyelesaian. Diaabat menjawab dengan benar tetapi tidak
memberikan kesimpulan dari jawabannya. Jawaban ini

diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P3212 : Abakah jawaban kamu sudah benar?

S3212 : Benar

P3213 : Yakin?

S3213 : Emmm (diam saja)

P314: Sudah kamu periksa kembali?

S3214 : Emmm (diam saja)

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 1 terlihat bahwa S3 menunjukkan tidak mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, tidak dapat memiktikan bahwa hasil pemecahan
masalah sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek tidak
menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh.
Setelah diwawancarai subjek S3 merasa jawabannya sudah
benar tetapi masih tidak yakin ketika ditanyai. Dia tidak
memberikan kesimpulan pada lembar jawaban dan tidak dapat
menjelaskan secara rinci bagaimana alasannya mendapatkan
jawaban tersebut. Subjek S3 menunjukkahwasanyadia
tidak memeriksa kembali jawabannya apakah sudah laeaar
salah. Dapat disimpulkan SBlak mengalami proses berpikir

pseuddbenar maupun proses berpiggeudosalah. Melainkan

benarbenar mengalami proses berpikir yang salah.
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(2) Soal 2 Tipe 2

Subjek menunjukkan pada langkah memeriksa kembali
jawaban pada soal nomor 2 Tipe 1 subjek S2 tidak
memberikan kesimpulan dari jawabannya pada lembar
penyelesaian. Dia dapat menjawab dengan benar tetapi tidak
memberikan kesimpulan dari jawabannya. Jawaban ini
diperkuat dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P3213 : Avakah jawaban kamu sald benar?

S3213 : Sudah, benar

P3214 Yakin?

S3214 : Emmm (hanya diam sambil tersenyum)

P325 : Sudah kamu periksa kembali?

S3215 : Sudah

Berdasarkan data tes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 1 terlihat bahwa S3 menunjukkan kurang mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, tidak dapat membuktikan bahwa hasil pemecahan
masalah 'sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek tidak
menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh.
Setelah diwawancarai subjek S3 nsargawabannya sudah
benar tetapi masih tidak yakin ketika ditanyai. Dia tidak
memberikan kesimpulan pada lembar jawaban dan tidak dapat
menjelaskan secara rinci bagaimana alasannya mendapatkan

jawaban tersebut. Subjek S3 menunjukkahwasanyadia

tidak memeriksa kembali jawabannya apakah sudah bataar
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salah. Dapat disimpulkan S3 tidak mengalami proses berpikir
pseuddbenar maupun proses berpiggeudcsalah. Melainkan

benarbenar mengalami proses berpikir yang salah.

(3) Soal 2 Tipe 3

Subjek menunjukkan pia langkah memeriksa kembali
jawaban pada soal nomor 2 Tipe 3 subjek S2 tidak
memberikan kesimpulan dari jawabannya pada lembar
penyelesaian. Dia dapat menjawab dengan benar tetapi tidak
memberikan kesimpulan dari jawabannya. Jawaban ini
diperkuat dengandanya hasil wawancara sebagai berikut :

Soal 2

P1216 : Abakah jawaban kamu sudah benar?

S1216 : Benar

P1217 : Yakin?

S1217: lya karena di....(Ialu diam)

P1218 : Diapakan?

S1218 : Dihitumg

P12 : Sudah kamu periksa kembali?

S1219 : Sudah

Berdasarkan dattes yang dilakukan peneliti untuk soal
nomor 2 Tipe 1 terlihat bahwa S3 menunjukkan kurang mampu
memenuhi indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
yakni, tidak dapat membuktikan bahwa hasil pemecahan
masalah sesuai dengan yang ditanyakan. Subjdik
menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh.

Setelah diwawancarai subjek S3 merasa jawabannya sudah

benar tetapi masih tidak yakin ketika ditanyai. Dia tidak
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memberikan kesimpulan pada lembar jawaban dan tidak dapat
menjelaskan secardanci bagaimana alasannya mendapatkan
jawaban tersebut. Subjek S3 menunjukkzahwasanyadia
tidak memeriksa kembali jawabannya apakah sudah laeaar
salah. Dapat disimpulkan S3 tidak mengalami proses berpikir
pseudobenar maupun proses berpipgeudosalah. Melainkan
benarbenar mengalami proses berpikir yang salah.

Trianqulasi Data Soal EssayNomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan

Tipe 3

Dalam memastikan keabsahan data terhadap hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan L untuk
mengetahui bagaimanaproses berpikir pseudo siswa
tunagrahita kategori berat dalam memecahkan masalah, maka
peneliti menguji data tersebut dengan triangulasi waktu dengan
tujuan untuk mencari kesesuaian data wawancara antara soal
nomor 2 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Berikut akaisajikan
triangulasi watu yang tertera pada Tabel 4.18enurut

indikator pemecahan masalah :



Tabel 4.13
Triangulasi data proses berpikir pseudoL (S3) dalam memecahkan
masalah pada soaéssaynomor 1 Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3
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= Tidak Mengalami

= Berpikir Salah

wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil

Indikator Indikqtpr Proses Indikgt_or Proses Indikgtpr Proses
Pemecahan Berplk_lr Pseudo Berplk_lr Pseudo Berplk_lr Pseudo
Masalah (Tipe 1) (Tipe 2) (Tipe 3)
Benar | Salah | Benar | Salah | Benar | Salah
. Memahami . . N
masalah d 4 4
. Merencanakan
pemecahan n N
masalah
. Melaksanaka
rencana .
pemecahan d
masalah
. Memeriksa
kembali solusi
yang diperoleh
n = Mengalami

proses berpikipseudoyang dialami L sebagai subjek 3lala

memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan

dua angka pada soal nomor 2 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

yaitu:
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(a) Pada tahap pemahaman masalah soal nomor 2 untuk Tipe 1,
Tipe 2 dan Tipe 3 subjek mengalami proses berpi@&udo
benar karena kang mampu memahami maksud dari
permasalahan soal.

(b) Pada tahap merencanakan pemecahan masalah soal homor
2 Tipe 1 dan Tipe 3 subjek mengalami proses berpikir
pseudobenar karena tidak bisa menjawab dengan lancar
konsep apa yang akan digunakan untuk mengidas
permasalahan soal yang tepat padahal jawaban di lembar
jawabannya tertulis dengan konsep yang benar. Sedangkan,
pada soal nomor 2 untuk Tipe 2 subjek tidak mengalami
proses berpikimpseudobenar maupun salah karena tidak
bisa menjawab dengan lancaonsep apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan soal yang
tepat. Pada lembar jawabannya juga tidak tertulis konsep
yang digunakannya. Sehingga, dapat dikatakan subjek
benarbenar mengalanprosesberpikir yang salah.

(c) Pada tahap melaksanakeencana pemecahan masalah soal
nomor 2 untuk Tipe 1 subjek mengalami proses berpikir
pseudobenar karena dapat menyelesaikan permasalah soal
menggunakan operasi hitung tetapi tidak dapat menjelaskan
langkahlangkah penyelesaian soal dengan rinci danutunt

Sedangkan, pada soal nomor 2 untuk Tipe 2 dan Tipe 3
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subjek tidak mengalami proses berpikiseudo benar
maupun salah karena tidak dapat menyelesaikan
permasalah soal menggunakan operasi hitung dan tidak
dapat menjelaskan langk#dngkah penyelesaian oal
dengan rinci dan runtut. Sehingga, dapat dikatakan subjek

benarbenar mengalangrosesberpikir yang salah.

(d) Pada tahap memeriksa kembali solusi yang diperoleh soal

nomor 2 untuk Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3 subjek tidak
mengalami proses berpikijpseudo benar maupun salah
karena tidak memberikan kesimpulan dengan benar dan
bahkan tidak dapat menjelaskan. Sehingga, dapat dikatakan

subjek benabenar mengalanprosesberpikir yang salah.

Hasil dari uraian analisis proses berpikiseudosiswa dalam

memecakan masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka di atas

dapat disajikan dalamldal berikut ini:

Tabel 4.14

Hasil analisis proses berpikirpseudoS1, S2 dan S3 dalam
memecahkan masalah pada soaissayTipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3

Indikator Pemecahan |RellicHOF

No. | Subjek | Tipe Soal Masalah Berpikir Pseudo
Benar | Salah
1 2 3 4 5 6
1. | Subjek | Tipe 1 Soalff Memahami masalah
1(S1) |1 f Merencanakan

pemecahan masalah
1 Melaksanakan rencarn
pemecahan masalah
1 Memeriksa kembali N
solusi yang diperoleh
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3

4

ol

Tipe 1 Soal
2

Memahami masalah

=

Merencanakan
pemecahan masalah

Melaksanakan rencar
penmecahan masalah

Memeriksa kembali
solusi yang diperoleh

Tipe 2Soal
1

Memahami masalah

Merencanakan
pemecahan masalah

Melaksanakan rencar
pemecahan masalah

Memeriksakembali
solusi yang diperoleh

Tipe 2 Soal
2

Memahami masalah

Merencanakan
pemecahan masalah

Melaksanakan rencan
pemecahan masalah

Memeriksa kembali
solusi yang diperoleh

Tipe 3 Soal
i

Memahami masalah

Merencanakan
pemecahan masalah

Melaksanakan rencar
pemecahan masalah

Memeriksa kembali
solusi yang diperoleh

Tipe 3 Soal
2

Memahami masalah

Merencanakan
pemecahan masalah

Melaksanakan rencar
pemecahan masalah

Memeriksa kembali
solusi yang diperoleh

Subjek

(S2)

Tipe 1
Soal 1

=

Memahamimasalah

s

=]

Merencanakan
pemecahan masalah

s

Melaksanakan rencarn
pemecahan masalah

Memeriksa kembali

solusi yang diperoleh
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2 3 4 5 6
Tipe 1Soal[f Memahami masalah n
2 1 Merencanakan N

pemecahan masalah
1 Melaksanakan rencan W
pemecahan masalah
T Memeriksa kembali
solusi yang diperoleh
Tipe 2 Soalf Memahami masalah N
1 1 Merencanakan n
pemecahan masalah
f Melaksanakan rcanal W
pemecahan masalah
1 Memeriksa kembali N
solusi yang diperoleh
Tipe 2 Soalf Memahami masalah n
2 1 Merencanakan N
pemecahan masalah
M Melaksanakan rencan
pemecahan masalah
1 Memeriksa kembali n
solusi yang diperoleh
Tipe 3 Soallf Memahami masalah N
1 M Merencanakan n
pemecahan masalah
1 Melaksanakan rencarl I
pemecahan masalah
1 Memeriksa kembali N
solusi yang diperoleh
Tipe 3 Soalf Memahami masalah Y
2 1. Merencanakan N
pemecahan masalah
1 Melaksamkan rencani I
pemecahan masalah
1 Memeriksa kembali n
solusi yang diperoleh
Subjek | Tipe 1 Soalf Memahami masalah N
3(S3) |1 f Merencanakan %
pemecahamasalah
1 Melaksanakan rencarl

pemecahan masalah

Memeriksa kebali

solusiyang diperoleh
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2 3

4

ol

Tipe 1 Soal
2

=

Memahami masalah

s/

=

Merencanakan
pemecahan masalah

Melaksanakan rencar
pemecahan masalah

Memeriksa kembali
solusi yang diperoleh

Tipe 2 Soal
1

Memahami masalah

Merencanakan
pemecahan masalah

Melaksanakan rencan
pemecahan masalah

l

Memeriksa kembali
solusi yang diperoleh

Tipe 2 Soal
2

I

Memahami masalah

Il

Merencanakan
pemecahan masalah

Il

Melaksanakan rencarn
pemea@han masalah

Il

Memeriksa kembali
solusi yangliperoleh

Tipe 3 Soal
1

Il

Memahami masalah

s/

Il

Merencanakan
pemecahan masalah

s

Il

Melaksanakan rencan
pemecahan masalah

l

Memeriksa kembali
solusi yang diperoleh

Tipe 3 Soal
2

Memahamimasalah

Merencanakan
pemecahan masalah

Melaksanakan rencan
pemecahan masalah

Memeriksa kembali

solusi yang diperoleh

= Mengalami

= Tidak Mengalami

= Berpikir Salah
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C. Pembahasan Temuan
Pembahasan dan temuan merupakan gagasan yang diberikan oleh
peneliti. Berdasarkan hasihalisis data yang diperoleh dari hasil tes tulis dan
wawancara tentang proses berpikpseudo siswa tunagrahita dalam
memecahkan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas
VIl di SMPLB PGRI Banyuwangi, peneliti akan mendapatkan beberapa
temuan antara lain sebagai berikut :
1. Temuan peneliti pada subjek tunagrahita ringan
Pada subjek tunagrahita ringan peneliti menemukan pada indikator
memahami masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka subjek tidak
mengalami proses berpikpseudo tetap masih ada kemungkinan kecil
subjek mengalami proses berpikiseudobenar. Karena subjek sebagian
besar mampu mengungkapkan dan memilah informasi yang diketahui
maupun yang ditanyakan secara tertulis dan subjek mampu
mengungkapkan secara lisan menggundiahasanya sendiri. Siswa dapat
mengalami proses berpikpseudobenar ketika subjek mampu memilah
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan secara tertulis tetapi subjek
tidak mampu mengungkapkan secara lisan -menggunakan - bahasanya
sendiri di sini subgk masih membutuhkan arahan untuk memahami
masalah.
Kemudian, pada indikator merencankan pemecahan masalah
penjumlahan dan pengurangan dua angka peneliti menemukan subjek

tidak mengalami proses berpilgseudo Karena subjek seringkali mampu
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merencanakanayvaban dengan memilih dan menyebutkan konsep yang
digunakan untuk memecahkan masalah secara tertulis dan subjek mampu
mengungkapkan secara lisan konsep apa yang digunakannya.

Pada indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah
penjumlahan dan penguramgalua angka peneliti menemukan subjek
tidak mengalami proses berpiliseudo Karena subjek seringkali mampu
menggunakan prosedur konsep penjumlahan dan pengurangan dua angka
dengan tepat sehingga menghasilkan jawaban yang benar secara tertulis
dan subjeljuga mampu menjelaskan atas konsep yang dipilih prosedur
penyelesaiannya secara lisan menggunakan bahasanya sendiri.

Lalu, pada indikator memeriksa kembali solusi yang diperoleh
peneliti menemukan masih ada kemungkinan kecil subjek mengalami
proses berpik pseudobenar. Karena subjek mengalami proses berpikir
pseudobenar ketika subjek mampu memberikan jawaban yang benar
beserta kesimpulan tetapi setelah direfleksi subjek tidak mampu
menjelaskan kembali hasil pengerjaannya sesuai dengan konsep yang telah
digunakan.

Berdasarkan paparaai- atasdapat disimpulkan subjek tunagrahita
ringan cenderung tidak ‘mengalami  proses berpiggeudo dalam
memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka. Meski
begitu mereka tetap harus dibimbing agar pemahamaekmdisa lebih
mendalam dan menjangkau lebih jauh pelajaran matematika. Pada data

yang ditemukan peneliti di SMPLB PGRI Banyuwangi subjek tunagrahita
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ringan yakni S1 disana masih bisa menjelaskan bagaimana konsep dan
prosedur penyelesaian soal yang diskan meski dengan terbabata
pengucapannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Aliyah yang menyatakan
bahwa anak tunagrahita seringkali mengalami kesulitan dalam mentransfer
stimulasi verbal maupun nonverbal dari lingkungannya. Bahkan untuk hal
hal yang tanpak sederhana terkadang tidak mampu dicerna dengan baik,
ditambah faktor fisiologis anak tunagrahita yang cenderung sulit
berkomunikasi secara verbal. Oleh karenanya, ketergantungan tunagrahita
terhadap orang lain sangat tingyi.

2. Temuan peneliti pada sjalix tunagrahita sedang

Pada subjek tunagrahita sedang peneliti menemukan pada indikator
memahami masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka subjek
mengalami proses berpikpseudobenar. Karena subjek sebagian besar
mampu mengungkapkan dan memilah infasi yang diketahui maupun
yang ditanyakan secara tertulis tetapi subjek tidak mampu mengungkapkan
secara lisan menggunakan bahasanya sendiri.

Kemudian, pada indikator merencankan pemecahan masalah
penjumlahan ‘dan pengurangan dua angka peneliti menensildgak
mengalami proses berpikpseudobenar. Karena subjek cukup mampu
merencanakan jawaban dengan memilih dan menyebutkan konsep yang
digunakan untuk memecahkan masalah secara tertulis tetapi subjek kurang

mampu mengungkapkan secara lisan konsep agpdyganakannya.

®Aliyah Nuroéaini Hanun, "lInterpersonal Communica
Jurnal Penelitian Komunikasi 16, no 2 (2013), 137152
<http://jurnal.kominfo.go.id/index.php/jpk/article/view/112>.
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Pada indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah
penjumlahan dan pengurangan dua angka peneliti menemukan subjek
mengalami proses berpikiseuddoenar. Karena subjek seringkali mampu
menggunakan prosedur konsep penjumlahan dan margam dua angka
dengan tepat sehingga menghasilkan jawaban yang benar secara tertulis
tetapi subjek tidak mampu menjelaskan atas konsep yang dipilih prosedur
penyelesaiannya secara lisan menggunakan bahasanya sendiri.

Lalu, pada indikator memeriksa kemibbaolusi yang diperoleh
peneliti menemukan subjek mengalami proses bergkeudobenar.
Karena subjek mengalami proses berpiggeudobenar ketika subjek
mampu memberikan jawaban yang benar beserta kesimpulan tetapi setelah
direfleksi subjek tidak mampmenjelaskan kembali hasil pengerjaannya
sesuai dengan konsep yang telah digunakan.

Berdasarkan paparati atasdapat disimpulkan subjek tunagrahita
sedang cenderung mengalami proses berpgseudo benar dalam
memecahkan masalah penjumlahan dan penganadga angka Menurut
Rosita dan Abadi dalam merencanakan penyelesaian masalah merupakan
kegiatan dalam mencariatau mengingat dari pengalaman- dalam
menyelesaikan masalah sebelumnya, yang mempunyai kemiripan masalah
yang akan dipecahakan, mencari pmfauaturan dan menyusun prosedur

penyelesaian (membuat konjekttftPada data yang ditemukan peneliti di

® Ita Rosita and Agung Prasetyo Abadi, "Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan Langkahangkah Polya,"Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan
Matematika Sesiomadika 2019 2.1D (2019), 10591065
<https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2452>.
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SMPLB PGRI Banyuwangi subjek tunagrahita sedang yakni S2 dapat
menuliskan semua jawaban dengan benar pada lembar penyelesaiannya,
namun sama sekali tidakisb menjelaskan apa yang telah dia tuliskan
secara lisan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rochyadi yang menyatakan
anak tunagrahita cenderung cepat lupa, sukar membuat kreasi baru, serta
rentang perhatiannya pend&k.

3. Temuan peneliti pada subjek tunagrabeaat

Pada subjek tunagrahita berat peneliti menemukan pada indikator
memahami masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka subjek
mengalami proses berpikpseudobenar. Karena subjek sebagian besar
mampu mengungkapkan dan memilah informasi yang diketaaupun
yang ditanyakan secara tertulis tetapi subjek tidak mampu mengungkapkan
secara lisan menggunakan bahasanya sendiri.

Kemudian, pada indikator merencankan pemecahan masalah
penjumlahan dan pengurangan dua angka peneliti menemukan subjek
mengalami poses berpikipseudobenar, tetapi masih ada kemungkinan
kecil tidak mengalami proses berpikiseudobenar maupupseudcsalah
melainkan benabenar melakukan proses berpikir yang salah. Karena
subjek kurang mampu merencanakan jawaban dengan memilih dan
menyebutkan konsep yang digunakan untuk memecahkan masalah secara
tertulis dan subjek tidak mampu mengungkapkan secara lisan konsep apa

yang digunakannya.

®” Rochyadj "Karakteristik Dan Pendidik&n
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Pada indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah
penjumlahan dan pengurangan dua angka pengitiemukan masih ada
kemungkinan besar subjek tidak mengalami proses begskudobenar
maupunpseudosalah melainkan bendienar melakukan proses berpikir
yang salah. Karena subjek seringkali kurang mampu menggunakan
prosedur konsep penjumlahan danqeangan dua angka dengan tepat
sehingga masih ada jawaban yang salah secara tertulis dan subjek tidak
mampu menjelaskan atas konsep yang dipilih prosedur penyelesaiannya
secara lisan menggunakan bahasanya sendiri.

Lalu, pada indikator memeriksa kembalolssi yang diperoleh
peneliti menemukan besar subjek tidak mengalami proses begypéado
benar maupurpseudosalah melainkan bendbenar melakukan proses
berpikir yang salah. Karena subjek mengalami proses berpikir yang salah
ketika subjek sama sekaidak mampu memberikan jawaban yang benar
beserta kesimpulan dan setelah direfleksi subjek juga sama sekali tidak
mampu menjelaskan kembali hasil pengerjaannya sesuai dengan konsep
yang telah digunakan.

Berdasarkan paparai atas dapat disimpulkan subjekunagrahita
berat cenderung tidak mengalami proses berg&gudobenar maupun
pseudcsalah melainkan ben&enar melakukan proses berpikir yang salah
dalam memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka.
Hal ini, sesuai dengan pendapat Hallalian Kauffman dalam (Delpie

:2003) yang menyatakan bahwa kecerdalidmawahratarata normal ini
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menyebabkan tunagrahita memiliki kesulitan setidaknya dalam empat hal
yakni yang berkaitan dengan atensittétior), daya ingat iemory)
bahasa languang¢ dan akademik gcademick® Pada data yang
ditemukan peneliti di SMPLB PGRI Banyuwangi subjek tunagrahita berat
yakni S3 banyak memberikan respon diam ketika dimintai penjelasan dari
langkahlangkah penyelesaian soal yang dia tuliskan. Kebanyakan S2 dan
S3 hanya meyakini jawaban mereka benar tanpa memeriksa kembali
apakah sudah jawaban memang sudah benar. Mereka cenderung bosan dan
malas untuk kembali berfikir. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sunaryo
dan Surtikanti, 2011: 50) yang menyatakan sesuai dengakt&ristik
mental anak tunagrahita bahwa mereka terbatas kemampuannya dalam
penalarannya dan visualisasinya. Siswa tunagrahita tidak mampu
mendeteksi kesalah&®esalahan dalam pernyataan, sesuai dengan

karakteristik akademis dan menal.

® Hanun, "Interpersonal Communication," 139.
%9 Muhlishotul Hidayah, Imam Sujadi, and Pangadi Pangadi, "Proses Berpikir Siswa Tunagrahita
Ringan," Journal of Mathematics and Mathematics Eduaatio no. 1 (2014), (2.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya dapat disimpulkan proses berpgéudo siswa
tunagrahitadalam memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan dua
angka kelas VIl di SMPLB PGRI Banyuwangicdah sebagai berikut:

1. Padasubjektunagrahitaingan dalam memecahkan masalah penjumlahan
dan pengurangan dua angka bagdmorl dan 2 pada Tipe 1, Tipe 2 dan
Tipe 3 semuanya sudah mampu mencapai indikator -taiap
pemecahan masalamatematikeéberdasar&an langkaHangkah polya. Pada
soalnomor 1 subjektidak mengalami proses berpipseudopada semua
tahap langkathangkah polya dari soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Kecuali
pada tahap memeriksa kembali solusi yang diperoleh dari soal Tipe 1 dan
Tipe 2 megalami proses berpikipseudobenar. Sedangkan dalam
memecahkan masalahomor 2 subjek juga tidak mengalami proses
berpikir pseudo pada sebagian besar langkahgkah polya yang
diperoleh dari soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Kecuali pada tahap
memahami msalah yang diperoleh dari soal Tipe 1 dan TipsuBjek
mengalami proses berpikpseudobenar Kemudian tahap melaksanakan
rencana pemecahan masalah dari soal Tipe 1 dan tahap memeriksa

kembali solusi yang diperoleh dari soal Tipesibjekjuga mengalami
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proses berpikipseudobenar Karena mayoritasubjekdapat menuliskan

dan dapat menjelaskan pemecahan masalah menggunakan konsep yang
digunakan serta memberikan jawaban yang benar. Maksdojek
tunagrahitaringan cenderung tidak mengalami proses berpiseudo
dalam memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka.

. Padasubjektunagrahitasedang dalam memecahkan masalah penjumlahan
dan pengurangan dua angka bagdmorl dan 2 pada Tipe 1, Tipe 2 dan
Tipe 3 cukup mampu mencapai indikator tatapg pemecahan masalah
matematikeéberdasarkan langkadangkah polya. Pada saabmorl subjek
mengalami proses berpikipseudobenar pada semua tahap langkah
langkah polya dari soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Sedangkan dalam
memecahkan masalammor 2 subjek juga mengalami proses berpikir
pseudobenar pada sebagian besar tahap langkaigkah polya yang
diperoleh dari soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Kecuali tahap melaksanakan
rencana pemecahan masalah dari soal Tipauldek tidak mengalami
proses berpikirpseudo dan tahap memeriksa kembali solusi yang
diperoleh dari soal Tipe &bjektidak mengalami proses berpikiseudo
benar maupumseudosalah melainkan bendenar melakukan proses
berpikir yang salah. Karena mayoritasbjek dapat menuliskan tetapi
tidak dapat menjelaskan pemecahan masalah menggunakan konsep yang
digunakan serta memberikan jawaban yang benar. Makdpjek
tunagrahitasedang cenderung mengalami proses bermg&eudobenar

dalam memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka.
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3. Pala subjektunagrahitaberat dalam memecahkan masalah penjumlahan
dan pengurangan dua angka badmorl dan 2 pada Tipe 1, Tipe 2 dan
Tipe 3 kurang mampu mencapai indikator tateapap pemecahan masalah
matematikeberdasarkan langkdhngkah polya. Pada albnomorl subjek
mengalami proses berpikpseudobenar pada sebagian tahap langkah
langkah polya dari soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Kecuali pada tahap
merencanakan pemecahan masalah Tipe 2, melaksanakan rencana
pemecahan masalah pada Tipe 2 dan mesgerkembali solusi yang
diperoleh dari soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipes@ojektidak mengalami
proses berpikipseuddbenar maupupseudosalah melainkan bendéenar
melakukan proses berpikir yang salah. Sedangkan dalam memecahkan
masalahnomor 2 subjek mengdami proses berpikir yang salghada
sebagin tahap langkdangkah polya dari soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3.

Yaitu pada tahap merencanakan masalah yang diperoleh dari soal Tipe 2.

Kemudian tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dari soal Tipe

2 danTipe 3 serta tahap memeriksa kembali solusi yang diperoleh dari
soal Tipe 1, Tipe 2 dan Tipe 3. Karena mayorgabjekkurang mampu
menuliskan® ‘dan tidak - dapat ‘menjelaskan © pemecahan- masalah
menggunakan konsep yang digunakan ser&éanberikan jawaban yang
kurang tepat Maka, subjektunagrahitaberat cenderung tidak mengalami
proses berpikipseuddoenar maupupseudosalah melainkan ben&enar
melakukan proses berpikir yang salah dalam memecahkan masalah

penjumlahan dan pengurangan dua angka.
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B. Saran
Berdasarkn pemaparan hasil penelitian dan kesimpulan, maka
didapatkan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada guru pembimbing sebaiknya selalu memberikan pendampingan
kepada siswaunagrahitasaat menyelesaikan masalah, khusunya yang
benbentuk soalessay agar sis\a mampu dalam mengikuti kegiatan
pembelajaramatematikadengan lancar dan komunikatif.

2. Kepada siswaunagrahitaingan, harus lebih termotivadan rajin belajar
dalam mempelajarimatematika walaupun soal berbentuk essayau
apapun itu. Supaya mampu melgsaikan masalah apapun yang dihadapi
dalam kehidupan sehdrari.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar dalam melakukan perbaikan penelitian yang akan datang
dalam meneliti tentang proses berpipgeudosiswa tunagrahitadalam

memecahkan masalah pe@mlahan dan pengurangan.
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Lampiran 1

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dinda Nurma Hilawati

NIM : T20197081

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas ‘ : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Perguruan Tinggi - Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian dan karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

- Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan - ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa

paksaan dari siapapun
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Dinda Nurma Hilawati
NIM. T20197081



Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE FOKUS PENELITIAN
PENELITIAN
PROSES 1. PROSES Indikatorpseudoyang |1. Primer: 1. Pendekatan |1. Bagaimana proses
BERPIKIR BERPIKIR digunakan, antara lairf - Siswa penelitian : berpikir pseudgrada
PSEUDOPADA PSEUDOSISWA | - Mampu menjawab Tunagrahita Kualitatif siswatunagrahita
SISWA TUNAGRAHITA Ee“a“yaa” flengag 2. Jenis fingan dalam
enar namun
TUNAGRAHITA langkahlangkahnya | 2. Sekunder: Peneitian : memecahkan masalah
DALAM lt;Lejrrg‘r? feHRrsclagy Guru Deskriptif masalah operasi
MEMECAHKAN - Mampu menjawab | - Kepala Sekolah Kualitatif penjumlahan dan
MASALAH pedanvacigiengau 3. Lokasi pengurangan dua angk
salah, namun setela
OPERASI direfleksi dapat Penelitian : kelas VII di SMPLB
PENJUMLAHAN M SMPLB PGRI Banyuwangi
kesalahannya
DAN (pseudasalah). PGRI . Bagaimana proses
PENGURANGAN BANYUWA berpikir pseudgrada
DUA ANGKA VI 2. PEMECAHAN Indikator pemecahan NGI siswatunagrahita
masalah yang .
DI SMPLB PGRI MASALAH : 4. Teknik sedang dalam
digunakan, antara

BANYUWANGI PENJUMLAHAN | lain: Pengumpula memecahkan masalah




DAN
PENGURANGAN
BILANGAN
BULAT

- Memahami maalah

- Merencanakan
pemecahan masalal

- Melaksanakan
pemecahan masalal

- Memeriksa kembali
solusi yang
diperoleh

n Data :Tes,
Wawancara,
Dokumentasi
Analisis dan
Model
Interaktif
Miles,
Huberman
dan Saldana
a. Pengump
ulan Data
b. Kondens
asi Data
c. Penyajian
Data
d. Kesimpul

an

operasi penjumlahan
dan pengurangan dua
angka lelas VII di
SMPLB PGRI

Banyuwangi

. Bagaimana proses

berpikir pseudgada
siswatunagrahiteberat
dalam memecahkan
masalah operasi
penjumlahan dan
pengurangan dua angk
kelas VII di SMPLB
PGRI Banyuwangi




Lampiran 3

SOAL TES ESSAYOPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN
DUA ANGKA TIPE 1

Nama

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas

Alokasi Waktu : 40 menit

Petunjuk

1. Tulis identitas anda pada lembar yang telah disediakan

2. Baca soal berikut dengan teliti dan kerjakan secara mandiri

3. Periksalah jawabamda kembali sebelum dikumpulkan

DIdIdIDD
DIdIDdIDD
DIdIDIDD
DIdIDIDD
DIdIDIDD

dIdIdIDD
DIdIDIDD

DIdIDIDD
DD



Perhatikan gambati atas!

1.

Ibu memetik buah dari kebunnya yaitu buah pisang dan buah apel. Buah pisang
dan apel yang dipetik lbu ternyata ada y&uguk Ada 15 buah pisang busuk

dan 14 buah apdiuaik sehingga tidak bisairdakan. Berapa sisa buah pisang
dan apel yang bisa dimakan

Setelah dik@hu sisa buah pisang dan apel yang bisa dimakan. Jika Ibu memetik
lagi 22 buah pisang dan 20 buah apel dikebunnya. Maka berapa banyak buah
pisang dan apel ya dimiliki Ibu sekarang?



SOAL TES ESSAYOPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN
DUA ANGKA TIPE 2

Nama

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas

Alokasi Waktu : 40 menit

Petunjuk

1. Tulis identitas anda pada lembar yang telah dseah
2. Baca soal berikut dengan teliti dan kerjakan secara mandiri

3. Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan

e @

X X
(X X L X
Y X X
’i ’i’i’i"ﬁ
.‘ ‘:‘Q{’: 1

®,

.i ‘i’(’i )
oo ...

e 68
" ‘i‘i‘i’f )

LA X 22X




Perhatikan gambati atas!

1. Ayah membeli buah manggis dan mangga dari Pasah memberikan 15 buah
manggis yag sudah dibeli ke tetangganyi&emudian, Ayah memberikan 17
buah mangga ke Nenek. Beragiaa buah manggis dan mangga yang dimiliki
Ayah?

2. Setelah dik&ahu sisa buah manggis dan mangga yang dimiliki Ayah. Jika, Ayah
membeli lagi 21 buah manggis dan 26ab mangga ke Pasar. Maka berapa
banyak buah manggis dan mangga Ayah sekarang?



SOAL TES ESSAYOPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN
DUA ANGKA TIPE 3

Nama

Mata Pelajaran :

Pokok Bahasan :

Kelas

Alokasi Waktu : 40 menit

Petunjuk

1. Tulis identitas anda pada lembar yang telah disediakan

2. Baca soal berikut dengan teliti dan kerjakan secara mandiri

3. Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan

d9d9d9d9d¢@
d999dd@

Jdd9d9d9d¢d
Jddd9d9dd¢d

999999
d9d99d¢@

Jddddd

6556666
(L L4444
(L8444
6566666

$856666



Perhatikan gambati atas!

1.

Ibu memetik buah dari kebunnya gabuah alpukat dan buah jambu. Buah alpukat
dan jambu yang dipetik Ibu ternyata ada yang busuk. Ada 15 buah alpukat busuk
dan 12 buah jambu busuk sehingga tidak bisa dimakan. Berapa sisa buah alpukat
dan jambu yang bisa dimakan?

Setelah dikehu sisa bah alpukat dan jambu yang bisa dimakan. Jika Ibu
memetik lagi 21 buah alpukat dan 42 buah jambu dikebunnya. Maka berapa
banyak buah alpukat dan jambu yang dimiliki Ibu sekarang?



Lampiran 4

KUNCI JAWABAN SOAL TES ESSAYOPERASI PENJUMLAH AN DAN
PENGURANGAN DUA ANGKA TIPE 1

1 Diketahu:
Buah Pisang = 42 buah
Buah Apel = 28 buah
BuahPisangousuk = 5 buah
BuahApel busuk = % buah
Ditanya:

Sisa buah pisang dan apging bisa dimakan ?

Jawab:
Buah Pisang =42 15 =.....
Buah Apel =28 14 =......

Buah Pisang = 42 15 = 27 bualatau—

Buah Apel = 28 14 = 14 bualatau—

Jadi, $sa buah pisang yang bisa dimakan ada 27 buah
Sisa buah apel yang bisa dimakan ada 14 buah

2 Diketahu:
Buah Pisang = 2Buah
Buah Apel = 2(uah
Ditanya :
Banyakbuah pisang dan apel yanigniiki Ibu ?

Jawab:



Buah Pisang =27 + 22 =.....
Buah Apel =14 + 20=......

Buah Pisang = 27 + 22 = #@iahatau—

Buah Apel = 14 + 20 = 3duahatau—

Jadi, banyakuah pisang yandimiliki Ibu ada 49%uah
Banyak buéh apelyang dimiliki Ibuada34 buah



KUNCI JAWABAN SOAL TES ESSAYOPERASI PENJUMLAHAN DAN
PENGURANGAN DUA ANGKA TIPE 2

Diketahu:

Buah Manggis = 26 buah

Buah Mangga = 29 buah

Buah Manggis yang diberikan ketetangganya = 15 buah
BuahMangga yang diberikan ke Nenek = liidah

Ditanya:

Sisa lwmahmanggis dan manggeang dimiliki Ayah ?

Jawab:
Buah Manggis = 26 15 =.....
Buah Mangga =29 20 =......

Buah Manggis = 26 15 = 11 bualatau—

Buah Mangga = 29 20 = 9 bua atau—

Jadi, Sisa buah manggis yang bisa dimakan ada 11 buah

Sisa buah mangga yang bisa dimakanl&tiauah

Diketahu:

Buah Manggis = 2buah

Buah Mangga = 2buah

Ditanya :

Banyakbuahmanggis dan mangga Ayah

Jawab:
Buah Manggis= 11 + 21 =.....



Buah Mangga =12 + 25=......

Buah Manggis = 11 + 21 = 3fuahatau—

Buah Mangga = 12 + 25 = Jahatau—

Jadi, banyak buah manggis Ayah ad&8ah
Banyak buah mangga Ayalda37 buah



KUNCI JAWABAN SOAL TES ESSAYOPERASI PENJUMLAHAN DAN
PENGURANGAN DUA ANGKA TIPE 3

1 Diketahu:
Buah Alpukat = 4buah
Buah Jambu = 3Buah
BuahAlpukat busuk = 5 buah
BuahJambubusuk = 2 buah
Ditanya:

Sisa buah pisang dan apeglng bisa dimakan ?

Jawab:
Buah Alpukat = 471 15 =.....
Buah Jambu=3812 =......

Buah Alpukat = 47 15 = 32buahatau—

Buah Jambu = 3% 12 = 22buahatau—

Jadi, ssa buahalpukat yang bisa dimakan adal32ah
Sisa buallambu yang @a dimakan ada 2Buah

2 Diketahu:
Buah Alpukat = 2buah
Buah Jambu= 4Buah
Ditanya :
Banyakbuah Alpukat dan Jambu yang dimiliki 1Bu

Jawab:



Buah Alpukat =32 + 21 =.....
Buah Jambu =22 + 42=......

Buah Alpukat = 32 + 21 = SBuahatau—

Buah Jambu = 22 + 42 = &uiahatau—

Jadi, Banyak buah alpukgangdimiliki Ibu ada 53buah
Banyak buah jambyang dimiliki lIbuada64 buah



Lampiran 5
Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dibuat untuk meniggéibrmasi lebih lanjut terkait
proses berpikir pse&lo pada siswa tunagrahita dalamemecahkanmasalah

operasi penjumlahan dan pengurangan dua angka
A. Permasalahan

Bagaimana mendgeghu proses berpikir pselo pada siswa
tunagrahita dalammemecahkanmasalah operasi penjumlahan dan

pengurangan dua angka.
B. Tujuan wawancara

Menyusun secara mendalam bagaiman@jek penelitian yaitu
siswa tunagrahita mengalampioses berpikir pseudo dalam memecahkan
masalah operagienjumlahan dan pengurangan dua angkéalui soates

essayyang telah diberikan sebelumnya.
C. Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara semi
terstruktur di manasi pewawancara diperbolehkan untuk mengajukan
pertanyaan yang tidak haru esuai dengan urutan wawancara yang
diterapkan, tetapi hasmutetap dalam satu lingkup wawancara secara
keseluruhan.

D. LangkahLangkah Pedoman Wawancara
1. Peneliti melakukan perkenalan terlebih dahulu dengan subjek,
kemudian berdikusi terkait penentuan waktu melaksanakan
wawancara.
2. Menyiapkan pokoipokok masalah (daftar pertanyaan) yang akan
diajukan kepada subjek penelitian sebagai tahap lanjutan untuk

memperoleh informasi lebih mendalam mengepabses berpikir



pseudo dalam memecahkan masalah opemeijumlahan dan
pengurangan dua angka

3. Menulis hasil wawancara ke catatan lapangan.

4. Mengidentifikasi tindak lanjut dari hasil wawancara yang telah

diperoleh.

Adapun butirbutir pertanyaan wawancara yang akan diajukan kepada
subjek penelitian telah dibuat berdasarkan inforArdermasi yang

dibutuhkan dn diesuaikan dengan indikator pemecahan masalah:

Aspek Pemecahan

No. Pertanyaan-Pertanyaan
Masalah
1. | Memahami masalah 1 Apa kamu paham maksud ds
soalnya?

1 Apa yang kamu Kehu dalam
soal?

1 Apa yang ditanya dalam soal?

2. | Merencanakan pemecah| 1 Apakah yang dikehu pada soa
masalah sudah cukup menjawab pertanyas
1 Setelah mendehu informasi

dalam soa, bagaimana cara

untuk menjawab soal tersebut?

3. | Melaksanakan rencarl § Mengapa kamu memakai c4g

pemecahan masalah tersebut?

1 Dari mana kamu mrndapatkaara

tersebut?

4. | Memeriksa kembali soly § Apakah kamu jawaban kamu sud

yang diperoleh benar?

1 Sudah kamu periksa kembali?




Lampiran 6

Lembar Validasi

a. Validator 1

Lembar Validasi Soal

Judul : Proses berpikir pseudo pada siswa tunagrahita dalam memecahkan masalah operasi
penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas VII di SMPLB PGRI Banyuwangi.

Nama Mahasiswa : Dinda Nurma Hilawati

NIM : T20197081

Program Studi : Tadris Matematika

Validator : Masrurorulaily M. Se.
Petunjuk Penilaian :

Berilah tanda checklist (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap soal terlampir dengan skala penilaian adalah sebagai berikut ini:

1 : Kurang Baik

2 : Cukup Baik

3 : Baik

+ : Sangat Baik

Nilai Pengamatan
No Aspek yang diniai 1 2 3 2

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian v
2 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 7
3 | Kejelasan maksud dari soal v
4 | Kemungkinan soal dapa terselesaikan v
5

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan
kaidah Bahasa Indonesia

6 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

7 | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang

NI

v

sederhana bagi siwa, mudh dipaami dan menggunakan \/
bahasa yang dikenali siswa




A. Simpulan Validator/Penilaian
Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai kesimpulan Bapak/Ibu:
@Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan

B. Saran

Jember, g Desember 2022

Mas “’Q"(\‘j MG .



Lembar Validasi Wawancara

Judul : Poses berpikirpseudo pada siswa tunagrahitaaldm memecahkan
masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas VII di SBPLB

PGRI Banyuwangi

Nama Mahasiswa : Dinda Nurma Hilawati

NIM : 720197081

Program Studi : Tadris Matematika

Validator : Masrurotullaily, M.Sc.
A. Tujuan

Lembar validasi ini béujuan untuk mendahu penilaian validator
terhadap kevalidan pedoman wawancara untuk ntehdeproses
berpikir pseudopada siswa tunagrahita dalamemecahkamasalah
penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas VIl di SBPLB PGRI
Banyuwangi

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesdiaannya Bapak/lbuk untuk memberikan penilaian
terhadap pedoman wawancara.

2. Mohon diberikan tandahecklist (/) pada skala penilaian yang
dianggap sesuai. Untuk rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3 dan 4
dengan kriteria semakin besar bilangan yang dipilih, maka semakin
memenuhatausesuai dengan butir pertanyaan yang disebutkan.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kom@r atau saran revisi pada
tempat yan sudah disediakan

4. Peneliti mengucapkaterima kasitatas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar validasi ini. Masukan Bapak/Ilbu berikan akan

menjadi bahan perbaikan untuk kelangkah berikutnya.



Penilian

No Butir Pertanyaan 7 = = =
1 | Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami) v/
2 | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda %
3 | Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca
yang benar l/
4 | Berdasarkan tabel pemetaan indikator pada instrumen \/

wawancara, semua indikator telah tersurat pada

pertanyaan yang diajukan kepada narasumber

C. Saran/ Komentar

ferboukan }‘f;e,nu.ﬂ‘ can

Keterangan :
Skala Kriteria Keterangan
4 SM Sangat Memenuhi
3 M Memenuhi
2 ™ Tidak Memenuhi
1 STM Sangat Tidak Memenuhi
Kesimpulan :

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai kesimpulan Bapak/Ibu:

1. Layak digunakan tanpa revisi

@ Layak digunakan sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan

Jember, 9 Desember 2022

Masiur leily, M.Se.



b. Validator 2

Lembar Validasi Soal

Judul : Proses berpikir pseudo pada siswa tunagrahita dalam memecahkan masalah operasi
penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas VII di SMPLB PGRI Banyuwangi.

Nama Mahasiswa : Dinda Nurma Hilawati

NIM : T20197081

Program Studi : Tadris Matematika

Validator ! (P\&\‘ﬁq\h Nue Auwi M pd.

Petunjuk Penilaian :

Berilah tanda checklist ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap soal terlampir dengan skala penilaian adalah sebagai berikut ini:

1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik

3 : Baik

4 : Sangat Baik

Nilai Pengamatan

1 2 3 4
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian I

No Aspek yang diniai

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal J

Kejelasan maksud dari soal Vv

Kemungkinan soal dapa terselesaikan J

wm| & W N

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan
kaidah Bahasa Indonesia

6 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda . v

Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
sederhana bagi siwa, mudh dipaami dan menggunakan
bahasa yang dikenali siswa




A. Simpulan Validator/Penilaian
Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai kesimpulan Bapak/Tou:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan

B. Saran
Destoiters leatimat soal
\

Jaiver, 20 -\ -202>

Afpu N-A. mpd.



Lembar Validasi Wawancara

Judul : Roses berpikirpseudo pada siswa tunagrahita dalamemecahkan
masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas VII di SBPLB

PGRI Banyuwangi

Nama Mahasiswa : Dinda Nurma Hilawati

NIM : 720197081

Program Studi : Tadris Matematika

Validator . Afifah Nur Aini, M.Pd.
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk memgeu penilaian validator
terhadap kevalidan pedoman wawancara untuk ntehdeproses
berpikir pseudopada siswa tunagrahita dalamemecahkamasalah
penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas VIl di SBPLB PGRI
Banyuwangi

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesdiaannya Bapak/lbuk untuk memberikan penilaian
terhadap pedoman wawancara.

2. Mohon diberikan tandahecklist (/) pada skala penilaian yang
dianggap sesuai. Untuk rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3 dan 4
dengan kriteria semakin besar bilangan yang dipilih, maka semakin
memenuhatausesuai dengan butir pertanyaan yang disebutkan.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kom@r atau saran revisi pada
tempat yan sudah disediakan

4. Peneliti mengucapkaterima kasitatas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar validasi ini. Masukan Bapak/Ilbu berikan akan

menjadi bahan perbaikan untuk kelangkah berikutnya.



Penilian
1 2 3 4

Butir Pertanyaan

Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami)

Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda

Gl S

Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca
yang benar

Berdasarkan tabel pemetaan indikator pada instrumen

wawancara, semua indikator telah tersurat pada

pertanyaan yang diajukan kepada narasumber

C. Saran/ Komentar

Keterangan :
Skala | Kriteria Keterangan
4 SM Sangat Memenuhi
3 M Memenuhi
2 ™ Tidak Memenuhi
1 STM Sangat Tidak Memenuhi
Kesimpulan :

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai kesimpulan Bapak/Ibu:

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan

2  WNoverber 3032

A wos. m b,



c. Validator 3

Lembar Validasi Soal

Judul : Proses berpikir pseudo pada siswa tunagrahita dalam memecahkan masalah operasi
penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas VII di SMPLB PGRI Banyuwangi.

Nama Mahasiswa  : Dinda Nurma Hilawati

NIM : T20197081

Program Studi : Tadris Matematika &
Validator A Al'\dlj ‘)ratdm“ s

Petunjuk Penilaian :

Berilah tanda checklist () pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap soal terlampir dengan skala penilaian adalah sebagai berikut ini:

: Kurang Baik
: Cukup Baik
: Baik

: Sangat Baik

HOW N -

Nilai Pengamatan

1 2 3 4

No Aspek yang diniai

Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian

<

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

A

Kejelasan maksud dari soal

<<

Kemungkinan soal dapa terselesaikan

wm| & W] | -

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan
kaidah Bahasa Indonesia

6 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

7 | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
sederhana bagi siwa, mudh dipaami dan menggunakan 4
bahasa yang dikenali siswa




A. Simpulan Validator/Penilaian
Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai kesimpulan Bapak/Ibu
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan

B. Saran

..........................................................

.....................................................................................................................................

Banyuwangi,¢{ Desember 2022

A

chila Andg - S P



Lembar Validasi Wawancara

Judul : Roses berpikirpseudo pada siswa tunagrahita dalamemecahkan
masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka kelas VII di SBPLB

PGRI Banyuwangi

Nama Mahasiswa : Dinda Nurma Hilawati

NIM : 720197081

Program Studi : Tadris Matematika

Validator : Shilla Andy Pratama, S.Pd.
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk memgeu penilaian validator
terhadap kevalidan pedoman wawancara untuk ntehdeproses
berpikir pseudopada siswa tunagrahita dalamemecahkamasalah
penjumlahan dan pengurangan dua ankgdas VIl di SBPLB PGRI
Banyuwangi

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesdiaannya Bapak/lbwintuk memberikan penilaian
terhadap pedoman wawancara.

2. Mohon diberikantanda checklist (/) pada skala penilaian yang
dianggap sesuai. Untuk iamg skala penilaian adalah 1, 2, 3 dan 4
derpan kriteria semakin besar bilangan yang dipilih, maka semakin
memenuhatausesuadengan butir prtanyaan yang disebutkan.

3. Mohon Bapak/Ibumemberikan komaar atau saran revisi pada
tempat yan sudah disediakan

4. Peneliti mengucapkaterima kasihatas kesdiaan Bapakiiu untuk
mengisi lembar validasi ini. Masukan Bapak/lbberikan akan

merjadi bahan perbaikan untuk kelangkah berikutnya.



Penilian
No Butir Pertanyaan
1 2 3 4
| | Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami) =
2 | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda AL
Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca
yang benar d
4 | Berdasarkan tabel pemetaan indikator pada instrumen
wawancara, semua indikator telah tersurat pada v
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber

C. S::rnn/ Komentar

s wawantara  Cubh  SeSue

Keterangan :
Skala Kriteria Keterangan
4 SM Sangat Memenuhi
3 M Memenuhi
2 ™ Tidak Memenuhi
1 STM Sangat Tidak Memenuhi

Kesimpulan :

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai kesimpulan Bapak/Ibu:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan

Banyuwangi,3{ Desember 2022

A fs

chilla fady - P, $.PL



Lampiran 7

Bukti Pendukung Subjek Penelitian merupakan Tunagrahita

1. Surat Klasifikasi
a. Tunagahita Ringan

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN
DASAR DAN MENENGAH ( YPLP DASMEN ) PGRI JAWA TIMUR
SHELBEGR] CABANG KABUPATEN BANYUWANGI
[£52] SEKOLAH MENENGAH PERTAMA LUAR BIASA PGRI
BANYUWANGI
JI. Tunggul Ametung 52 Banyuwangi 68417
Propinsi Jawa Timur Telepon (0333)413075
E-mail : smplbpgribanyuwangi@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :033/C.8/SMPLB/26/11/2023

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala SMPLB PGRI Banyuwangi dengan ini menerangkan
bahwa :

Nama : Fadhil

Tempat tgl Lahir : 4 April 2008

Kelas Vil

Alamat : Dusun Kawang RT 002 RW 008 Labanasem Kabat

Setelah melalui pengamatan dan assesmen yang mendalam peserta didik yang tersebut
diatas dapat dikategorikan dalam ketunaan Tuna Grahita Ringan dengan |Q perkiraan antara

50 sampai dengan 70.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

8 Februari 2023
SIVIPLB PGRI Banyuwangi




b. Tunagrahita Sedang

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN
DASAR DAN MENENGAH ( YPLP DASMEN ) PGRI JAWA TIMUR
CABANG KABUPATEN BANYUWANGI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA LUAR BIASA PGRI
BANYUWANGI
JI. Tunggul Ametung 52 Banyuwangi 68417
Propinsi Jawa Timur Telepon (0333)413075

E-mail : smplbpgribanyuwangi@gmail.com

SMPLB PGRI

SURAT KETERANGAN
Nomor :034/C.8/SMPLB/26/11/2023

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala SMPLB PGRI Banyuwangi dengan ini menerangkan
bahwa :

Nama : Nurkriswinandika

Tempat tgl Lahir : 12 Oktober 2009

Kelas Vil

Alamat :JI. Cendrawasih Lingk Duren RT 001 RW 002

Setelah melalui pengamatan dan assesmen yang mendalam peserta didik yang tersebut
diatas dapat dikategorikan dalam ketunaan Tuna Grahita Sedang dengan 1Q perkiraan
antara 40 sampai dengan 55.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.




c. Tunagrahita Berat

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN
DASAR DAN MENENGAH ( YPLP DASMEN ) PGRI JAWA TIMUR
CABANG KABUPATEN BANYUWANGI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA LUAR BIASA PGRI
BANYUWANGI

JI. Tunggul Ametung 52 Banyuwangi 68417

Propinsi Jawa Timur Telepon (0333)413075

E-mail : smplbpgribanyuwangi@gmail.com

/ SMPLB PGRI

124

|

SURAT KETERANGAN
Nomor :032/C.8/SMPLB/26/11/2023

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala SMPLB PGRI Banyuwangi dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama : Lukmanul Hakim
Tempat tgl Lahir : 28 April 2009

Kelas VI

Alamat :JI. Dharmawangsa No. 35 A RT 002 RW 002 Sobo

Setelah melalui pengamatan dan assesmen yang mendalam peserta didik yang tersebut
diatas dapat dikategorikan dalam ketunaan Tuna Grahita Berat dengan 1Q perkiraan antara

25 sampai dengan 40.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banyuwangi, 28 Februari 2023




2. Data Siswa SMPLB PGRI Banyuwangi

TANGGAL LAHR | TEMPAT NAMA ORANG TUA /WALI KE
NO| NAMAPESERTADIDIK NIK NISN/NIS [LIP|KLS| KETUNAAN G TARD ALAMAT PEKERJAAN
| Butan | T LAHIR AYAH NIK IBU NIK T
1 |M. Saifur Rohman L [VII] Tunagrahita | 12 |September 2003 |Banyuwangi JI. Riau Gg. Mutiara No. 32 Ygztli:;g?a Buruh
2 |Lukmanul Hakim 251016280407000 0079470263| L | VII| Tunagrahita |28| April | 2007 |Banyuwangi L Dharmawangsasg(;OSSARTOOZ RWOAnshoriAsmuni 351016121063000 Siti Hafsah 3510164i0771000 Wiraswasta
3 Nurkriswinandika 8510162804040 | 1ec0mgs | 1 (Vi | Tunagratita | 28| Aprl | 2004 |Banyuwang]| O SPAMANRT02RW Q0L Lingkungy iy (3510162812680 i g | 5101601275000 - Karyawan
2 Krajan Sumberrejo 1 5 Swasta
4 |Vika Putri Widyastina ;51016571106000 0066345523| P |VIIl | Tunagrahita | 17 [November| 2006 |Banyuwangi| JI. lkan Banyar RT 001 RW 003 Kertosaij Edi Purnomo 351016220974000 Dewi Kartini 3510165;0579000 Swasta
’ ' - ' ' | Perum Puri Brawijaya Permai Blok O No| ~ Ahmad )
5 |Rizky Maulida Syafitri 0029829289| P | IX | Tunagrahita |17 Juni | 2002 |Banyuwangi 24 RT 005 RW 004 Kebalenan Mustakim Sulastri PNS
6 [Muhammad Jwanda Moestali 0037364740| L | X | Tunagrahita | 1 | Januari | 2003 |Banyuwang| "E™ Kebalenanindah F-LRTO03RW Wahyun Pensiunan
001 Brawijaya Kebalenan Dahliana
7 |Fadhil 351016040405000 0054743952| L | VIl | Tunagrahita | 4 | april | 2005 |Banyuwangi Dusun Kawang RTKZE));RWOOS L Isma'i 351016030174000 Nurhayatin 351016421081000 Buruh
8 [MuhammadRiwan  [°°L016230106000 | oeoerigon| 1 | ix (Tunadaksa sedany23 | Januart | 2006 |Banyuwang] O SCOPSKSO SRTOOSRWOOL oy e 351016170768000 1 | 5101650569001\ e acia
4 Temenggungan 5 6
9 |Ahmad Fahmi llman 0057868768 L | IX [Tunadaksa sedang 4 [Septemberl 2005 |Banyuwangi| JI. Ikan Wijinongko RT 001 RW 003 Sobp ~ Supamo Robiyah K:;rngzn
Ivory Nazwa Ananda ] : . Wisik Teguh ' -
10 01001 | P | IX |Tunadaksa sedang25 | Agustus | 2005 |Banyuwangi| Perum Villa Asri C-09 Klatak Banyuwang| Leily Andriani Pelaut
Yuwono Yuwono
' 351016050308000 ! ! . . '
11 |Moh. Vikar Maulana 002/Autis | L |Vl Autis 5 | Maret | 2008 | Banyuwang JI. MH. Tamrin No.24 Ali Selamet | 3510162409800001 Holipah lkaR.| 3510165803830003  Swasta

Banyuwangi, 04 Agustus 2021

Kepala Sekolah

6‘7&/_“

AKH SUPRIAD, S.Pd
NIP. 19650715 198803 1 014




Lampiran 8
Lembar Jawaban

a. Lembar Jawaban Tunagrahita Ringan
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b. Lembar Jawaban Tunagrahita Sedang

1. Diket: PfSony Yy busulk: ’é

Apel=28  busuk <y

Ditanya: .Bcfﬂfﬁ 5,‘$¢ Mrisang Jaw Afd voﬂ] bisu Jlmai-l‘bﬂ?

Tavab: Bualy Pigang = 42 - 15 = 27
Bueh Ar(,l =28-14:-14
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1. Diket: m“"‘gﬂf@ = 96 bud)-manggic )i bevikan kehlanygm - 15
mpm?9“ = 2L ‘7“0’. lhanjja ‘l; heyi kavt ke Ngnek = 17

Bevapn Sisa buah mmiq(r dan MARggn Yai19 dimilik; Ayoh?
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c. Lembar Jawaban Tunagrahita Berat

1. Diket: PfSony Yy busulk: ’é

Apel=28  busuk <y

Ditanya: .Bcfﬂfﬁ 5,‘$¢ Mrisang Jaw Afd voﬂ] bisu Jlmai-l‘bﬂ?

Tavab: Bualy Pigang = 42 - 15 = 27
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Jawab: By b ?)g.v & Z?’
‘17

_ Buah Apel - ;'D

3‘1
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Bevapn Sisa buah mmiq(r dan MARggn Yai19 dimilik; Ayoh?
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2

L
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2. Diket: mMﬂa” =2
. Wwig'z\ T 8L

DISIE Bumpebanysk buak manggis dar wangge Py Sekayong P

ovab angyis = 1)
32

Jadi bush mangg)s < 32 hual,
¥
Ny
_ s 7
Jodi bmhrMan”a Ayah =372



I. Diket: Puah M,F\A\M\ Y7
b“"‘h )CAVH\W }(4
~ buwh a\(uko& busuk 15
: buoh Jambu bLusuk 1
Bermpn sisa buok alpukat AMJ'umbu yourg bisa :):vm}bn?

Ditanya:

Jawab: By o)y ol pukﬂ s l\\ 7 Buab J ambu :%2 g
L
—f;"z‘ ’ 2z

ch(\,f 5 >0 buah ““(/“t'-"l‘ N i | Lis e dvankewr er den 32 bw\[/,
j@d’ S1OA \1\\.(\\’1 ) ¥ (B8 ot Aeallaty &f‘“ 22 \n'.\t\t’\

2. Diket: I'SWJ, A[rv\bt ke
Bubdhs Jombua 2

pianya: M g\esr \o2rofe ‘”‘"H"k buod, alpukat dpn }'o\mbu 3t-'yd=m;l:k.\bu
Se kamn_y?

Jawab: alruuu +32 =53

)“m’yu q?f-l-)LZ - GL' +

Jade bo‘ngu\k bush alpukat yang Emli 1hu ade 52 buah
J&‘-A) 170“4)”( buah )umbw yah] J;th\la'ki ))au ada (;‘-I})ualq



Lampiran 9
Transkip Wawancara
a. Transkip wawancara tunagrahita ringan

Tipe 1

Soal 1
P1101 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S1101 : Paham (sambil terenyum).
P1102 : M&sudnya Apa?
S1102 : Ibu memetik buah dari kebunnya yaitu buah pisang dan apel. Buah pisang
dan apel yang dipetik Ibu ternyata ada yang busuk. Ada 15 buah pisang busuk dan
14 buah apel busuk sehingga tidak bisa dimakan. Berapa sisa buah pisang dan
apel yamg bisa dimakan? (membaca kembali soal)
P1103 : Berarti yang bisa dimakan ada berapa buah pisang dan apel ada berapa?
S1103 : 42 dan 28 (dengan nada yakin)
P1104 : Betul, ternyata ada yang busuk berapa?
S1104 : 15 buah pisang dan 14 buah apel.
P1105 : Apa §ing kamu kehu dalam soal?
S1105 : Ada 42 pisang dan 28 apel lalu 15 buah pisang busuk dan 14 buah apel
bususk (terdiam sebentar... lalu menjawab dengan benar (terdiam sebentar... lalu
menjawab dengan benar)
P1106 : Apa yang ditanya dalam soal?
S1106 : lerapa sisa buah pisang dan buah apel yang bisa dimakan? (menjawab
sambil terbatdata)
P1107: Berapa jawabanmu tadi?
S1107 : 27
P1108 : Kok bisa ada 27?
S1108: Karena, 4215
P1109: lya betul. Buah apa itu yang 27?
S1109 : Buah Pisang
P1110: Kalau buatapel ada berapa?
S1110: 14
P1111: Betul. Bagimana caranya?
S1111: Karena, 2814
P1112 : Apakah yang dikahu pada soal sudah cukup buat menjawab
pertanyaan?
S1112: Bisa (menjawab dengan ragu)
P1113: Setelah mengahu informasi dalam soal, bagaimar@ramu untuk
menjawab soal?
S1113: Emm..., matematika.
P1114: Matematika yang bagaimana?
S1114: Penjumlahan.
P1115: Kok penjumlahan, yang nomor 1 pakai apa?



S1115: Ehh pengurangan

P1116: lya betul. Mengapa kamu pakai cara tersebut?
S1116 Karena, bah ada yang busuk

P1117: Dari mana kamu mendapatkan cara tersebut?
S1117: Dari soal, guru

P1118: Guru siapa hamanya?

S1118 : Pak Pri (sambil tersenyum)

P1119: Apakah jawabanmu sudah benar?

S1119: Sudah

P1120: Kok bisa, kamu sudah yakin?

S1120: lya ada di soal, ada di buku

P1121: Ohhhh gitu, kirakira selain pakai cara ini bisa pakai cara lain nggak?
S1121 Emm..., dibagi buk (sambil terdiam sebentar)
P1122: Dibagi, apa bisa dibagi?

S1122: Heheh endak (menjawab sambil kebingungan)
P1123: Sudah kanu periksa kembali?

S1124: Sudah

Soal 2
P1201 : Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S1201 Paham
P1202 : Apa yang kamu tahu dalam soal?
S1202 : Ala 27 buah pisang dan 14 buah apel
P1203 : Ya, terus ibu memetik lagi kan di Kebun berapa?
S1203 : 22 bah
P1204 : tul, nah selain pisang Ibu memetik apa lagi?
S1204 : Biah apel
P1205 : Rtul, beli berapa?
S1205 : 20 buah
P1206 : Apa yang ditanya dalam soal?
S1206 : Brapa banyak buah pisang dan apel yang dimiliki?
P1207: ya betul. Apakah yang dikehu pada soal sudah cukup menjawab
pertanyaan?
S1207 : Bsa.
P1208: Bsa, yakin?
S1208 : ya, hehehe (sambil tertawa)
P1209 : @telah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?
S1209: Rnjumlahan
P1210 : ya betul, penjumlaan. mengapa kamu pakai cara tersebut?
P1210 : Enmm..(kebingungan menjawab)
P1211 : &Rdi kan soal nhomor 1 sisa buah pisang dan apel ada 27 sama 14. Nah,
Ibu memetik lagi iya kan metik berapa?
S1211 : 22 buah pisang dan 20 apel
P1212 : Brarti kalau metikdgi diapakan?
S1212 : htambah



P1213 : Ya betul, kalau gittahudari kata mana kok ditambah?
S1213 :u dari Ibu memetik lagi.

P1214 : yaa... dari mana kamu mendapatkan cara tersebut?
S1214 : [ri soal, guru, buku (sambil tertawa)

P1215 : Abakah jawaba kamu sudah benar?

S1215 : hsyaallah sudah benar

P125% : Kok bisa kamu yakin sudah benar?

S1216 : ya, karena kan buah pisang ada 27 ditambah 22 jadi 49
P1217 :ya..terus?

S1217 : Yang apel itu kan ada 14 ditambah 20 jadi ada 34.
P1218 : $, betul

S128 : Ada cara lain nggak selain dijumlahkan?

P1219 : Dsusun, penjumlahan disusun

S1219 : @bak tuliskan yang pisang

P1220: sang kan tadi ada 27

S1221 : 27 terus ditambah 22 hasilnya 49 (sambil menulis jawaban menggunakan
penjumlahan bersusun).

P1222 : @e, terus kalau misal perkalian sama pembagian apakah bisa?
S1222 : hsyaallah bisa

P1223 : Yakin bisa?

S1223 : enmmm (bingung menjawab0

P1224 : Ayo gimana bisa apa endak?

S1225 : ;Bdak hehehe (sambil trtawa)

P1226 : 8dah kamu periksa kembali jawabanmu?

S1226 : Sudah

Tipe 2

Soal 1
P1101 : Ava kamu paham maksud dari soalnya?
S1101 : Rham.
P1102 : Maksudnya apa?
S1102 : Agh membeli buah manggis dan mangga dari pasar. Ayah memberikan
15 buah manggis yang sudah dibeli ketetangganya. Kemudian, ayah nkamberi
17 buah mangga ke nenek. Berapa sisa buah manggis dan mangga yang dimiliki
ayah?
P1103 : Aa yang kamu kahu dalam soal?
S1103 : Yang dikeéahu buah manggis itu tadi ada 26 terus buah manga ada 29.
P1104 : Aba yang ditanya dalam soal?
S1104 : Rrapasisa manggis dan mangga yang dimiliki Ayah?
P11@® : lya betul. Berapa sisanya manggis sama mangga?
S1105 : Kalau manggis sisa 11
P1106 : Kok bisa?
S1106 : Biah manggis tadi diberikan ke nenek 15 buah. Jadi529
P1107 : Ya, terus kalau yang mangga?



S1107: Kalau manggatadi diberikan ke teangga. Jadi, 29 dikurangi 17
P1108 : Brarti mangga sis berapa?

S1108 : Mangga sisa 12

P1109 : Yaap betul berarti manggis dan mangga sisa berapa?

S1109 : Sisa 11 dan 12 buah.

P1110 : Avakah yang dikehu pada soal sudecukup menjawab pertanyaan?
S1110 : @kup, bisa (sambil terenyum dengan mengangguk)

P1111 : ®telah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?

S1111 : Rkai pengurangan

P1112 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S1112: Soalnya manggis dikasihkan ke tetangga

P1113: lya, terus kalau yang mangga?

S1113 : Yang mangga tadi dikasihkan ke nenek

P1114 : @i mana kamu mendapatkan cara tersebut?

S1114 : [ari soal

P1115 : &apa yang mengajari?

S1115 : Rk pri

P1116 : Abakah javaban kamu sudah benar?

S1116 : hsyaallah benar (dengan yakin)

P1117 : Kk bisa kamu yakin benar?

S1117 : ya karena dihitung.

P1118 : &lain pakai pengurangan, pakai cara lain bisa ndak?

S1118 : Bsa, pakai penjumlahan.

P1119 : lohhh yakin bisa? Soal nansatu loh?

S1119 : Enmmm (kebingungan sambil melihat kembali jawaban). Ehh nomor
satu itu ndak bisa ditambah.

P1120 : Nlak bisa, kenapa?

S1120 : Yang ditnyakan kan sisanya jadi ndak bisa ditambah

P1121 : Rrarti harus diapakan?

S1121 : Ya dikuranngi..hehehe (sambil tertawa)

P1122 : \akin berarti kalau harus dikurangi?

S1122 : Yakin

P1123 : Sdah kamu periksa kembali?

S1123: 8dah.

Soal 2
P1201 : Aba kamu paham maksud dari soalnya?
S1201 : Tdaktahu
P1202 : Hhyoo paham apa endak?
S1202 : Rham
P1203 : Apa yang kamu keahu dalam soal?
S1203 : Yang nomor 2?
P1204 : ya nomor 2. Apa yang dikehu?
S1204 : Etnmm di nomor 2 itu sisa buah manggis ada 11
P1205 : Rtul, terus?



S1205 : Kalau buah mangga ada 12.

P1206 : ya. apa yang ditanya dalam soal?

S1206 : Maka berapa banyak buah manggis dan mangga ayah sekarang
P1207 : Abakah yang dikehu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S1207 : hsyaallah cukup.

P1208 : ®telah mengahu informasi dahm soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?

S1208 : Ojumlah

P1209 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S1209 : Karena, ayah kan punya 11 manggis dan 12 mangga terus beli lagi
kepasar manggis 21 buah dan mangga 12 buah.

P1210 : Btul, berarti banyak manggis dan mangga ada berapa?

S1210 : Manggis da 32 terus mangga ada 37 buah.

P1211 : Kk kamutahu pakai penjumlahamdari mana kamu mendapatkan cara
tersebut?

S1211 : [uri soal karena baca

P1212 : Karena baca?

S1212 : ya hehehe

P1213 : Abakah jawaban kamu sudah benar?

S1213 : Bnar

P1214 : Yakin?

S1214 : ya

P1215 : 8dah kamu periksa kembali?

S125 : Sudah

P1216 : Kalau dikurangi bisa nggak?

S1216 : Mlak bisa kan ini ditambah

P1217 : Kalau dibagi, dikurangi?

S1217 : Mlak bisa karena kan soalnya ditambah

P1218 : Gee, betul

Tipe 3

Soal 1
P1101 : Am kamu paham maksud dari soalnya?
S1101 : Paham.
P1102 : Maksudnya apa?
S1102 : Ibu memetik 47 buah alpukat dikuranginyang busuk. Jadi, sisa buah
alpukat tadi 32
P1103 :ltu kalau yang?
S1103 : Alpukat
P1104 : lya, kalau jambu?
S1104 : Ibu memetik bugambu 34 yang busuk 12 sisa 22 buah jambu.
P1105 : Betul, apa yang kamut&ku dalam soal?
S1105 : Ada 47 buah alpukat dan 34 buah jambu
P1106 : Terus?



S1106

P1107 :

S1107
P1108

S1108 :
P1109 :
S1109:
P1110:

S1110
P1111

P1112

S1113
P1114

: Ada yang busuk 15 alpukat sama 12 jambu

lya, apa yang ditanya dalam soal?

: Berpa sisa buah alpukat dan jambu yang bisa dimakan?
: Jawabnmu tadi sisa buah alpukat ada berapa?

32

Kok bisa dapat 32 darimana?

Dari 47 dikuranggi 15

Enggeh, itu yang alpukat. Kalau jambu?

: Ada 22
: Kok bsa dapat 22 darimana?
S1111:

Dari 34 dikurangi 12

: Apa yang dikehu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S1112:
P1113:

Sudah cukup (menjawab dengan yakin)
Koktahusudah cukup?

: Karenakan sama soalnya disuruh dikurangin

. Seelah meng®hu informasi dalam soal, bagaimana cavamntuk

menjawab soal tersebut?

S1114:
P1115:
S1115:

P1116

P1118

P1119
S1119

Pakai pengurangan
Mengapa kamu memakai cara tersebut?
Karena cara itu yang disuruh dipertanyaan tersebut

. lya kalimat mana yang menunjukamnus dikurangi?
S1116:
P1117:
S1117:

Karena ada buah yang busuk
Darimana kamu mendapatkan cara tersebut?
Dari guru dan belajar dirumah hehehe (sambil tertawa)

: Apakah jawaban kamu sudah benar?
S1118:
1 Yakin? Kok bisa kammerasa sudah benar

Insyaallah benar

: Karena sudah dihitung. Sisanya kaa 22l yang alpukat dan jambu kan

ada 22 buah

P1120 :
S1120:
: Kalau pakai cara lain bisa ndak?
: Ndak bisa

P1122 :
S1122:

P1121
S1121

P1201

P1203

P1204

P1205

Sudah kamu periksa kembali?
Sudah

Kenapa?
Karena yanggiruh sama prtanyaankan disuruh dikurangin.

Soal 2

: Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S1201 :
P1202 :
S1202 :
: Apa yang kamu tehu dalam soal?
S1203:
: Apa yang ditanya dalam soal?
S1204 :

Paham.

Maksudnya apa?

Yang nomor dua itu disuruh ditambah sisa yang tadi
Ibu memetilagi 21 buah alpukat dan 42 buah jambu.

Maka berapa banyak buah alpukat dan jambu yang dimiliki Ibu sekarang?

: Apa yang dikahu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?



S1205 : Sudah cukup

P1206 : K& bisa kamu merasa sudah cukup karena apa?

S1206 : Karena yang ditahu sudah cukup untuk menjawab pertanyaan tersebut
P1207 : Setelah mengédu informasi dahm soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?

S1207: Menambabh, pakai cara penjumlahan

P1208 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S1208 : Karena cara tersebut yang paling benar untuk mengerjakan soal
P1209 : Kalimat apa yang menunjukkan penjumlahan?

S1209 : Karena itu lbu memetik lagi 21 bualpukat tadi sisa 32 jelaskan
ditambah. Kalau gng jambu tadikan 22 terus ibu memetik lagi 42 buah

P1210 : lya, jawabanmu ada berapa?

S1210 : Alpukat tadi 53 yang jambu 64

P1211 : Darimana kamu mendapatkan cara tersebut?

S1211 : Belajar dari rumah dan membaca soal

P1212 : Apakah jawaban kamu sudahas@n

S1212 : Sudah benar

P1213: Yakin?

S1213 : lya kan sisa buah jambu dan alpukatdadmbahkan lagi di soal nomor
dua. Jadi ada 53 yang alpukat dan jambu ada 64 buah

P1214 : Oke, sudah kamu periksa kembali?

S1214 : Sudah, sudah dicocokkan dengan ipgan tersebut

P1215 : Kalau pakai cara lain bisa ndak?

S1215 : Ndak bisa. Karena yang disuruh di pertanyaan tersebut ditambah. Bukan
dikali ataudikurangi.

b. Transkip wawancara tunagrahita sedang

Tipe 1

Soal 1
P2101 : Aa kamu paham maksud dari soalhya
S2101: Gak paham
P2102 : loh paham ndak soalnya?
S2102 : Kalau nomer sattahu
P2103 : Aa yang kamu kahu dalam soal?
S2103 : Ala buah pisang sama apel
P2104 : Bsangnya ada berapa?
S2104: 24 ehhh 42
P2105 : Nhh terus yang busuk berapa?
S2105: 15
P2106 : Rtul, terus kalau apel semuanya berapa?
S2106: 28
P2107 : Rtul, yang busuk?
S2107: 14



P2108
S2108 :
P2109:
S2109 :
P2110
S2110:
P2111:

: Aa yang ditanya dalam soal?

Nlaktahy lupa bu
lohhh kok ndakahu
Hhehe

: Adakah yang dikahu pada soal sudah cug menjawab pertanyaan?

Nlaktahu
$8telah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk

menjawab soal tersebut?

S2111
P2112
S2112:
P2113:
S2113
P2114
S2114 :
P2115:

: Mlaktahu
: lohh ini kan ada yang busuk ber diapakan?

Enmmmm, dikurangi
Mengapa kammemakai cara tersebut?

: Ala buah yang busuk
: Terus?

Ndakahu
@ri mana kamu mendapatkan cara tersebut?

S2115: Dari itu guru

P2116:
S2116
P2117
S2117 :
P2118:
S2118
P2119:
S2119:
P2120 :
S2120
P2121
S2121:
pP2122 :
S2122 .
P2123
S2123:

S
P2201
S2201 .
P2202
S2202 :
P2203
S2203 :
P2204 :
berapa?

@rru siapa?

:1u bu shilla
: akah jawaban kamu sudah benar?

Bner, lener
Kok yakin kamu bener

: ya bener kan habis ngerjakan

$lain dikurangi ada cara lain nggak?
Okali toh
lohh dikali gimana?

: BEnmm ndaktahw. lya soalnya saya bisa perkalian
: Kkmu matematika bisanyaap

Okurangi terus dikali, terus sama ditambah
Kalau pembagian?
Enmm ndak bisaa

: 8dah kamu periksa kembali?

EEnm ndaktahu(sambil menggelengkan kepala)

oal 2

: Ada kamu paham maksud dari soalnya?

@k paham

: loh paham nggak maksudnya?

Enm nomer 2 aku nddiahu

: Ada yang kamu kahu dalam soal?

Enmmm...(diam saja)
8kkk tadi kan ibu memetik pisang ada 42 terus ada yang busuk 15 sisa

S2204: 27

P2205 :

ya teus ibu memetik lagi berapa?

S2205: 22



P2206 : Aa yang ditanya dalam soal?

S2206: Ndaktahu

P2207 : Abakah yang dikeahu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S2207 : Enm gak paham

P2208 : gtelah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramtuk
menjawab soal tersebut?

S2208 : Ala pisang sama apel

P2209 : ya terus ibu memetik lagi berarti diapakan?
S2209 : htambah

P2210 : Kkmu kok dapat pisang ada 49 tadi dari mana?
S2210 : ya kan ini 7 ditambah 2 ada 9

P2211 : Brus?

S2211: 2 ditambah Ada 4

P2212 : ya berarti?

S2212 : ¥a 49.

P2213 : Rrarti banyak buah pisang yang dimiliki sekarang berapa?
S2213: 49

P2214 : Btul, lah samapel ada 34 dapat dari mana?
S2214: 4 ditambah 0 ada 4

P2215 : Brus?

S2215: 1 ditambah 2 ada 3

P2216 : Yya bearti semuanya apel ada berapa?

S2216: 34.

P2217 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?
S2217: Ndaktahu

P2218 : rimana kamu memakai cara tersebut?
S2218: Dari itu guru

P2219 : @ru siapa?

S2219 :tu bu shilla

P2220 : Abaka jawabanmu sudah benar?

S222 : Bener, bener

P2221 : Kk yakin kamu bener

S2221 : ya bener kan habis ngerjakan

P2222 . 8dah kamu periksa kembali?

S2222: Emmm ndakiahu

Tipe 2

Soal 1
P2101: Aba kamu paham maksud dari soalnya?
S2101: Ndaktahu
P2102 : lohh paham ndak?
S2102 : Ehmm paham (menjawadambil ragu)
P2103 : Aa yang kamu kahu dalam soal?
S2103 : Dkasihkan ke tetangga 26 buah



P2104 : ya terts, tadinya manggis berapa?

S2104: 26

P2105 : Kalau mangga?

S2105 : Ada 29, dikasihkanedek 17 buah

P2106 : Ya, apa yang thnya dalam soal?

S2106 : Brapa sisa buah mggis dan mangga yang dimilikiyah?

P2107 : Abakah yang dikehu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S2107 : Mlaktahy lupa

P2108 : lohh cukup apa endak?

S2108 : Enm cukup paling

P2109 : lohh kok palimgy

S2109 : Khehe (tertawa)

P2110 : 8telah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?

S2110 : Bnmm (kebingungan menjawab)

P2111 : &Rdi kan dikasihkan tetangga sama nenek berarti pakai cara penjumlahan
apa penguranganpgneliti menjelaskan kembali sambil memebrikan pertanyaan
pancingan)

S2111 : Enm pengurangan

P2112: lya betul, mengapa kamu memakai cara tersebut?

S2112: Emm karena... (kebingungan menjawab)

P2113 : Karena manggis tadi di kasihkan ke?

S2113 : Btangga

P2114 : ya kalau mangga?

S2114 : Dkasihkan ke nenek

P2115 : @i mana kamu mendapatkan cara tersebut?

S2115 : Dari Bu Billa

P2116 : Abakah jawaban kamu sudah benar?

S2116 : Rtul

P2117 : Kk kamu yakin betul

S2117 : ya tadikan diajari gurunya buk

P2118 :Sudah kamu periksa kembali?

S2118 : 8dahhh, sudah selesai

Soal 2
P2201 : Aba kamu paham maksud dari soalnya?
S2201 : Mlaktahu
P2202 : lohh paham ndak?
S2202 : Etnmm paham (menjawab ambil ragu)
P2203 : Aa yang kamu keahu dalam soal?
S2203 : Manggis da 21 terus mangga 25
P2204 : Aba yang ditanya dalam soal?
S2204 : Brapa banyak buah manggis dan mangga ayah sekarang?
P2205 : Abakah yang dikehu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S2205 : Mlaktahu
P2206 : lohh kok ndakahu cukup apa end&k



S2206 : @kup

P2207 : gtelah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?

S2207 Emmm (kebingungan menjawab)

P2208: tadi kan dikasihkan tetangga sama nenek terus ayah beli lagi berarti
diapakan? (peneliti menjelaskaerkbali sambil memebrikan pertanyaan
pancingan)

S2208 : Enm penjumlahan

P2209 : ya, mengapa kamu memakai cara tersebut?

S2209 : Emmmm beli lagi keaBar tadi manggis sisa 11 terus ditambah 21 jadi
32

P2210 : Brug®

S2210 : Mingga sisa 12 terus ditambahaa 37 buah

P2211 : @i mana kamu mendapatkan cara tersebut?

S2211 : [ri guru

P2212 : Abakah jawaban kamu sudah benar?

S2212 : eetul

P2213 : Kk kamu yakin benar

S2213 : ya tadikan juga diajari gurunya buk

P2214 : 8dah kamu periksa kembali?

P2214 : 8dahhh, sudah selesai buk (sambil menjawab dengan lantang)

Tipe 3

Soal 1
P1101 : Aa kamu paham maksud dari soalnya?
S1101 Kurangpaham.
P1102 :Apanya yang kurang pah&m
S1102 : Emmmlbu memetik buah dari kebunnya yaitu buah alpukat dan jambu.
Buah apukat dan jambu yang dipetik Ibu ternyata ada yang busuk. Ada 15 buah
alpkat busuk dan 12 buah jambu busuk sehingga tidak bisa dimakan. Berapa sisa
buah alpukat dan jambu yang bisa dimakan? (membaca kembali soal)
P1103 : Apa yang kamu t&hu dalam soal?
S1103 : Totalnya 32
P1104 : Apanya 327
S1104 : Ehhh buah alpukat 15
P1105 : Buah alpukat yang apa?
S1105 : Yang busuk
P1106 : Terus?
S1106 : Jambu yang busuk 12
P1107 : Awalnya buah alpukat ada berapa?
S1107 : Ada 47
P1108 : Kalau jambu?
S1108: 34
P1109 apa yang ditanya dalam soal?



S1109 : Emmmm... berapa sisa buah alpukat dan jambu yang bisa dimakan?
P1110 : Ava yang kamu kehu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S1110 : Belumm

P1111 : Kok bisa?

S1111 : Ehhh cukup hehehe

P1112 : Kok bisa kamtahucukup?

S1112 : Dari buah alpukat yang bisa dimakan ada 32 dan jambu yang bisa
dimakan ada 22 buah

P1113 : stelah mengahu informasi dahm soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?

S1113 : Emmmmm (kebingungan menjawab)

P1114 : Hayo pakaipa tadikan ada yang bisa dimakan terus ada yang busuk.
Berarti diapakan?

S1114 : Emmm...Pengurangan

P1115 : Mengapa kamu memakeara tersebut?

S1115 : Karena tidak bisa dimakan

P1116 : @rimana kamu mendapatkan cara tersebut?

S1116 : Belumahu

P1117 Lohhh. Kok beluntahu?

S1117 : Emmm iya itu

P1118 : Kamu belajar pengurangan dari siapa?

S1118 : Belajar sendiri

P1119 : Abakah jawaban kamu sudbenar?

S1119 : Belummm

P1120 : Lohh kokahukamu belum benar?

S1120 : Emmmm

P1121 : Sudah betul apa belumm

S1121 : Betull

P1122 : Yakinn?

S1122 : lya kan ini sudah betul

P1123 : 8dah kamu periksa kembali?

S1123 : Sudah, tapi aku kurang paham

P1124 : Kenapa?

S1124 : lya aku masih bingung

Soal 2
P1201 : Aba kamu paham maksud dari soalnya?
S1201 : Emm kuranggmam.
P1202 : Maksudnya apa?
S122 : Setelah dikeahu sisa buah alpukat dan ambu yang bisa dimakan. Jika Ibu
memetik lagi 21 buah alpukat dan 42 buah jambu dikebunnya. Maka banyak buah
alpukat dan jambu yang dimiliki Ibu sekarang? (membaca kembali soal)
P1203 : Apa yang kamu kazhu dalam soal?
S1203 : 21 buah alpukat dan 42 buah jambu
P1204 : lya, apa yang ditanya dalam soal?
S1204 : Maka banyak buah alpukat dan jambu yang dimiliki Ibu sekarang?



P1205 : Ava yang kamu kahu pada soal sudah cukup menjawsdstanyaan?
S1205 : Cukup

P1206 : Kok kamtiahucukup?

S1206 : Emmmm ada 53 alpukat dan 64 jambu.

P1207 : stelah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?

S1207 : Emmmm (kebingungan menjawab)

P1208 : Coba dilihat

S1208 : Pakai cara ditambah

P1209 : lya, penjumlahan

S1209 : Penjumlahan (menirukan peneliti)

P1210: Mengapa kamu memakeara tersebut?

S1210 : Emmm (diam saja)

P1211 : Kenapa ?

S1211 : Dari awalnya busuk terus beli lagi

P1212 : @rrimana kamu mendapatkana&aersebut?
S1212 : Belajar matematika

P1213 : Belajar dari siapa?

S1213 : Aku sendiri hehehe (menjawab sambil tertawa)
P1214 : Abakah jawaban kamu sudbenar?

S1214 : Betul

P1215 : Yakin?

S1215 : Hehehe (tertawa)

P1216 : Alasannya?

S1216 : Karena sudalihitung

P1217 : Jawabanmu tadi kok bisa 53 sama 64

S1217 : lya, kalau buah alpukat 21 ditambah 32 samadengan 53
P1218 : Terus, kalau jambu?

S1218 : 42 ditambah 22 samadengan 64

P1219: Sudah kamu periksa kembali?

S1219 : Sudah

c. Transkip wawancara tunagrahita berat

Tipe 1

Soal 1
P3101 : Apa kamu paham maksud dari soal nya?
S3101 : Ibu memetik buah dari kebunnya yaitu buah pisang dan apel. Buah pisang
dan apel yang dipetik Ibu ternyata ada yang busuk. Dan 15 buah pisang busuk dan
14 buah apel busuk sehingg@ak bisa dimakan. Berapa sisa buah pisang dan
apel yang bisa dimakan?
P3102 : Apa yang kamu tahu dalam soal?
S3102 : Emmmm (diam saja)
P3103 : Hayo buah pisang yan busuk ada berapa?
S3103: 14
P3104 : Buah pisang?



S3104 : 15

P3105 : lya. Terus buapel yang busuk?

S3105: 14

P3106 : Apa yang ditanya dalam soal?

S3106 : Berapa sisa buah pisang dan apel yang bisa dimakan? (membaca sambil
dituntun peneliti)

P3107 : Memang gambar pisang semuanya ada berapa?

S3107 : Ada 42 (sabil menghitung gambar)

P3108 : Apakah yang ditehu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S3108 : Emmmm cukup (menjawab raggu)

P3109 : Setelah mengdu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal terseut?

S3109 : Emmmm ( diam saja dan kebingungan merjawa

P3110 : Tadi buah pisang dan apel ada yan busuk berarti diajizikan??
S3110 : Dikurangi (sambil dituntun peneliti)

P3111 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?

S3111 : Emmm (kebingungan menjawab)

P3112 : Darimana kamu mendapatkan cara tersebut?

S312 : Dari guru

P3113 : Guru siapa

S3113 : Bu Shilla

P3114 : Apakah jawaban kamu sudah benar?

S3114 : Emmm (diam saja)

P3115 : Sudah kamu periksa kembali?

S3115 : Emmm (diam saja)

Soal 2
P3201 : Apa kamu paham makud dari soalnya?
S3201 : Emmm (hanya diamja)
P3202 : Apa yang kamu tahu dalam soal?
S3202 : Emmm (diam saja)
P3203 : Hayo ibu memetik pisang lagi berapa?
S3203: 22
P3204 : Terus kalau apel?
S3204: 20
P3205 : lya betul. Apa yang ditanya dalam soal?
S3205 : Berapa banyak buah pisang dan ygoed dimiliki Ibu sekarang?
(membaca sambil dituntun)
P3206 : Apakah yang ditehu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S3206 : Emmmm cukup (menjawab ragugu)
P3207 : Setelah mengdau informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal teebut?
S3207 : Emmmm (kebingungan menjawab)
P3208 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?
S3208 : Emmmm (kebingungan menjawab)
P3209 : Lohhh tadi kan ibu memetik lagi? Berarti diapakan



S3209 :
P3210 :

S3210

P3212

S3213

Tipe 2

Emmm ditambah (dituntun oleh peneliti)
Dari mana kamu maapatkan cara tersebut?

: Dari guru
P3211:
S3211 :
: Apakah jawaban kamu sudah benar?
S3212:
P3213:
: Emmm (diam saja)
P3214 :
S3214 :

Guru siapa
Bu Shilla

Benar
Yakin?

Sudah kamu periksa kembali?
Emmm (diam saja)

Soal 1

P3101: Apa kamu paham maksud dari soalnya?

S3101
P3102

S3106

P3108
S3108

: Emmm (diam saja)

: Apa yang kamu tehu dalam sal?
S3102 :
P3103:
S3103:
P3104 :
S3104 :
P3105 :
S3105:
P3106 :
: Ada 26 (setelah menghitung pada soal)
P3107 :
S3107 :
. Aa yary ditanya dalam soal?

: Berapa sisa buah manggis dan manag@ gimiliki Ayah? (membaca

Emmm (kebingungan)

Hayo buah mang?

Mangga

lya, sama apa?

Manggi¢sambil menghitung kemabali gambar padalks
Banyak buah mangga ada berapa?

9

Lohh kok 9? Cobak dihitung

Betul kalau mangga?
29

sambil dituntutn peneliti)

P3109
S3109
P3110

;- Apakah yag diketahu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
: Emmmm (hanya diam saja)
: telah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk

menjawab soal tersebut?

S3110:
P3111:
S3111:
: Karena dikasihkan tetangga dan?
S3112:
P3113:
S3113:
P3114 :

P3112

Emmmm (hanya diam saja)
Mengapa kamu memakai cara tersebut?
Emmm (hanya diam sambil terenyum)

Nenek

lya, berarti pakai apa?
Penjumlahan

Loh kok penjumlahan

S314 : Emmm.., (kebingungan menjawab)



P3115 : Pengu..? (sambil dibantu peneliti menjawab)
S3115 : Pengurangan (menirukan jawaban peneliti)
P3116 : @ri mana kamu mendapatkan cara tersebut?
S3116 : Dari guru

P3117 : Guru siapa

S3117 : Bu Shilla

P3118 : Abakahjawaban kamu sudah benar?

S3118 : Sudah, benar

P3119 : Yakin?

S3119 : Emmm (hanya diam sambil tersenyum)
P3120 : Kok bisa kamu dapat 11 dan 12

S3120 : Emmmm

P3121 : Tadikan ayah punya manggis terus dikasihkan ke siapa?
S3121 : Tetangga dan nenek

P3122 :ya, teruss berarti diapakan?

S3122 : Dikurangi

P3123: Sudah kamu periksa kembali?

S3123 : Sudah

Soal 2
P3201: Apa kamu paham maksud dari soalnya?
S3201: Emmm (diam saja)
P3202 : Apa yang kamu tahu dalam sal?
S3202 : Emmmm (diam saja)
P3203 : Beraphanyak manggis yang dibeli ?
S3203:21
P3204 : lya, kalau mangga?
S3204 : 25
P3205 : Ava yamy ditanya dalam soal?
S3205 : Berapa banyak buah manggis dan mangga yang dimiliki Ayah?
(membaca sambil dituntutn peneliti)
P3206 : Avakah yan dikexhu pada soasudah cukup menjawab pertanyaan?
S3206 : Emmm hanya diam saja)
P3207 . telah mengahu informasi dalam soal, bagaimana caramu untuk
menjawab soal tersebut?
S3207 : Emmm (kebingungan menjawab)
P3208 : Ini kan Ayah membeli lagi, berrti diapakan?
S3208 Emmm didiii
P3209 : Ditambah
S3209 : Ditambah (meniru jawaban peneliti)
P3210 : Mengapa kamu memakai cara tersebut?
S3210 : Emmm (hanya diam sambil menunduk)
P3211 : @i mana kamu mendapatkan cara tersebut?
S3211 : Dari guru
P3212 : Guru siapa
S3212 : BuShilla



P3213 : Abakahjawaban kamu sudah benar?
S3213 : Sudah, benar

P3214 : Yakin?

S3214 : Emmm (hanya diam sambil tersenyum)
P3215 : 8dah kamu periksa kembali?

S3215 : Sudah

Tipe 3

Soal 1
P1101 : Aba kamu paham maksud dari soalnya?
S1101 : Rham.
P1102 : Maksudnya apa?
S1102 : Emmmlbu memetik buah dari kebunnya yaitu buah alpukat dan jambu.
Buah alpukat dan jambu yang dipetik lbu ternyata ada yang busuk. Ada 15 buah
alpkat busuk dan 12 buah jambu busuk sehingga tidak bisa dimakan. Berapa sisa
buahalpukat dan jambu yang bisa dimakan? (membaca kembali soal)
P1103 : Apa yang kamu tahu dalam soal?
S1103 : Emmm (hanya diam saja)
P1104 : Hayo buah alpukat dan buah?
S1104 : Jambu
P1105 : Buah alpukat ada berapa?
S1105: 47
P1106 : Kalau buah ambu?
S11(%6: 34
P1107 : Ternyata ada yang busuk. Alpukat berapa yang busuk?
S1107 : Emmm 15
P1108 : lya, kalau jambu?
S1108:12
P1109 : Apa yang ditanya dalam soal?
S1109 : Emmm (hanya diam saja)
P1110 : Hayoo apa yang ditanya coba dilihat
S1110 : Emm berapa sibaah alpukat dan jambu yang bisa dimakan?
P1111 : Aba yang kamu kahu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S1111 : Cukup
P1112 : Kokahusudah cukup darimana?
S1112 : Emmm (hanya diam saja)
P1113 : stelah mengahu informasi dahm soal, bagaimancaramu untuk
menjawab soal tersebut?
S1113 : Emmmm (hanya diam saja)
P1114 : Dikurangi
S1114 : Dikurangi (menirukan peneliti)
P1115 : Mengapa kamu memakeara tersebut?
S1115 : Emmm karena... (kebingungan menjawab)
P1116 : Karena ada buah yang bu?



S1116: Busuk

P1117 : @rimana kamu mendapatkan cara tersebut?
S1117 : Emmm (hanya diam saja)

P1118 : Aakah jawaban kamu sudbenar?
S1118 : Benar

P1119: Yakin?

S1119 : Emmm (hanya diam saja)

P1120 : 8dah kamu periksa kembali?
S1120 : Sudah

P1121 : Kalau peai cara lain bisa ndak?
S1121 : Endakkk

P1122 : Koktahwu

S1122 : Emmm karena.. (diam saja)

Soal 2
P1201 : Aba kamu paham maksud dari soalnya?
S1201 : Sudah
P1202 : Maksudnya apa?
S1202 :Emmmm (diam saja)
P1203 : Apa yang kamu tahu dalam soal?
S12@ : Ada buah
P1204 : Buah apa?
S1204 : Buah jambu
P1205 : Terus?
S1205 : Buah alpukat
P1206 : Buah jambu berapa?
S1206 : 34
P1207 : Lohh itu nomor satu. Nomor dua berapa?
S1207 : Emmm (hanya diam saja)
P1208 : Apa yang ditanya dalam soal?
S1208 : Emmm (ham@ diam saja)
P1209 : Aa yang kamu kahu pada soal sudah cukup menjawab pertanyaan?
S1209 : Cukup
P1210 : Kokahusudah cukup?
S1210: Emmm (hanya diam saja)
P1211 : stelah mengahu informasi dalam soalpagaimana caramu untuk
menjawab soal terselfut
S1211 : Emmm (kebingungan menjawab)
P1212 : Hayo ini pakai cara apa?
S1212 : Ditambah
P1213 : Mengapa kamu memakeara tersebut?
S1213 : Emmmm
P1214 : Karena Ibu kenapa?
S1214 : Ibu memetik lagi buah alpukat dan jmbu di kebunnya
P1215 : @rimana kamu medapatkan cara tersebut?
S1215 : Emmm (hanya diam saja)



P1216

P1217

: dakah jawaban kamu sudbenar?
S1216:

Benar

- Yakin?
S1217 :
P1218:
S1218:
P1219:
S1219:

lya karena di....(lalu diam)
Diapakan?

Dihitumg

8dah kamu periksa kembali?
Sudah
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